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 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) Peran pamong dalam 
menyelenggarakan pembelajaran kreatif pada program paket C di SKB Bantul, (2) 
Metode pembelajaran yang digunakan pamong belajar dalam menyelenggarakan 
pembelajaran kreatif pada program paket C di SKB Bantul, (3) Hambatan yang 
dialami oleh pamong belajar dalam menyelenggarakan pembelajaran kreatif pada 
program paket C di SKB Bantul, (4) Dampak pembelajaran kreatif bagi peserta 
didik program paket C di SKB Bantul. 
 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Subyek penelitian adalah pamong belajar program paket C di SKB 
Bantul. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Peneliti merupakan instrument utama dalam 
melakukan penelitian dibantu dengan pedoman observasi, pedoman wawancara, 
dan pedoman dokumentasi. Teknik yang digunakan dalam analisis data adalah 
reduksi data, display data, dan pengambilan kesimpulan. Keabsahan data 
dilakukan dengan menggunakan teknik trianggulasi sumber. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Peran Pamong Dalam 
Menyelenggarakan Pembelajaran Kreatif di SKB Bantul masih menggunakan 
metode pembelajaran yang tradisional, sehingga peserta didik kurang tertarik 
terhadap pembelajaran  yang ada. (2) Metode pembelajaran yang dilakukan 
pamong belajar dalam kelas adalah metode menerangkan materi kepada warga 
belajar dengan diselingi beberapa pertanyaan. Media pembelajaran yang 
digunakan adalah modul. (3) Hambatan yang muncul dalam pembelajaran kreatif 
pada program paket C di SKB Bantul yaitu hambatan internal dan eksternal. 
Hambatan internal meliputi kehadiran peserta didik, kurangnya daya serap peserta 
didik dalam menerima pelajaran, kurangnya biaya untuk membuat media 
pembelajaran yang kreatif. Hambatan eksternal meliputi jarak tempuh dan waktu 
pembelajaran. (4) Terdapat dampak positif dan dampak negatif. Dampak positif 
berupa pesera didik jadi memiliki kesiapan untuk melanjutkan ke jenjang kuliah, 
peserta didik mendapatkan ilmu dan juga mendapatkan ijazah setara dengan ijazah 
SMA. Sedangkan untuk dampak negatif, sejauh ini belum ditemukan. 
 






THE ROLE OF PAMONG ORGANIZING CREATIVE LEARNING IN THE 
PROGRAM PAKET C IN SANGGAR KEGIATAN BELAJAR (SKB) 
DISTRICT BANTUL 
By: 





 This study aims to describe: (1) The role of pamong in organizing creative 
learning in the paket C program in SKB Bantul, (2) Learning method used by 
learning pamong in organizing creative learning on the paket C program in SKB 
Bantul, (3) by learning pamong in organizing creative learning on the paket C 
program in SKB Bantul, (4) The impact of creative learning for the students of 
paket C program in SKB Bantul. 
 This research is a descriptive research with qualitative approach. The 
subject of this research is the pamong learning paket C program in SKB Bantul. 
The data were collected using observation, interview and documentation method. 
Researchers are the main instruments in conducting research assisted by 
observation guides, interview guides, and documentation guidelines. Techniques 
used in data analysis are data reduction, data display, and conclusion. The 
validity of data is done by using source triangulation technique. 
 The results of this study indicate that: (1) The role of Pamong In 
Organizing Creative Learning in SKB Bantul still using the method of learning is 
traditional, so that learners are less interested in existing learning. (2) Learning 
method which conducted by learning pamong in class is a method of explaining 
the material to the learning community (lecture method) with several questions 
interspersed. Learning media used are modules. (3) Obstacles that arise in 
creative learning on the paket C program in SKB Bantul are two obstacles is 
internal and external obstacles. The presence of learners, the lack of absorption 
of learners in receiving lessons, the lack of cost to create creative learning media. 
(4) There are positive impact and negative impact. Positive impact in the form of 
learners so have the readiness to continue to the level of lectures, learners gain 
knowledge and also get a diploma equivalent to a high school diploma. As for the 
negative impact, so far not been found. 
 





















“Semua orang tidak perlu menjadi malu karena pernah berbuat kesalahan, selama 
ia menjadi lebih bijaksana daripada sebelumnya” 
(Alexander Pope) 
 
”Pamong belajar yang kreatif dapat merubah kelas menjadi efektif, merangsang 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan salah satu aspek penting bagi pembangunan 
bangsa. Pendidikan nasional sangat berperan bagi pembangunan bangsa karena 
dapat mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia, berkarakter, 
produktif, kreatif dan berdaya saing sehingga dapat meningkatkan kemakmuran 
dan kesejahteraan rakyat. Sumber daya manusia yang bermutu, merupakan kunci 
keberhasilan pembangunan suatu negara. Karena itu, hampir semua bangsa 
menempatkan pembangunan pendidikan sebagai prioritas utama dalam program 
pembangunan nasional mereka. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional 
yaitu: 
”Tujuan dari pendidikan nasional yaitu untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab” (Undang-Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 pasal 3). 
Sistem pendidikan nasional berupaya menjamin pemerataan kesempatan 
pendidikan, peningkatan mutu serta relevansi dan efisiensi manajemen pendidikan 
untuk menghadapi tantangan sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan lokal, 
nasional, dan global sehingga perlu dilakukan pembaharuan pendidikan secara 
terencana, terarah dan berkesinambungan. Keinginan untuk meningkatkan 
pengetahuan, kemampuan dan ketrampilannya sebagai bekal untuk dapat hidup 
lebih layak dimiliki oleh setiap manusia. Tuntutan akan pemenuhan hak dasar 
manusia tersebut tidak dapat di tawar-tawar lagi, karena disadari, hanya dengan 
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penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi kita mampu bersaing dengan bangsa-
bangsa lain dalam era globalisasi ini. Namun kenyataan yang terdapat di 
Indonesia sekarang ini angka putus sekolah masih tinggi, hal ini disebabkan oleh 
berbagai faktor diantaranya tingginya biaya pendidikan dan keterbatasan ekonomi 
orangtua. 
Mencerdaskan kehidupan bangsa merupakan salah satu tujuan negara 
sesuai amanat UUD 1945. Namun, hingga usia 71 tahun kemerdekaan RI segenap 
masyarakatnya masih belum mempunyai akses mengenyam dunia pendidikan 
formal selayaknya. Banyak anak Indonesia putus sekolah telah menjadi pekerjaan 
rumah pemerintah sekian lama. Nyatanya, angka putus sekolah jenjang SMA di 
Tanah Air begitu tinggi. Tingginya angka putus sekolah di Indonesia didukung 
oleh Laporan terbaru Organisation for Economic Cooperation and Development 
(OECD), seperti yang dikutip Okezone.com menyebutkan bahwa: 
“Persentase masyarakat suatu negara yang menyelesaikan pendidikan 
menengah, yaitu setara SMA, bervariasi pada berbagai negara. Sistem 
pendidikan menengah sendiri dirancang untuk menyiapkan siswa dalam 
memasuki pendidikan tinggi. Kegagalan menyelesaikan pendidikan 
menengah ini dapat menyebabkan kesulitan tersendiri dalam mencari 
pekerjaan.” ( www.okezone.com ) 
Merujuk pada laporan tersebut, 17 persen kelompok usia dewasa muda 
(25-34 tahun) tidak menyelesaikan pendidikan menengah mereka pada 2013. 
Angka ini merupakan hasil perbandingan dengan 34 persen kelompok usia dewasa 
(55-64 tahun) di semua negara OECD. 
Sedangkan berdasarkan Data Pendidikan Kemdikbud Tahun 2015/2016 




SMP 946.013 orang. Ditambah dengan jumlah siswa yang melanjutkan ke SMP 
tetapi tidak lulus (51.541 orang), maka ada 997.554 anak Indonesia yang hanya 
berstatus tamatan SD pada 2015/2016. Adapun siswa yang lulus SMP tetapi tidak 
melanjutkan studi ke SMA/SMK ialah 99.406 orang. Ditambah dengan jumlah 
siswa SMA/SMK yang gagal melanjutkan studi (118.353 orang), maka total 
warga Indonesia yang hanya memegang ijazah SMP pada 2015/2016 ialah 
217.759 orang. Padahal, SDGs 2030 menghendaki agar pada tahun 2030 seluruh 
warga dunia bisa mengenyam pendidikan hingga SMA/ SMK. 
Pelaksanaan pendidikan formal dan informal sendiri terkadang tidak 
berhasil melayani kebutuhan masyarakat secara keseluruhan, terutama bagi 
kalangan yang tidak mampu, diantaranya ialah permasalahan ekonomi dalam 
keluarga yang menyebabkan anak-anak putus sekolah karena tidak mampu 
membayar SPP, buku, seragam, selain itu salah satu fenomena sekolah RSBI yang 
sangat memakan biaya yang besar merupakan penyebabkan siswa yang berasal 
dari keluarga tidak mampu enggan untuk menyekolahkan anak mereka atau 
bahkan memaksa untuk berhenti sekolah. 
Tidak hanya permasalahan ekonomi saja yang melatar belakangi anak 
yang putus sekolah yaitu permasalahan sosial yang diantaranya anak yang berasal 
dari keluarga broken home, buta pendidikan dasar, kenakalan remaja, juga drop 
out sehingga pelaksanaan pendidikan formal dan informal tidak mampu menjawab 
permasalahan saat ini (Mustafa Kamil dalam Yunita, 2015:18). 
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Untuk itu perlu adanya pendidikan yang dapat dijangkau oleh masyarakat 
melalui pendidikan nonformal. Menurut Undang-undang Sisdiknas No. 20 Tahun 
2003 pasal 26 ayat 1 dijelaskan bahwa “Pendidikan nonformal merupakan 
pendidikan yang diselenggarakan bagi masyarakat yang memerlukan layanan 
pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, penambah, dan atau pendukung 
pendidikan sepanjang hayat”.  
Keunggulan dari pendidikan nonformal menurut Sudjana (2004 : 39) 
adalah biaya pendidikan yang dibutuhkan lebih murah, program pendidikan lebih 
berkaitan dengan kebutuhan masyarakat, serta program pendidikan lebih fleksibel 
yang menyesuaikan dengan masyarakat. Pendidikan nonformal terdiri dari 
pendidikan yang berfungsi mengembangkan kemampuan, potensi peserta didik 
pada penguasaan pengetahuan dan keterampilan. 
“Lingkup program pendidikan nonformal terdiri atas Pendidikan 
Kecakapan Hidup (PKH), Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), 
Pendidikan Kepemudaan (Kelompok Minat Pemuda dan Kelompok 
Pemuda Produktif), Pendidikan Pemerdayaan Perempuan, Pendidikan 
Keaksaraan, Pendidikan Keterampilan, Pelatihan Kerja (Kursus dan 
Magang), dan Pendidikan Kesetaraan (Paket A, B, C) dan pendidikan lain” 
(Sudjana, 2004:145). 
Salah satu solusi untuk mengatasi masalah diatas adalah melalui 
penyelenggaraan pendidikan kesetaraan. Undang-undang Sisdiknas No.20 Tahun 
2003 pasal 26 ayat 3, menyatakan bahwa “Pendidikan Kesetaraan adalah program 
pendidikan nonformal yang menyelenggarakan pendidikan umum setara SD/MI, 





Pendidikan kesetaraan pada hakekatnya merupakan program pelayanan 
pendidikan pada jalur pendidikan nonformal dan informal, bertujuan untuk 
memberikan pelayanan setara SD, SMP, SMA atau sederajat yang ditujukan bagi 
warga belajar yang berasal dari masyarakat yang kurang beruntung, tidak pernah 
sekolah, putus sekolah, serta usia produktif yang ingin meningkatkan pengetahuan 
dan kecakapan hidup, dan warga masyarakat lain yang memerlukan layanan 
khusus dalam memenuhi kebutuhan hidupnya sebagai dampak dari perubahan 
peningkatan taraf hidup. 
Program Paket A merupakan program pendidikan nonformal yang 
diselenggarakan bagi mereka yang tidak menyelesaikan pendidikan setara SD/MI. 
Program Paket B merupakan program pendidikan nonformal yang 
diselenggarakan bagi mereka yang tidak menyelesaikan pendidikan setara 
SMP/MTs dan lulusan paket A yang ingin melanjutkan ke jenjang yang lebih 
tinggi, Program Paket C merupakan program pendidikan nonformal yang 
diselenggarakan bagi mereka yang tidak menyelesaikan pendidikan setara 
SMA/MA atau lulusan paket B yang ingin melanjutkan ke tingkat yang lebih 
tinggi. 
Dikutip dari Dinas Pendidikan Pemudan dan Olahraga Provinsi DIY tahun 
2011/2012, jumlah warga belajar yang mengikuti Ujian Paket C atau Ujian 
Nasional Program Paket (UNPP) yang dilaksanakan dari tanggal 05-08 Juli 2011, 
diikuti oleh 2.315 peserta, dengan klasifikasi 2.208 orang reguler PKBM dan 107 
pelajar yang gagal formal (SMA/SMK). Jumlah peserta tiap kota/kabupaten 180 
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dari Kulon Progo, 624 dari Sleman, 487 dari Kota, 430 dari Bantul, 589 dari 
Gunung Kidul.  
Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) merupakan salah satu lembaga milik 
pemerintah yang menyelenggarakan program pendidikan kesetaraan di wilayah 
Kabupaten/Kota dimana seluruh pelaksanaan program pendidikan nonformal 
dapat dilihat di SKB. Sehingga SKB dapat dijadikan tolak ukur keberhasilan 
pelaksanaan program pendidikan nonformal dilingkup Kabupaten/Kota. 
Penyelenggaraan pendidikan kesetaraan harus diiringi dengan kinerja yang 
baik dari pihak pengelola dan warga belajarnya, guna mencapai visi dan misi 
negara dalam mengembangkan sistem pendidikan nasional. Keberhasilan program 
pendidikan paket C khususnya yang terjadi dimasyarakat, tidak hanya dipengaruhi 
saja oleh program dan warga belajarnya tapi juga dipengaruhi pula oleh kinerja 
pamong sebagai pendidik nonformal dalam menjalankan tugasnya. Salah satu 
pemegang peranan penting dalam pelaksanaan pendidikan nonformal di daerah 
adalah pamong belajar Sanggar Kegiatan Belajar (SKB). 
Kenyataan di lapangan sebagian masyarakat meragukan kemampuan 
pamong belajar yang menyangkut semua aspek yang sering disebut kinerja 
pamong belajar. Rendahnya kinerja pamong belajar SKB dapat dilihat dari 
kualitas dan kuantitas pendidikan nonformal, termasuk di dalamnya pengakuan 
lulusan pendidikan nonformal oleh instansi pemerintah baik negeri maupun 
swasta. Sebagai salah satu jenis pendidikan non formal, pendidikan kesetaraan 




Pelaksanaan pendidikan paket C yang berhasil, diperlukan pula pendidik 
atau tutor yang profesional guna membantu melayani pembelajaran paket C 
kepada warga belajar sehingga mampu untuk bersaing dengan siswa dari 
pendidikan formal lainnya. 
Permasalahan di atas juga terjadi di SKB yang ada di Provinsi Yogyakarta. 
Dikutip dari hasil penelitian Dian Novita Sari tahun 2015 di UPT SKB Gunung 
Kidul, menjelaskan bahwa penyelenggaraan pendidikan kesetaraan masih 
memiliki berbagai masalah, salah satu diantaranya adalah tutor yang mengajar 
pendidikan kesetaraan paket C memiliki kualifikasi yang berbeda dengan bidang 
mengajarnya. Selain itu, tutor pendidikan kesetaraan juga masih kurang 
mengembangkan kreatifitas mengajar pada saat proses pembelajaran.  
Metode pembelajaran yang dilakukan tutor didalam kelas adalah metode 
menerangkan materi kepada warga belajar dengan diselingi beberapa pertanyaan. 
Melihat bahwa warga belajar pendidikan kesetaraan paket C memiliki 
karakteristik yang berbeda-beda, seharusnya tutor dapat lebih mengembangkan 
inovasi mengajarnya. Kendala lain yang dialami yaitu kehadiran warga belajar 
yang tidak stabil, yang dikarenakan beberapa faktor seperti tutor tidak mampu 
menciptakan proses pembelajaran yang kondusif, nyaman dengan terciptanya 
suasana belajar antara warga belajar dengan tutor. 
Selain faktor sumber daya manusia di atas, masalah lain yang sering 
dijumpai dalam pelaksanaan pembelajaran kesetaraan paket C adalah kurangnya 
ketersediaan fasilitas dalam proses belajar mengajar, kurangnya media 
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pembelajaran (modul). Hal ini tentunya menyebabkan terhambatnya proses belajar 
mengajar, apalagi ditambah dengan karakteristik warga belajar yang 
bermacammacam, sehingga menambah pekerjaan tutor dalam mencapai tujuan 
pelaksanaan pendidikan. 
Pamong belajar bertindak sebagai tutor, fasilitator, pendidik, pelatih, 
ataupun sumber belajar dalam pendidikan nonformal. Sebagai sumber belajar 
pamong belajar mempunyai tanggung jawab menyediakan suatu pola kegiatan 
belajar, dimana sumber belajar mempunyai dua peran yaitu sebagai warga 
kelompok belajar dan sebagai pemimpin kegiatan belajar. Pamong belajar sebagai 
pemimpin dalam kegiatan belajar selain melakukan penjelasan dan memperjelas 
tujuan belajar sesuai tujuan belajar warga belajar juga memberikan rasa nyaman 
pada warga belajar dan motivasi terhadap warga belajar sehingga menumbuhkan 
dorongan untuk belajar lebih baik. 
Pembelajaran kreatif di perlukan untuk mempermudah peserta didik 
menyerap suatu pembelajaran dan agar peserta didik tidak bosan untuk 
mendapatkan ilmu pengetahuan yang di berikan oleh pamong belajar. 
Pembelajaran kreatif merupakan proses pembelajaran yang mengharuskan 
pamong dapat memotivasi dan memunculkan kreatifitas peserta didik selama 
proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan beberapa metode dan 
strategi yang variatif. 
Kreatifitas pamong diharapkan akan memberi situasi yang nyata pada 




pelajaran. Selain itu, dapat merangsang peserta didik untuk lebih berpikir secara 
ilmiah dalam mengamati gejala yang ada di masyarakat atau gejala alam yang di 
pelajari oleh peserta didik. Peserta didik dapat menyerap ilmu yang di berikan 
oleh pamong lebih mudah dan dapat mengaplikasikan ilmu yang telah di berikan 
oleh pamong belajar. 
Pengembangan keterampilan berpikir dalam pembelajaran tergantung 
kepada kreativitas pamong belajar, komponen yang selama ini dianggap sangat 
mempengaruhi proses pendidikan adalah komponen guru, sebab guru merupakan 
ujung tombak yang berhubungan langsung dengan siswa sebagai subyek dan 
obyek belajar (Sanjaya, 2009 : 78). 
Salah satu model pembelajaran yaitu pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, 
aktif dan menyenangkan (PAIKEM). Menurut Isjoni (2009 : 67) ciri-ciri 
pembelajaran PAIKEM yaitu: 
1) Peserta didik terlibat dalam berbagai kegiatan yang mengembangkan 
pemahaman dan kemampuan melalui perbuatan. 
2) Pendidik menggunakan berbagai alat bantu dan membangkitkan semangat, 
lingkungan sebagai sumber belajar agar pembelajaran menarik, 
menyenangkan dan sesuai dengan dunia anak didik. 
3) Pendidik mengatur kelas yang dapat membuat anak betah dan kerasan untuk 
berlama-lama di dalamnya. 
4) Pendidik menerapkan pembelajaran yang kooperatif dan interaktif termasuk di 
dalam pembelajaran kelompok. 
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5) Pendidik mendorong anak didik untuk menemukan pemecahan masalah untuk 
mengungkapkan gagasannya dan melibatkan dalam menciptakan lingkungan 
sekolah. 
Proses belajar akan menghasilkan perubahan dalam ranah kognitif 
(penalaran, penafsiran, pemahaman, dan penerapan informasi), peningkatan 
kompetensi (keterampilan intelektual dan sosial), serta pemilihan dan penerimaan 
secara sadar terhadap nilai, sikap, penghargaan dan perasaan, serta kemauan untuk 
berbuat atau merespon sesuatu rangsangan (stimulus) apabila dalam proses 
pembelajaran terjadi kerjasama yang baik antar tutor dengan warga belajar, seperti 
perubahan inovasi pembelajaran sehingga warga belajar akan merasa nyaman 
berada dalam kegiatan pembelajaran. Berdasarkan permasalahan tersebut penulis 
melakukan penelitian untuk melihat bagaimana Peran Pamong dalam 
Menyelenggarakan Pembelajaran Kreatif pada Program Paket C di Sanggar 
Kegiatan Belajar (SKB) Bantul. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka 
identifikasi masalah yang muncul yaitu: 
1. Tingginya angka anak yang putus sekolah di Indonesia. 
2. Anak putus sekolah disebabkan permasalahan ekonomi dalam keluarga, 
permasalahan sosial seperti anak dari keluarga broken home, buta pendidikan 
dasar, kenakalan remaja dan juga drop out. 
3. Pelaksanaan pendidikan formal dan informal belum berhasil melayani 




4. Masih ada masyarakat yang masih memandang sebelah mata pendidikan 
nonformal. 
5. Rendahnya kinerja pamong belajar dapat dilihat dari kualitas dan kuantitas 
pendidikan nonformal yang ada di SKB. 
6. Tutor kesetaraan paket C memiliki kualifikasi yang berbeda dengan bidang 
mengajarnya. 
7. Tutor pendidikan kesetaraan kurang mengembangkan kreatifitas mengajar 
pada saat proses pembelajaran. 
8. Kesadaran kehadiran warga belajar pada saat proses pembelajaran masih 
kurang. 
9. Tutor tidak mampu menciptakan proses pembelajaran yang kondusif dan 
nyaman. 
10. Terbatasnya ketersediaan sumber belajar, seperti buku-buku paket dan fasilitas 
lainnya yang menunjang. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikan diatas pada dasarnya 
perlu diungkap secara menyeluruh, tetapi tidak semua masalah dapat dimasukkan 
dalam fokus penelitian karena keterbatasan tenaga dan kemampuan peneliti. 
Permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada belum tercapainya kinerja 
pamong dalam menyelenggarakan pembelajaran yang kreatif pada kesetaraan 
paket C di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Bantul. 
D. Rumusan Masalah 
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Berdasarkan batasan yang telah dikemukakan di atas, maka perlu adanya 
penyusunan suatu perumusan masalah dalam penelitian ini. Dari batasan masalah 
tersebut terdapat rumusan masalah, yakni sebagai berikut: 
1. Bagaimana peran pamong dalam menyelenggarakan pembelajaran kreatif pada 
program paket C di SKB Bantul? 
2. Apa saja metode pembelajaran yang digunakan pamong belajar dalam 
menyelenggarakan pembelajaran kreatif pada program paket C di SKB 
Bantul?  
3. Apa saja hambatan yang dialami oleh pamong belajar dalam 
menyelenggarakan pembelajaran kreatif pada program paket C di SKB 
Bantul? 
4. Apa dampak pembelajaran kreatif bagi peserta didik di SKB Bantul? 
E. Tujuan Penelitian 
Secara umum, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca 
untuk mengetahui Peran Pamong Dalam Menyelenggarakan Pembelajaran Kreatif 
Program Paket C di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB). Secara khusus penelitian ini 
bertujuan untuk: 
1. Mendeskripsikan peran pamong dalam menyelenggarakan pembelajaran 
kreatif pada program paket C di SKB Bantul. 
2. Mendeskripsikan metode pembelajaran yang digunakan pamong belajar dalam 
menyelenggarakan pembelajaran kreatif pada program paket C di SKB Bantul. 
3. Mendeskripsikan apa saja hambatan yang dialami oleh pamong belajar dalam 




4. Mendeskripsikan dampak pembelajaran kreatif bagi peserta didik di SKB 
Bantul. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Dengan memperhatikan tujuan penelitian, maka diharapkan hasil 
penelitian ini mampu menambah ilmu pengetahuan, wawasan serta pengalaman 
bagi peneliti dibidang mengukur kinerja pamong belajar di SKB sebagai bahan 
masukan untuk meningkatkan kemampuan peneliti dalam bidang evaluasi. 
2. Manfaat Praktis 
a) Bagi Peneliti 
Untuk memenuhi syarat kelulusan guna memperoleh gelar Sarjana Pendidikan 
di UNY. 
b) Bagi Pamong Belajar di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) 
Untuk bahan evaluasi bagi Pamong Belajar di Sanggar Kegiatan Belajar 
(SKB) dalam melaksanakan proses pembelajaran selanjutnya. 
c) Bagi Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) 
Untuk SKB penelitian ini memberikan sumbangan pengetahuan tentang 
evaluasi kinerja pamong belajar dalam proses pembelajan. 
d) Bagi Universitas Negeri Yogyakarta 
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Menambah referensi bacaan dan kajian tentang peran pamong dalam 








A. Kajian Teori 
1. Konsep Pendidikan Luar Sekolah 
a. Pengertian Pendidikan Luar Sekolah 
Menurut Coombs dalam Mustofa Kamil (2009 : 14) pendidikan nonformal 
adalah setiap kegiatan pendidikan yang teorganisasi, diselenggarakan di luar 
pendidikan persekolahan, diselenggarakan secara tersendiri atau merupakan 
bagian penting dari suatu kegiatan yang lebih luas dengan maksud memberikan 
layanan khusus kepada warga belajar didalam mencapai tujuan belajar. Saleh 
Marzuki (2012 : 137) mengemukakan bahwa pendidikan nonformal adalah proses 
belajar yang terjadi secara terorganisasikan di luar sistem persekolahan atau 
pendidikan formal, baik dilaksanakan terpisah maupun merupakan bagian penting 
dari suatu kegiatan yang lebih besar yang dimaksudkan untuk melayani sasaran 
didik tertentu dan belajarnya tertentu pula.  
Berdasarkan definisi-definisi tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa 
pendidikan nonformal dalam proses penyelenggaraannya memiliki suatu sistem 
yang terlembagakan, yang didalamnya terkandung makna bahwa setiap 
pengembangan pendidikan nonformal perlu perencanaan program yang matang 
melalui kurikulum, isi program, sarana, prasarana, sasaran didik, sumber belajar, 





b. Karakteristik Program Pendidikan Nonformal dan Pendidikan Formal 
Berdasarkan model yang digunakan Paulston dalam Sudjana (2004 : 29), 
dapat dibedakan karakteristik pendidikan formal dan pendidikan nonformal. 
Perbedaan karakteristik program pendidikan formal dan non formal dapat dilihat 
pada tabel 1. 
Tabel 1. Perbedaan Karakteristik Program Pendidikan Formal 
dan Nonformal 
 
Program Pendidikan Formal Program Pendidikan Nonformal 
A. Tujuan 
1. Jangka panjang dan umum 
2. Orientasi pada pemilikan ijazah 
 
1. Jangka panjang dan khusus 
2. Kurang menekankan pentingnya 
ijazah 
B. Waktu 
1. Relatif lama 
2. Berorientasi ke masa depan 
3. Menggunakan waktu penuh dan 
terus menerus 
 
1. Relatif singkat 
2. Menekankan masa sekarang 
3. Menggunakan waktu tidak terus 
menerus 
C. Isi Program 
Kurikulum disusun secara terpusat 
dan seragam berdasarkan 
kepentingan 
 
Kurikulum berpusat pada 
kepentingan peserta didik 
D. Proses Pembelajaran 
1. Dipusatkan dilingkungan sekolah 
2. Terlepas dari lingkungan 
kehidupan peserta didik di 
masyarakat 
3. Struktur program yang ketat 
4. Berpusat pada pendidik 
 
1. Dipusatkan dilingkungan masyarakat 
dan lembaga 
2. Berkaitan dengan kehidupan peserta 
didik dan masyarakat 
3. Struktur program yang luwes 
4. Berpusat pada peserta didik 
E. Pengendalian 
1. Dilakukan oleh pengelola 
ditingkat yang lebih tinggi 
2. Pendekatan kekuasaan 
 
1. Dilakukan oleh pelaksana program 
dan peserta didik 






Berdasarkan model tersebut, informasi dalam tabel tersebut memuat dua 
kelompok ciri yang belawanan. Bagian sebelah kiri menggambarkan karakteristik 
pendidikan formal dan sebelah kanan menggambarkan karakteristik pendidikan 
nonformal. 
Simkins dalam Mustofa Kamil (2009 : 18) menganalisis perbedaan 
pendidikan nonformal dan pendidikan formal secara kontras berdasar pada 
beberapa terminologi diantaranya: tujuan program, waktu, sistem pembelajaran 
yang digunakan dan kontrol (sistem monitoring dan evaluasi). Kesimpulan yang 
dapat diambil dari penjelasannya adalah mengembangkan tipe ideal dari sebuah 
penyelenggaraan pendidikan nonformal dapat memberikan suatu kerangka kerja 
yang bermanfaat serta menghasilkan sejumlah model yang dapat dipakai dalam 
penyelenggaraan berbagai program pendidikan nonformal.  
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
karakteristik pendidikan nonformal dan pendidikan formal adalah dalam 
penyelenggaraan program pendidikan nonformal memiliki karakteristik sasaran 
didik tersendiri, dimana karakter tersebut memiliki kesamaan dan perbedaan 
dengan sasaran didik pendidikan formal. 
c. Komponen, Proses dan Tujuan Pendidikan Nonformal 
Sebagaimana halnya pendidikan formal, pendidikan nonformal pun 
mempunyai komponen, proses dan tujuan. Perbedaan komponennya, terutama 
pada program pendidikanyang terkait dengan dunia kerja, dunia usaha dan 
program yang diintregasikan ke dalam gerakan pembangunan masyarakat. Hal ini 
sesuai dengan penjelasan Sudjana (2004 : 34) yang menggambarkan hubungan 
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fungsional antara komponen, proses dan tujuan pendidikan nonformal. Hubungan 
fungsional antara komponen, proses, dan tujuan pendidikan nonformal dapat 










Gambar 1. Hubungan Fungsional antara Komponen, Proses dan Tujuan 
Pendidikan Nonformal. 
 
Masukan Lingkungan terdiri atas unsur-unsur lingkungan yang menunjang 
atau mendorong berjalannya program pendidikan nonformal. Unsur-unsur ini 
meliputi lingkungan keluarga, lingkungan sosial seperti teman bergaul atau teman 
bekerja, kelompok sosial, komunitas, serta lingkungan alam mencakup sumber 
daya hayati, sumber daya non hayati dan sumber daya buatan. 
Masukan sarana meliputi keseluruhan sumber dan fasilitas yang 
memungkinkan bagi seseorang atau kelompok dapat melakukan kegiatan 
pembelajaran. Ke dalam masukan ini termasuk, kurikulum, pendidik, tenaga 
kependidikan lainnya, perpustakaan, fasilitas dan alat, biaya dan pengelolaan 
program. 
Masukan mentah yaitu peserta didik dengan berbagai ciri yang 















eksternalnya (keluarga, ekonomi, pendidikan, status sosial, teman bergaul dan 
bekerja, biaya dan sarana belajar, serta cara dan kebiasaan belajar di masyarakat.  
Proses menyangkut interaksi edukasi antara masukan sarana, terutama 
pendidik dengan masukan mentah yaitu peserta didik (warga belajar). Proses ini 
terdiri atas kegiatan pembelajaran, bimbingan penyuluhan atau pelatihan serta 
evaluasi. 
Keluaran merupakan tujuan antara pendidikan nonformal. Keluaran 
mencakup kuantitas lulusan disertai kualitas perubahan perilaku yang didapat 
melalui kegiatan pembelajaran. Perubahan perilaku ini mencakup ranah kognitif, 
afektif dan psikomotor sesuai dengan kebutuhan belajar yang mereka perlukan. 
d. Keunggulan dan Kelemahan Pendidikan Nonformal 
Kehadiran pendidikan nonformal, terutama di negara-negara sedang 
berkembang, dipandang telah memberikan berbagai manfaat. Sudjana (2004 : 39) 
berpendapat bahwa pendidikan nonformal memiliki beberapa keunggulan dan 
kelemahan, yaitu: 
1. Keunggulan 
a. Biaya pendidikan nonformal lebih murah apabila dibandingkan dengan biaya 
yang digunakan dalam pendidikan formal. 
b. Program pendidikan nonformal lebih berkaitan dengan kebutuhan masyarakat. 
c. Pendidikan nonformal memiliki program yang lebih fleksibel. 
2. Kelemahan 
a. Kurangnya koordinasi, disebabkan oleh keragaman dan luasnya program yang 
diselenggarakan oleh berbagai pihak. 
20 
 
b. Tenaga pendidik atau sumber belajar professional masih kurang. 
c. Motivasi belajar peserta didik relative rendah 
2. Konsep Pamong Belajar 
a. Pengertian Pamong Belajar 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online, pamong adalah 
pendidik atau guru. Pamong belajar merupakan tenaga kependidikan Unit 
Pelaksana Teknis (UPT) Dinas Pendidikan yang berada di garda terdepan, dan 
memiliki posisi strategis dalam pelaksanaan program Pendidikan Non Formal di 
lapangan. Hal ini sejalan dengan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, menyatakan bahwa tenaga kependidikan merupakan 
unsur terpenting dalam sistem pendidikan nasional yang diadakan dan 
dikembangkan untuk menyelenggarakan pengajaran, pembingan dan pelarihan 
bagi peserta didik. 
Undang-undang system pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 pasal 1 
dan 6 menyebutkan bahwa pendidik adalah tenaga kependidikan yang 
berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, 
insruktor, fasilitator dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta 
berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan. 
Permenpan dan RB nomor 15 tahun 2012 mengatakan bahwa pamong 
belajar adalah pendidik dengan tugas utama melakukan kegiatan belajar mengajar, 
pengkajian program, dan pengembangan model pendidikan nonformal dan 
informal (PNFI) pada unit pelaksana teknis (UPT) /unit pelaksana teknis daerah 




diberi tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak secara penuh oleh pejabat yang 
berwenang untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar dalam rangka 
pengembangan model dan pembuatan percontohan serta penilaian dalam rangka 
pengendalian mutu dan dampak pelaksanaan program pendidikan luar sekolah dan 
pemuda serta olahraga. Pamong Belajar dibedakan menjadi dua yaitu: 
1) Pamong Belajar Terampil 
Pamong belajar terampil adalah jabatan fungsional Pamong Belajar yang 
tugasnya melakukan kegiatan belajar mengajar, penilaian, dan melaksanakan 
sebagai kegiatan pengembangan model berdasarkan keterampilan yang dimiliki. 
2) Pamong Belajar Ahli 
Pamong belajar ahli adalah jabatan fungsional pamong belajar yang 
tugasnya melakukan kegiatan belajar mengajar penilaian dan melaksanakan 
kegiatan pengembangan model berdasarkan keahlian yang dimiliki. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pamong 
belajar adalah pendidik yang memiliki tugas pokok melaksanakan kegiatan 
pembelajaran, pengkajian program, dan pengembangan model di bidang 
pendidikan nonformal dan informal. 
b. Kualifikasi Akademik Pamong Belajar 
Pamong belajar sebagai pendidik profesional perlu memiliki kemampuan 
dalam melakukan proses kegiatan pembelajaran, mengkaji program, dan 
mengembangkan model program sesuai dengan kebutuhan belajar, lingkungan, 
budaya, geografis dan aktifitas peserta didik maupun program yang berkembang 
di masyarakat.  
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Sertifikat pendidik adalah sertifikat yang diperoleh seseorang karena 
keahliannya dalam bidang pendidikan tertentu dari suatu perguruan tinggi 
terakreditasi pada program studi tersebut. Bidang keahlian profesi pendidik 
tersebut antara lain pendidikan anak usia dini, psikologi pendidikan, pendidikan 
luar sekolah, manajemen pendidikan, evaluasi pendidikan, kurikulum dan 
teknologi pendidikan, pendidikan seni dan bahasa, pendidikan ekonomi, 
pendidikan sosiologi, pendidikan sejarah, pendidikan geografi, pendidikan 
kewarganegaraan, pendidikan matematika, pendidikan kimia, pendidikan fisika, 
pendidikan biologi, pendidikan komputer, pendidikan olah raga dan kesehatan, 
pendidikan teknik, dan program studi kependidikan lainnya yang relevan. 
c. Standar Kompetensi Pamong Belajar 
Menurut Peratuan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 152 Tahun 
2014, Standar kompetensi pamong belajar digunakan sebagai pedoman penilaian 
kemampuan pamong belajar sebagai agen pembelajaran. Profesionalisme pendidik 
berkaitan dengan kompetensi-kompetensi yang dilaksanakan dalam melaksanakan 
dan menjalankan tugasnya sebagai seorang pendidik. Standar kompetensi pamong 
belajar meliputi: 
1) Kompetensi Pedagogi 
2) Kompetensi Kepribadian 
3) Kompetensi Sosial 




Ciri-ciri guru profesional sesuai dengan UU No.14 Tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen (UUGD) yaitu: 
1) Kompetensi pedagodi adalah kemampuan pengelolaan pembelajaran yang 
meliputi pemahaman terhadap perserta didik, perancangan, dan pelaksanaan 
proses pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik 
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki; 
2) Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, 
dewasa, arif dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik dan berakhlak 
mulia; 
3) Kompetensi sosial adalah kemampuan pendidik sebagai bagian dari 
masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul dengan efektif dengan peserta 
didik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat; 
4) Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran 
secara luas dan mendalam yang memungkinkannya membimbing peserta didik 
memenuhi Standar Nasional Pendidikan; 
Seorang pendidik nonformal dituntut secara profesional dalam 
menjalankan tugasnya sesuai dengan tugas layaknya seorang pendidik formal. 
Mereka dituntut untuk merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, 
melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penilaian terhadap hasil 






3. Konsep Pembelajaran Kreatif 
a. Pengetian Pembelajaran Kreatif 
Slameto (2010 : 145) menjelaskan bahwa “pengertian kreativitas 
berhubungan dengan penemuan sesuatu, mengenai hal yang menghasilkan sesuatu 
yang baru dengan menggunakan sesuatu yang telah ada”. Pendapat ini sejalan 
dengan Conny Semiawan, dkk (1987 : 8), “Kreativitas biasanya diartikan sebagai 
kemampuan untuk menciptakan suatu produk baru. Akan tetapi, tidak berarti 
seluruh produknya baru. Produk tersebut mungkin saja berupa gabungan dan 
kombinasi dari unsur-unsur yang sudah ada sebelumnya”. 
Selain itu Selo Soemardjan sebagaimana dikutip Utami Munandar S.C. 
(1999 : 2) mengemukakan bahwa “Kreativitas merupakan sifat pribadi seorang 
individu (dan bukan merupakan sifat sosial yang dihayati oleh masyarakat) yang 
tercermin dari kemampuannya untuk menciptakan sesuatu yang baru”. 
Menurut Utami M (1999 : 9) Pembelajaran kreatif adalah kemampuan 
untuk menciptakan, mengimajinasikan, melakukan inovasi, dan melakukan hal-
hal artistik lainnya. Dikarakterkan dengan adanya keaslian dan hal yang baru, 
dibentuk melalui suatu proses yang baru. Memiliki kemampuan untuk 
menciptakan. Dirancang untuk menstimulasi. 
Pembelajaran kreatif adalah usaha membangun pengalaman belajar siswa 
dengan berbagai keterampilan proses untuk mendapatkan pengalaman dan 
pengetahuan baru, melalui penciptaan kegiatan belajar yang beragam dan 




tingkat kemampuan dan gaya belajar peserta didik, serta peserta didik lebih 
terpusat perhatiannya secara penuh. 
Pembelajaran kreatif menurut Muhibbin Syah (2009 : 32) adalah kreatif 
(cretive) berarti menggunakan hasil ciptaan/kreasi baru atau yang berbeda dengan 
sebelumnya. Pembelajaran yang kreatif mengandung makna tidak sekedar 
melaksanakan dan menerapkan kurikulum. Kurikulum merupakan dokumen dan 
rencana baku, namun tetap perlu dikritisi dan dikembangkan secara kreatif. 
Dengan demikian ada kreativitas pengembangan kompetensi dan kreativitas 
dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas termasuk pemanfaatan lingkungan 
sebagai sumber bahan dan sarana untuk belajar. Pembelajaran kreatif 
dimaksudkan agar pendidik menciptakan kegiatan belajar yang beragam sehingga 
memenuhi berbagai tingkat kemampuan peserta didik dan tipe serta gaya belajar 
peserta didik. 
Kreativitas dapat dikembangkan dengan menciptakan proses pembelajaran 
yang memungkinkan guru dapat mengembangkan kreativitas meliputi berbagai 
segi antara lain: 
1) Pengembangan kognitif: dilakukan dengan merangsang kelancaran, kelenturan 
dan keaslian dalam berpikir. 
2) Pengembangan afektif: dilakukan dengan memupuk sikap dan minat untuk 
bersibuk diri secara kreatif. 
3) Pengembangan psikomotorik: dilakukan dengan menyediakan sarana dan 
prasarana pendidikan yang memungkinkan siswa mengembangkan 
ketrampilan dalam membuat karya-karya produkti-inovatif. (Conny 
Semiawan, dkk:1987 : 10) 
 
Pembelajaran yang kreatif adalah pembelajaran yang mendorong siswanya 
untuk mengembangkan gagasan yang ada dengan menggunakan sumber belajar 
yang ada (Indrawati dan Setiawan, 2009 : 149). Munandar (1993, dalam Mariati, 
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2006) menjelaskan bahwa ada beberapa teknik yang dapat dikembangkan di 
sekolah untuk meningkatkan kreativitas seperti teknik yang dapat dikembangkan 
untuk meningkatkan kreativitas seperti teknik sumbang saran (brainstorming), 
mengajukan pertanyaan yang memacu gagasan dan bermain peran. Branstorming 
adalah salah satu teknik yang paling popular untuk membangkitkan ide (Evans, 
1991). Teknik ini berguna untuk membangun pola berpikir sehingga bisa melihat 
sesuatu dengan cara lain. Brainstorming bisa dilakukan secara berkelompok atau 
secara individual. 
Pengembanagan keterampilan berpikir dalam pembelajaran tergantung 
kepada kreativitas pamong belajar dalam proses pembelajaran, komponen yang 
selama ini dianggap sangat mempengaruhi proses pendidikan adalah komponen 
guru, sebab guru merupakan ujung tombak yang berhubungan langsung dengan 
siswa sebagai subyek dan obyek belajar (Sanjaya, 2009 : 78). Hal ini berdasarkan 
asumsi bahwa guru yang berkualitas akan menghasilkan siswa yang berkualitas 
sehingga rendahnya prestasi siswa menggambarkan rendahnya kualitas guru di 
Indonesia. 
Guru yang memiliki kemampuan dan motivasi untuk mengajarkan 
keterampilan berpikir kreatif bisa dikatakan bahwa guru tersebut adalah seorang 
yang kreatif. Beberapa hal yang bisa menumbuhkan kreativitas mengajar 
dikalangan guru seperti yang dijelaskan oleh Samion (2002 : 133) antara lain: 
a. Iklim mengajar yang memungkinkan guru meningkatkan pengetahuan dan 
kecakapan dalam aktivitasnya. 
b. Pemberian penghargaan dan dorongan semangat terhadap setiap upaya positif 
untuk meningkatkan prestasi mengajar guru. 




d. Pemberian kepercayaan kepada guru untuk meningkatkan diri dan 
menunjukkan karya atau gagasan kreatifnya. 
e. Memberikan kewenangan kepada guru dalam proses pembelajaran di kelas. 
Secara umum pada perencanaan pembelajaran, guru menggunakan metode 
ceramah, diskusi, percobaan, demonstrasi, penugasan dan presentasi. Namun dari 
banyak metode yang digunakan tidak ditegaskan kegiatan yang bisa 
mengembangkan keterampilan berpikir kreatif kecuali hanya sebagian kecil saja. 
Sehingga guru tidak merencanakan secara khusus untuk melaksanakan 
pembelajaran yang akan mengembangkan keterampilan berpikir kreatif. 
Berdasarkan pengertian di atas, pendidik bertindak kreatif dalam arti: (1) 
mengembangkan kegiatan pembelajaran yang beragam, (2) membuat alat bantu 
belajar yang berguna meskipun sederhana. Namun di sisi lain, peserta didik pun 
kreatif dalam hal: (1) merancang atau membuat sesuatu, (2) menulis atau 
mengarang. 
b. Ciri-ciri Pembelajaran Kreatif 
Salah satu model pembelajaran yaitu Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, 
Efektif dan Menyenangkan (PAIKEM). Pembelajaran kreatif termasuk di dalam 
pembelajaran tersebut. Berikut ini ciri-ciri PAIKEM (Isjoni, 2009 : 67) yaitu: 
6) Peserta didik terlibat dalam berbagai kegiatan yang mengembangkan 
pemahaman dan kemampuan melalui perbuatan. 
7) Pendidik menggunakan berbagai alat bantu dan membangkitkan semangat, 
lingkungan sebagai sumber belajar agar pembelajaran menarik, 
menyenangkan dan sesuai dengan dunia anak didik. 
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8) Pendidik mengatur kelas yang dapat membuat anak betah dan kerasan untuk 
berlama-lama di dalamnya. 
9) Pendidik menerapkan pembelajaran yang kooperatif dan interaktif termasuk di 
dalam pembelajaran kelompok. 
10) Pendidik mendorong anak didik untuk menemukan pemecahan masalah untuk 
mengungkapkan gagasannya dan melibatkan dalam menciptakan lingkungan 
sekolah. 
Menurut Muhibbin Syah (2009 : 3), ciri-cri PAIKEM di dalam penerapan 
pembelajaran kreatif, yaitu: 
1) Berpusat pada siswa 
2) Belajar yang menyenangkan (joyfull learning) 
3) Belajar yang berorientasi pada tercapainya kemampuan tertentu (competency-
based learning) 
4) Belajar secara tuntas (master learning) 
5) Belajar secara berkesinambungan (continuous learning) 
6) Belajar sesuai dengan ke-kini-an dan ke-disini-an (contextual learning). 
Kegiatan pembelajaran dengan model kreatif ini pada prinsipnya, dibagi 
menjadi empat langkah yaitu: langkah orientasi, eksplorasi, interpretasi dan re-
kreasi. Pertama, Langkah Orientasi, pada tahap ini kegiatan pembelajaran 
diawali dengan orientasi, kegiatan ini dimaksudkan untuk mengkomunikasikan 
dan menyepakati tugas dan langkah pembelajaran. Guru mengkomunikasikan 




yang akan diterapkan. Pada kesempatan ini siswa diberi peluang untuk 
mengemukakan pendapatnya tentang langkah atau cara kerja, serta cara 
penilaian yang akan dilakukan dan hasil akhir yang diharapkan. Negosiasi 
antara guru dengan siswa dapat terjadi, tetapi pada akhir orientasi diharapkan 
sudah ada kesepakatan.  
Kedua, langkah eksplorasi yaitu pada tahap ini siswa melakukan 
eksplorasi terhadap konsep atau masalah yang sedang dipelajari. Eksplorasi 
untuk materi dapat dilakukan dengan cara membaca, mengamati atau 
mengobservasi, wawancara atau melakukan percobaan, browsing lewat 
internet. Kegiatan eksplorasi dapat dilakukan secara individual atau kelompok 
sesuai kesepakatan pada waktu orientasi. Waktu untuk eksplorasi disesuaikan 
dengan luas bidang yang akan dieksplorasi, eksplorasi yang membutuhkan 
waktu lama dilakukan di luar jam pelajaran dan eksplorasi yang singkat dapat 
dilakukan dalam kelas. Panduan singkat sebaiknya disiapkan oleh guru yang 
memuat tujuan, materi, cara kerja, serta hasil akhir yang diharapkan.  
Ketiga, langkah interpretasi yaitu setelah melakukan kegiatan eksplorasi 
siswa ditugaskan untuk menginterpretasikan melalui kegiatan analisis, diskusi, 
tanya jawab, atau berupa percobaan kembali jika dianggap perlu. Interpretasi 
sebaiknya dilakukan pada jam tatap muka, jika eksplorasi dilakukan secara 
kelompok, maka setiap kelompok dapat menyajikan hasil pemahamannya di 
depan kelas. Pada akhir tahap interpretasi diharapkan semua siswa sudah 
memahami konsep atau topik masalah yang sedang dikaji.  
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Keempat, tahap re-kreasi yaitu pada tahap ini siswa diberi tugas untuk 
menghasilakn sesuatu yang mencerminkan pemahaman dan kepeduliannya 
terhadap konsep atau topik yang sedang dikajinya menurut kreasinya masing-
masing. Re-kreasi dapat dilakukan secara individu atau kelompok sesuai 
dengan pilihan masing-masing siswa. Hasil re-kreasi merupakan produk kreatif 
dapat dipresentasikan.  
Sementara untuk tahap evaluasi, evaluasi belajar dilakukan selama 
proses pembelajaran dan pada akhir pembelajaran. Selama proses pembelajaran 
evaluasi dilakukan dengan cara mengamati sikap dan kemampuan berfikir 
siswa. Selain itu kesungguhan dalam mengerjakan tugas, hasil eksplorasi, 
kemampuan berfikir kritis dan logis dalam memberikan pandangan, 
argumentasi, kemauan untuk bekerjasama dan memikirkan tanggung jawab 
bersama merupakan aspek-aspek yang dapat dinilai selama proses 
pembelajaran. Evaluasi akhir dilakukan terhadap produk kreatif yang 
dihasilkan para siswa. 
4. Konsep Sanggar Kegiatan Belajar 
Keberadaan pendidikan non formal berkaitan dengan keberadaan lembaga 
penyelenggara pendidikan tersebut. Salah satu lembaga penyelenggara pendidikan 
tersebut adalah Sanggar Kegiatan Belajar (SKB). Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) 
merupakan Unit Pelaksana Teknis Dinas yang ada di bawah Dinas Pendidikan di 
tingkat Kabupaten/ Kota yang mengusung tugas pengembangan model Pendidikan 





Berbeda dengan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) yang 
merupakan sebuah lembaga pendidikan bentukan masyarakat, yang dikelola dan 
dikembangkan oleh masyarakat itu sendiri, SKB merupakan lembaga pemerintah 
di bawah Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga. SKB secara umum mempunyai 
tugas membuat percontohan program pendidikan non formal, mengembangkan 
bahan belajar muatan lokal sesuai dengan kebijakan dinas pendidikan 
kabupaten/kota dan potensi lokal setiap daerah. SK Mendikbud RI, Nomor 
023/O/1997 menyebutkan bahwa tugas pokok SKB “Melaksanakan pembuatan 
percontohan dan pengendalian mutu pelaksanaan program Pendidikan Luar 
Sekolah, Pemuda dan Olahraga berdasarkan kebijakan teknis Direktur Jenderal 
Pendidikan Luar Sekolah, Pemuda dan Olahraga”. Beberapa program pendidikan 
non formal yang umumnya dilaksanakan di SKB antara lain PAUD, program-
program kecakapan hidup, serta program-program untuk meningkatkan mutu 
tenaga kependidikan non formal. 
Pedoman Penyelenggaraan Program Paket C umum (2010:9) menyatakan 
bahwa, Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) adalah Unit Pelaksanaan Teknis Dinas 
(UPTD) yang berada di bawah Dinas Pendidikan di Tingkat Kabupaten/Kota yang 
merupakan tempat pembelajaran dan pusat informasi kegiatan pendidikan 
nonformal. SKB mempunyai tugas melaksanakan sebagian kewenangan Dinas 
Pendidikan dalam rangka mengembangkan model Pendidikan Anak Usia Dini, 
nonformal dan informal di Tingkat Kabupaten/Kota. 
Pada umumnya pelaksanaan kegiatan belajar di SKB antara kabupaten satu 
dengan yang lainnya berbeda disesuaikan dengan kebutuhan daerah dan sumber 
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daya yang ada dimasyarakat masing-masing namun masih mengacu dari 
pemerintah pusat. 
5. Konsep Pendidikan Kesetaraan 
a. Pengertian Pendidikan Kesetaraan 
Undang-undang Sisdiknas No.20 Tahun 2003 (pasal 26 ayat 6) 
menyatakan bahwa “pendidikan kesetaraan adalah program pendidikan nonformal 
yang menyelenggarakan pendidikan umum setara SD/MI dan SMP/MTs yang 
mencakup program Paket A dan Paket B”. Hasil pendidikan nonformal dapat 
dihargai setara dengan hasil program pendidikan formal setelah melalui proses 
penilaian penyetaraan oleh lembaga yang ditunjuk oleh pemerintah atau 
pemerintah daerah dengan mengacu pada Standar Nasional Pendidikan. 
Pelaksanaan pembelajaran kesetaraan dilaksanakan pada berbagai lembaga 
satuan pendidikan nonformal baik yang diselenggarakan oleh pemerintah seperti 
Sanggar Kegiatan Belajar (SKB), Balai Pelaksanaan Kegiatan Belajar (BPKB) 
serta lembaga yang diselenggarakan secara swasta dan perorangan seperti 
Lembaga Kursus, Lembaga Pelatihan, Kelompok Belajar, Pusat Kegiatan Belajar 
Masyarakat (PKBM), pondok pesantren, komunitas sekolah rumah, dan satuan 
pendidikan yang sejenis lainnya. 
Program kesetaraan meliputi program kelompok belajar paket A, 
kelompok belejar paket B, kelompok belajar paket C. Kelompok belajar paket C 
setara SMA/MA merupakan program baru di lingkungan Direktorat Jenderal 
Pendidikan Luar Sekolah, karena program ini baru berkembang sekitar tahun 2003 




Menurut UU Sisdiknas No.20 Tahun 2003, pendidikan kesetaraan adalah 
program pendidikan nonformal yang menyelenggarakan pendidikan umum setara 
SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA yang mencakup program paket A, paket B, paket C. 
Pendidikan kesetaraan dapat dilaksanakan pada satuan pendidikan nonformal 
terdiri atas lembaga kursus, lembaga pelatihan, kelompok belajar, pusat kegiatan 
belajar masyarakat, dan majelis ta’lim, serta satuan pendidikan yang sejenis. 
Program pendidikan paket C diselenggarakan bagi siapapun yang 
mengalami kendala dalam mengikuti pendidikan formal, dan atau bagi yang ingin 
memilih pendidikan kesetaraan untuk menuntaskan pendidikan menengah. Pada 
dasarnya, hasil program pendidikan paket C yang juga setara ijasah SMA/MA 
dapat digunakan untuk melanjutkan ke jenjang pendidikantinggi dan memasuki 
dunia kerja sebab diakui oleh pemerintah seperti halnya hasil dari pendidikan 
formal. 
Program pendidikan kesetaraan paket C merupakan program rintisan yang 
dikembangkan Direktorat Jendral Pendidikan Nonformal dan Informal, program 
kesetaraan paket C berada dibawah binaan Direktorat Pendidikan Kesetaraan. 
Sebagai sebuah program rintisan belum banyak PKBM atau SKB yang 
mengembangkan program ini. 
Acuan pelaksanaan pendidikan kesetaraan program paket A, B, dan C 
(2004 : 4) menyebutkan bahwa tujuan pendidikan kesetaraan adalah: 
a. Memfasilitasi pendidikan bagi kelompok masyarakat yang karena keterbatasan 




b. Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mengelola sumber daya yang 
ada dilingkungannya untuk meningkatkan taraf hidupnya. 
c. Memberikan kesetaraan akademik: paket A setara dengan SD, Paket B setara 
dengan SMP, dan Paket C setara dengan SMA, yang dapat dipergunakan 
untuk melanjutkan belajar ataupun untuk melamar pekerjaan. 
Sasaran program paket C adalah masyarakat lulusan paket B, siswa-siswa 
lulusan SMP/MTs, serta masyarakat yang telah mengikuti pendidikan informal 
yang disetarakan. Begitu pula masyarakat yang putus sekolah (drop out) 
SMA/MA. 
Penyelenggaraan pendidikan kesetaraan memperhatikan beberapa 
komponen antara lain: 
a. Warga belajar 
Iis Prasetyo (2010) memaparkan bahwa warga belajar adalah anggota 
masyarakat, tanpa batas umur, yang memerlukan suatu atau beberapa jenis 
pendidikan tertentu, mempunyai hasrat untuk belajar, serta bersedia membiayai 
sebagian atau segala keperluan belajarnya. Warga belajar pendidikan kesetaraan 
umumnya sangat beragam atau heterogen, yang dipengaruhi oleh berbagai faktor 
geografis dan demografi, ekonomi, social budaya dan faktor usia (usia sekolah 
dan orang dewasa). 
Terdapat dua kelompok sasaran utama program kesetaraan. Sasaran 
pertama adalah kelompok wajib belajar yang tidak terjangkau pendidikan formal. 
Sedangkan sasaran kedua adalah masyarakat umum, orang dewasa yang karena 





Tutor adalah pendidik pada Pendidikan Nonformal (PNF). Tutor adalah 
guru yang bertugas pada pendidikan anak usia dini, pendidikan kesetaraan, dan 
pendidikan keaksaraan. Karena perkembangan psikologis peserta didiknya masih 
sedemikian dini, maka tugas pendidik lebih bersifat sebagai pengasuh (pamong). 
Tutor direkrut dari masyarakat yang memiliki kemauan dan kemampuan 
menjadi tutor atau narasumber teknis sesuai kriteria yang ditentukan. Umumnya 
tutor berasal dari kalangan pendidik akademik, sedangkan narasumber berasal dari 
berbagai bidang keahlian yang bertugas memberikan bimbingan ketrampilan 
praktis bagi warga belajar. 
c. Kurikulum 
Kurikulum adalah semua pembelajaran yang dirancang dan dilaksanakan 
secara individu ataupun secara kelompok, baik di sekolah maupun di luar sekolah. 
Kurikulum program pendidikan kesetaraan menekankan pada kecakapan hidup 
dan penambahan penghasilan, meliputi: 
1) Kurikulum akademik yang setara dengan kompetensi minimal pendidikan 
kasar dan menengah. 
2) Kurikulum ketrampilan fungsional dengan penekanan pada kemampuan untuk 
bekerja atau berusaha mandiri dengan membuka lapangan kerja bagi dirinya 
dan bagi sesamanya. 
Kurikulum disusun untuk pembelajaran tutorial, mandiri, maupun moduler 
dengan alokasi waktu untuk setiap mata pelajaran dan beban selama satu tahun 
36 
 
dapat disesuaikan dengan potensi daerah, kondisi peserta didik dan budaya 
daerah. 
d. Strategi Pembelajaran 
Strategi pembelajaran merupakan suatu serangkaian rencana kegiatan yang 
termasuk didalamnya penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya 
atau kekuatan dalam suatu pembelajaran. Strategi pembelajaran disusun untuk 
mencapai suatu tujuan tertentu. Strategi pembelajaran didalamnya mencakup 
pendekatan, model, metode dan teknik pembelajaran secara spesifik.  
Sistem pembelajaran program kesetaraan berpusat pada kebutuhan dan 
potensi lokal (berbasis masyarakat) dengan menggunakan bahan belajar hemat 
biaya, luwes dan memuat menu dengan sajian berbagai pilihan. Kegiatan 
pembelajaran dilakukan dengan sistem modular yang waktu berjalannya 
berbentuk tutorial, kelompok kecil dan mandiri. Peserta didik harus memahami 
tujuan kompetensi dan hasil belajar yang harus dicapai, termasuk target waktu 
yang tersedia untuk setiap kompetensi dan seluruh modul. 
e. Bahan Pembelajaran 
Bahan ajar merupakan materi ajar yang dikemas sebagai bahan untuk 
disajikan dalam proses pembelajaran. Bahan pembelajaran berisi tentang 
pengetahuan, nilai, sikap, tindakan dan keterampilan yang berisi pesan, informasi, 
dan ilustrasi berupa fakta, konsep, prinsip, dan proses yang terkait dengan pokok 
bahasan tertentu yang diarahkan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Bahan pembelajaran program kesetaraan berupa modul yang berbasis 




latihan dan penilaian. Disajikan secara terintegrasi antara kaidah akademik dan 
praktek, disesuaikan dengan potensi, kebutuhan nyata dan pengalaman belajar 
yang sarat dengan kecakapan hidup. Buku teks pelajaran dan modul dipilih oleh 
pendidik dan satuan pendidikan untuk digunakan sebagai panduan dan sumber 
belajar. 
f. Penilaian 
Penilaian adalah suatu proses untuk mengambil keputusan dengan 
menggunakan informasi yang diperoleh melalui pengukuran hasil belajar baik 
yang menggunakan tes maupun nontes. Penilaian program kesetaraan dapat 
dilakukan secara mandiri dengan mengerjakan berbagai latihan yang terintegrasi 
dalam setiap modul, serta penilaian pada akhir setiap bahasan. Tutor dapat 
melakukan penilaian melalui pengamatan, diskusi, penugasan dan ulangan dalam 
proses tutorial. Pengujian secara nasional dilaksanakan oleh Pusat Penelitian 
Pendidikan, Badan Penelitian dan Pengembangan Departemen Pendidikan 
Nasional.  
Program ini dikembangkan sebagai program pendidikan alternatif atau 
pilihan masyarakat, karena program paket C dikembangkan lebih profesional dan 
bersaing dengan kualitas pendidikan sekolah (formal). Program paket C 
dipadukan dengan berbagai jenis ketrampilan yang menjadi pilihan warga belajar 
atau masyarakat. Program paket C dikembangkan lebih kompetitif, terutama untuk 
menjawab berbagai keraguan masyarakat terhadap kualitas pendidikan nonformal. 




b. Pendidikan Kesetaraan Paket C 
1. Sejarah Kejar Paket C 
Banyaknya siswa  SMA  yang  tidak  lulus  ujian  Nasional  (UN)  
membuat program Kelompok Belajar (Kejar) Paket C ramai dibicarakan. Di 
antaranya mereka yang  setuju  Kejar  Paket  C  sebagai  solusi  atau  jalan  ke  
luar  bagi  siswa  yang  tidak lulus. Mereka melihat peluang bagi siswa yang tidak 
lulus untuk ikut ujian Paket C agar tetap bisa melanjutkan pendidikan ke jenjang 
perguruan tinggi. Namun ada juga yang menolak Kejar Paket C dengan alasan 
justru merugikan siswa, karena jurusan dan jenis sekolah ini tidak sama dengan 
yang selama ini diikuti siswa. 
Dari  kalangan  siswa  sendiri  terjadi  pro  dan  kontra.  Bagi  yang  pro  
melihat Kejar  Paket  C  sebagai  jalan  keluar  menuju  perguruan  tinggi,  sedang  
yang  kontra menganggap dengan ikut mereka seakan jatuh martabat. Apalagi 
sebelumnya sekolah mereka  favorit.  Tidak  imbang,  antara  favorit  dengan  
Kejar  Paket  C  yang  dalam pandangan mereka sebagai lembaga pendidikan 
“kelas bawah”. Terlepas  dari  semua  pendapat  di  atas  program  Kejar  Paket  C  
dapat  disimpulkan ternyata  belum  dikenal  masyarakat.  Tidak  heran  jika  
mereka  kurang  menyukai program ini. 
Definisi mengenai setara adalah sepadan dalam civil effect, ukuran, 
pengaruh, fungsi dan kedudukan. Sebagaimana yang tercantum dalam Undang-
Undang No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 26 Ayat (6) 
bahwa ” Hasil pendidikan nonformal dapat dihargai setara dengan hasil program 




yang ditunjuk oleh Pemerintah atau Pemerintah Daerah dengan mengacu pada 
standar nasional pendidikan.” 
Oleh karena itu pengertian pendidikan kesetaraan adalah jalur pendidikan 
nonformal dengan standar kompetensi lulusan yang sama dengan sekolah formal, 
tetapi kontens, konteks, metodologi, dan pendekatan untuk mencapai standar 
kompetensi lulusan tersebut lebih memberikan konsep terapan, tematik, yang 
terkait dengan permasalahan lingkungan dan melatihkan kecakapan hidup 
berorientasi kerja atau berusaha sendiri.  
“Pendidikan Kesetaraan Paket C merupakan pendidikan nonformal setara 
SMA/MA yang menekankan pada penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi, dan 
pengembangan sikap serta kepribadian profesional” (Pedoman Penyelenggaraan 
Program Paket C Umum, 2010 : 7).  
Program pendidikan paket C diselenggarakan bagi siapapun yang 
mengalami kendala dalam mengikuti pendidikan formal, dan atau bagi yang ingin 
memilih pendidikan kesetaraan untuk menuntaskan pendidikan menengah. Pada 
dasarnya, hasil program pendidikan paket C yang juga setara ijasah SMA/MA 
dapat digunakan untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan tinggi dan memasuki 
dunia kerja sebab diakui oleh pemerintah seperti halnya hasil dari pendidikan 
formal. 
2. Warga Belajar 
a) Pengertian Warga Belajar 
Warga belajar adalah anggota masyarakat, tanpa batas  umur, yang 
memerlukan suatu atau beberapa jenis pendidikan tertentu, mempunyai hasrat 
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untuk belajar, serta bersedia membiayai sebagian atau segala keperluan 
belajarnya. 
Pengertian warga belajar adalah proses menuju tercapainya kedewasaan 
atau tingkat yang lebih sempurna pada suatu  individu dan bersifat kualitatif. 
Perkembangan merupakan proses yang berjalan sejajar dengan pertumbuhan, 
faktor-faktor yang mempengaruhinya yaitu faktor internal dan faktor eksternal 
(lingkungan). 
Faktor lingkungan bisa saja di dapatkan dari  dalam  rumah  dan sekolah 
melalui interaksi social. Hubungannya dengan  pendidikan, sekolah merupakan 
pusat pengembangan peserta  didik, guru dan lainnya, artinya sekolah berfungsi 
sebagai tempat pemberdayaan masyarakat dan sekolah juga harus  dapat 
melakukan pengembangan dan perubahan  transformasional kurikulum 
diharapkan dapat meningkatkan  minat dan motivasi belajar dan mengajar. Tetapi 
keluhan tentang lemahnya minat belajar  anak juga dapat ditimbulkan  ketika anak 
berhadapan dengan guru dan biasanya yang  sering  terjadi di lingkungan sekolah 
berkaitan kriteria guru  yang mereka sukai yang dapat meningkatkan minat belajar 
mereka. 
Warga belajar merupakan suatu komponen masukan  dalam system 
pendidikan, yang selanjutnya di proses dalam  proses pendidikan, sehingga 
menjadi manusia yang berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan. Pendekatan 
sosial warga belajar adalah anggota masyarakat yang sedang disiapkan untuk 
menjadi anggota masyarakat yang lebih baik.  Pendekatan psikologis warga 




menggambarkan perubahan kualitas dan abilitas dalam diri seseorang, yakni 
adanya perubahan dalam struktur, kapisitas, fungsi dan efisien. Perkembangan itu 
bersifat keseluruhan, misalnya perkembangan intelegensi, sosial, emosional, 
sepiritual, yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya. Pedekatan Edukatif 
yaitu pendekatan pendidikan menempatkan peserta didik sebagai unsur penting 
yang memiliki hak dan  kewajiban  dalam  rangka  sistem pendidikan menyeluruh 
dan terpadu. 
b) Aspek Perkembangan Warga Belajar 
Pengajaran konvensional menitik beratkan pada  perkembangan intelektual 
melalui cara belajar ingatan mengenai hal-hal yang telah dibaca dan tugas-tugas 
yang telah dikerjakan. Pengetahuan yang telah diperoleh  langsung dapat 
ditranferkan ke dalam situasi kehidupan. 
Perencanaan belajar dan perkembangan aspek ketrampilan, sosial, sikap 
dan apresiasi. Pengajaran  baru  tidak hanya bertujuan mengembangkan aspek 
intelektual  tetapi juga meliputi perkembangan aspek jasmania, sosial, dan 
emosional. 
c) Kemandirian dalam belajar 
Kemandirian dalam belajar diartikan sebagai aktivitas belajar yang 
berlangsungnya lebih didorong oleh kamauan sendiri, pilihan sendiri, dan 
tanggung jawab sendiri dari pembelajaran. Konsep kemandirian dalam belajar 
bertumpu pada prinsip bahwa individu yang belajar akan  sampai kepada 
perolehan hasil  belajar. Conny Semiawan, dan kawan-kawan (Conny S. 1988 : 
14-16) mengemukakan alasan sebagai berikut: 
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1) Perkembangan iptek berlangsung semakin pesat sehingga tidak mungkin lagi 
para pendidik (khususnya guru) mengajarkan semua konsep dan fakta kepada 
peserta didik.  
2) Penemuan iptek tidak mutlak benar 100%, sifatnya relatif. 
3) Para  ahli  psikologi  umumnya  sependapat,  bahwa  peserta  didik  mudah 
memahami  konsep-konsep  yang  rumit  dan  abstrak  jika  disertai  dengan 
contoh-contoh  konkret  dan  wajar  sesuai  dengan  situasi  dan  kondidi  yang 
dihadapi dengan mengalami atau mempraktekannya sendiri. 
4) Dalam proses pendidikan dan pembelajaran  pengembangan  konsep 
seyogyanya tidak dilepaskan dari pengembangan sikap dan penanaman nilai 
nilai ke dalam diri peserta didik.  
5) Warga belajar berstatus sebagai subjek didik.  Pandangan  modern cenderung 
menyebutkan demikian oleh karena  peserta  didik  adalah  subjek  atau  
pribadi  yang otonom, yang ingin diakui keberadaannya. 
d) Hak-hak warga belajar  
Warga belajar memiliki hak dalam dunia pendidikan. Hak warga belajar 
antara lain sebagai berikut: 
1) Menerima pelajaran selama tidak melanggar tata tertib sekolah. 
2) Meminjam buku “buku dari perpustakaan sekolah sesuai dengan persyaratan 
yang diberlakukan. 
3) Menggunakan alat “alat laboratorium dengan pengawasan guru pembimbing. 
4) Menyampaikan pendapat, usul dan saran terkait kemajuan  sekolah melalui 




5) Mendapatkan  pelayanan  kesehatan  sekolah  (UKS)  dalam  batas  jangkauan 
sekolah. 
6) Mengikuti bimbingan belajar/tambahan pelajaran yang diperlukan. 
7) Mendapatkan kesempatan untuk mengikuti program remidi. 
8) Menggunakan  fasilitas  sekolah  dengan  pengawasan  guru  selama  jam 
pelajaran. 
B. Penelitian Yang Relevan 
1. Mega Enggar Kusuma dengan judul skripsi Pengaruh Kreativitas Guru dalam 
Proses Pembelajaran dan Kemandirian Belajar Siswa Terhadap Prestasi 
Belajar Siswa Mata Pelajaran Akuntansi Kelas XI Sekolah Menengah Atas 
Negeri 3 Sukoharjo Tahun Ajaran 2014/2015. Skripsi mahasiswa Program 
Studi Pendidikan Akuntansi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 
Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2015. Penelitian ini mengkaji tentang 
kreativitas guru dalam proses pembelajaran terhadap prestasi belajar siswa di 
SMA N 3 Sukoharjo. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
berdasarkan uji t diperoleh thitung > ttabel, yaitu 4,563 > 2,268(α = 5%) dan 
signifikansi < 0,05 yaitu 0,000; 3) ada pengaruh kreativitas guru dan 
kemandirian belajar secara bersama-sama terhadap prestasi belajar mata 
pelajaran akuntansi pada siswa kelas XI IPS SMA Negeri 3 Sukoharjo tahun 
ajaran 2014/2015. Berdasarkan hasil uji F diperoleh Fhitung > Ftabel yaitu 
21,914 > 3,069 pada signifikansi 5%; 4) variabel X1 memberikan sumbangan 
relatif sebesar 3,5% dan sumbangan efektif 3,4%, variabel X2 memberikan 
sumbangan relatif sebesar 47,6% dan sumbangan efektif 22,7%. Hasil 
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perhitungan R2 diperoleh 0,261, berarti 26,1% prestasi belajar siswa 
dipengaruhi oleh kreativitas guru dan kemandirian belajar, sisanya sebesar 
73,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Persamaan penelitian ini adalah sama-sama mengukur tingkat kreativitas guru 
dalam proses pembelajaran sehingga berdampak langsung pada siswa. 
Perbedaan penelitian ini terletak pada fokus penelitian yang mana pada 
penelitian ini dilakukan pada pendidikan formal namun dalam jenjang SMA. 
2. Muzakki dengan judul skripsi Hubungan Antara Penggunaan Media 
Pembelajaran dan Kreativitas Mengajar Guru dengan Prestasi Belajar 
Menggunakan Peralatan Kantor Siswa Kelas X Smk N 1 Jogonalan Tahun 
Ajaran 2011/2012. Skripsi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Administrasi 
Perkantoran, Jurusan Pendidikan Administrasi, Fakultas Ekonomi, Universitas 
Negeri Yogyakarta, 2012. Penelitian ini mengkaji tentang penggunaan media 
pembelajaran dan kreativitas mengajar guru dengan prestasi belajar. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan 
antara penggunaan media pembelajaran dengan prestasi belajar yang 
ditunjukkan dengan koefisien korelasi rx1y sebesar 0.664. Terdapat hubungan 
yang positif dan signifikan antara kreativitas mengajar guru dengan prestasi 
belajaryang ditunjukkan dengan koefisien korelasi rx1y sebesar 0.520. 
Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara penggunaan media 
pembelajaran dan kreativitas mengajar guru secara bersama-sama dengan 
prestasi yang ditunjukkan dengan koefisien korelasi (r) 0.697 dan koefisien 




menggunakan peralatan kantor dijelaskan oleh penggunaan media 
pembelajaran dan kreativitas mengajar guru. Persamaan penelitian ini adalah 
sama-sama meneliti tentang kreativitas guru. Perbedaan penelitian ini terletak 
pada fokus penelitian yaitu mengenai penggunaan media pembelajaran dan 
tempat penelitian. 
C. Kerangka Berfikir 
Menurut Coombs dalam Mustofa Kamil (2009 : 14) pendidikan nonformal 
adalah setiap kegiatan pendidikan yang teorganisasi, diselenggarakan di luar 
pendidikan persekolahan, diselenggarakan secara tersendiri atau merupakan 
bagian penting dari suatu kegiatan yang lebih luas dengan maksud memberikan 
layanan khusus kepada warga belajar didalam mencapai tujuan belajar. 
Keberadaan pendidikan non formal berkaitan dengan keberadaan lembaga 
penyelenggara pendidikan tersebut. Salah satu lembaga penyelenggara pendidikan 
tersebut adalah Sanggar Kegiatan Belajar (SKB). Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) 
merupakan Unit Pelaksana Teknis Dinas yang ada di bawah Dinas Pendidikan di 
tingkat Kabupaten/ Kota yang mengusung tugas pengembangan model Pendidikan 
Anak Usia Dini, non formal dan informal di tingkat Kabupaten/Kota (Anonim, 
2013). 
Program kesetaraan meliputi program kelompok belajar paket A, 
kelompok belejar paket B, kelompok belajar paket C. Kelompok belajar paket C 
setara SMA/MA merupakan program baru di lingkungan Direktorat Jenderal 
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Pendidikan Luar Sekolah, karena program ini baru berkembang sekitar tahun 2003 
(Mustofa Kamil, 2011 : 96).  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online, pamong adalah 
pendidik atau guru. Pamong belajar merupakan tenaga kependidikan Unit 
Pelaksana Teknis (UPT) Dinas Pendidikan yang berada di garda terdepan, dan 
memiliki posisi strategis dalam pelaksanaan program Pendidikan Non Formal di 
lapangan. 
Seorang pendidik nonformal dituntut secara profesional dalam 
menjalankan tugasnya sesuai dengan tugas layaknya seorang pendidik formal. 
Mereka dituntut untuk merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, 
melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penilaian terhadap hasil 
belajar warga belajar. 
Slameto (2010 : 145) menjelaskan bahwa “pengertian kreativitas 
berhubungan dengan penemuan sesuatu, mengenai hal yang menghasilkan sesuatu 
yang baru dengan menggunakan sesuatu yang telah ada”. Pendapat ini sejalan 
dengan Conny Semiawan, dkk (1987 : 8), “Kreativitas biasanya diartikan sebagai 
kemampuan untuk menciptakan suatu produk baru. Akan tetapi, tidak berarti 
seluruh produknya baru. Produk tersebut mungkin saja berupa gabungan dan 
kombinasi dari unsur-unsur yang sudah ada sebelumnya”. 
Pembelajaran kreatif adalah usaha membangun pengalaman belajar siswa 
dengan berbagai keterampilan proses untuk mendapatkan pengalaman dan 




mengkondisikan suasana belajar sehingga mampu memberikan pelayanan pada 
tingkat kemampuan dan gaya belajar peserta didik, serta peserta didik lebih 
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D. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kerangka berfikir di atas, dalam penelitian ini peran pamong 
belajar dalam menyelenggarakan pembelajaran kreatif dibatasi pertanyaan 
penelitian di bawah ini: 
1. Bagaimana peran pamong dalam penyelenggaraan pembelajaran kreatif pada 
pembelajaran paket C di SKB Bantul? 
a. Bagaimana peran pamong dalam mengidentifikasi kebutuhan belajar? 
b. Bagaimana peran pamong dalam menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran? 
c. Bagaimana peran pamong belajar dalam melaksanakan proses pembelajaran? 
d. Bagaimana evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh pamong belajar di 
SKB Bantul? 
e. Bagaimana upaya yang dilakukan pamong belajar agar peserta didik tertarik 
mengikuti pembelajaran? 
f. Bagaimana upaya yang dilakukan pamong belajar agar peserta didik aktif dan 
kreatif dalam proses pembelajaran? 
g. Apa pendapat pamong belajar tentang faktor yang mendukung dalam proses 
pembelajaran kreatif? 
 
2. Apa saja metode pembelajaran kreatif yang diimplementasikan oleh pamong 
belajar pada program paket C di SKB Bantul? 




b. Langkah-langkah apa saja yang dilakukan pamong belajar dalam 
melaksanakan pembelajaran kreatif di SKB Bantul? 
c. Apa saja  tahap yang dilakukan pamong belajar dalam proses pembelajaran? 
d. Bagaimana interaksi antara pamong belajar dengan peserta didik? 
 
3. Apa saja hambatan yang dialami oleh pamong belajar dalam 
menyelenggarakan pembelajaran kreatif pada program paket C di SKB 
Bantul? 
a. Apa saja hambatan yang sering muncul dalam proses pembelajaran? 
b. Apa saja hambatan internal yang sering muncul dalam proses pembelajaran? 
c. Apa saja hambatan eksternal yang sering muncul dalam proses pembelajaran? 
d. Apakah terdapat hambatan yang muncul dari lingkungan SKB Bantul? 
 
4. Apa dampak pembelajaran kreatif bagi peserta didik di SKB Bantul ? 
a. Bagaimana dampak yang dirasakan diri sendiri setelah dilaksanakannya 
pembelajaran kreatif pada program paket C di SKB Bantul? 
b. Bagaimana dampak kognitif yang dirasakan setelah dilaksanakannya 
pembelajaran kreatif pada program paket C di SKB Bantul? 
c. Bagaimana dampak sosial yang dirasakan setelah dilaksanakannya 







A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan metode penelitian 
yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif kualitatif. Menurut Sugiyono 
(2012 : 15), metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti kondisi 
obyek yang alamiah, dimana seorang peneliti adalah sebagai instrument kunci. 
Sedangkan menurut Lexy J. Moleong (2012 : 6) bahwa penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 
oleh subyek penelitian misalnya perilaku, persepdi, motivasi, tindakan baik secara 
holistic dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
alamiah. 
Menurut Sukmadinata (2006 : 60) pendekatan ini bertujuan untuk 
menggambarkan dan mengungkapkan (to describe and explore) yang kedua 
menggambarkan dan menjelaskan (to describe and explain). Sedangkan Bogdan 
dan Taylor (dalam Moleong, 2011 : 4) mendefinisikan metode kualitatif sebagai 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena dalam penelitian 
ini menyajikan dan menggambarkan data secara deskriptif tentang peran pamong 




B. Setting Penelitian 
1. Waktu Penelitian  
Waktu penelitian untuk mengumpulkan data dilaksanakan pada 11 
September 2017 sampai dengan tanggal 11 November 2017. Dalam penelitian ini 
peneliti membaur dengan subyek penelitian dengan tujuan peneliti dapat 
memperoleh data secara benar. Proses tersebut dijalani untuk mengakrabkan 
antara peneliti dengan subyek penelitian. Pelaksanaan pengumpulan data 
dilakukan pada program paket C di SKB Bantul. 
2. Tempat Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada program paket C di SKB 
Bantul. Adapun penentuan lokasi penelitian ini didasarkan atas pertimbangan 
bahwa: 
a) Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Bantul sebagai lembaga pemerintah yang 
mewadahi, memfasilitasi dan membantu masyarakat yang tidak melanjutkan 
pendidikan pada pendidikan formal untuk melanjutkan pendidikannya pada 
program pembelajaran paket C secara gratis. 
b) Pamong belajar pada program paket C di SKB Bantul yang memiliki 
kompetensi pada bidang mengajar mata pelajaran, memberikan ilmu 
pengetahuan dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan setiap satu 
pertemuan setiap minggu. 
c) Lokasi penelitian yang mudah dijangkau oleh peneliti sehingga 




C. Subyek Penelitian 
Menurut Suharsimi (1990 : 119) subyek penelitian merupakan sesuatu 
yang kedudukannya sentral karena pada subyek penelitian itulah data tentang 
kategori yang diteliti berada dan diamati oleh peneliti. Subyek penelitian yang 
menjadi sumber informasi yaitu pamong belajar dan peserta didik pada program 
paket C di SKB Bantul. Sugiyono (2010 : 300) menerangkan bahwa dalam 
pengambilan data atau subyek dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 
sampling dengan cara melakukan penentuan sumber data dengan memilih orang 
yang akan diwawancarai menggunakan pertimbangan tertentu. Gamal Abinsaid 
(2013 : 98) Teknik purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan 
cara memilih sampel dengan disengaja berdasarkan pertimbangan orang-orang 
yang telah berpengalaman dan sesuai dengan tujuan penelitian.  
Sumber informasi utama atau key informan dalam penelitian ini adalah 
informan yang dipilih secara purposive sampling dengan pertimbangan memiliki 
cukup informasi dan mengetahui tentang pembelajaran kreatif yang 
diselenggarakan pada program paket C di SKB Bantul. Subyek penelitian yang 
menjadi sumber informasi dalam proses pembelajaran adalah pamong belajar 
SKB Bantul dan peserta didik program paket C di SKB Bantul. Pertimbangan lain 
dalam pemilihan subyek adalah subyek memiliki waktu apabila peneliti 
membutuhkan informasi untuk pengumpulan data dan dapat menjawab berbagai 






D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpuan data dalam penelitian ini dilakukan agar data yang 
diperoleh merupakan data yang valid atau pasti yang menggambarkan kondisi 
sebenarnya pada pelaksanaan pembelajaran kreatif pada progam paket C di SKB 
Bantul. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya dijelaskan oleh Sugiyono (2009 : 225) 
bahwa pengumpulan data dapat diperoleh dari hasil observasi, wawancara, 
dokumentasi, dan gabungan/triangulasi. Pada penelitian ini peneliti menggunakan 
teknik pengumpulan data dengan cara observasi, dokumentasi, dan wawancara. 
1. Observasi 
Moleong (2004 : 174) menjelaskan bahwa salah satu alasan menggunakan 
teknik ini yaitu teknik pengamatan memungkinkan melihat dan mengamati 
sendiri, kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi pada 
keadaan yang sebenarnya. Dalam penelitian ini peneliti melakukan pengamatan 
yang yang bersifat terbuka, yaitu pengamatan yang diketahui oleh subyek 
penelitian.  
Subyek penelitian dengan sukarela memberikan kesempatan untuk 
mengamati peristiwa yang terjadi dan mereka menyadari bahwa ada orang yang 
mengamati hal yang dilakukan oleh mereka. Metode ini digunakan untuk 
memperoleh data tentang kondisi tempat penelitian dan keadaan pelaksanaan 
pembelajaran kreatif di SKB Bantul, dalam melakukan pengamatan dilaksanakan 




Data-data atau informasi yang diperoleh melalui pengamatan selanjutnya 
dituangkan dalam tulisan. Observasi dilaksanakan pada tanggal 25 Mei 2017 dan 
13 Juni 2017. Observasi yang dilakukan peneliti memperoleh data mengenai 
fasilitas yang digunakan dalam menunjang proses pembelajaran pada program 
paket C di SKB Bantul dalam keadaan layak digunakan.  
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh dua belah pihak antara 
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan 
pewawancara. Wawancara menurut Esterberg dalam Sugiyono (2011 : 231) 
adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya 
jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. 
Penelitian ini menggunakan wawancara yang terencana tetapi dalam 
pelaksanaannya tetap fleksibel, terbuka, rileks, dan penuh kekeluargaan. Hal ini 
dimaksudkan agar nantinya responden benar-benar dapat mengemukakan hal-hal 
yang diketahui, dialami tanpa adanya rasa paksaan dari peneliti. Wawancara 
dimulai pada tanggal 14 September 2017. Wawancara dilakukan terhadap pamong 
belajar program paket C di SKB Bantul. 
2. Dokumentasi 
Suharsimi Arikunto (2002 : 206) menjelaskan bahwa dokumentasi adalah 
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa cacatan, transkrip, buku, 
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya. 




Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 
seseorang. (Sugiyono, 2011 : 240). Dalam penelitian ini, dokumentasi diperlukan 
sebagai pelengkap atau untuk menyamakan persepsi data hasil wawancara dan 
observasi.  
Peneliti melakukan studi dokumentasi dari arsip atau catatan-catatan yang 
ada, foto-foto, tabel, skema, bagan, catatan kejadian atau peristiwa-peristiwa 
tertentu yang dapat memperkaya informasi dan mendukung hasil penelitian. 
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data mengenai program paket C, yaitu 
berupa foto kegiatan pembelajaran, materi pembelajaran dan jumlah peserta didik. 
E. Instrument Pengumpulan Data 
Suharsimi Arikunto (2003 : 136) menjelaskan bahwa instrument 
pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti 
kaitannya dalam mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan 
dipermudah olehnya. Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan 
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua 
fenomena ini disebut variabel penelitian. (Sugiyono, 2011 : 102). Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri dengan menggunakan 
pedoman wawancara, pedoman observasi dan pedoman  dokumentasi. 
F. Teknik Analisis Data 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi dua 
bagian yaitu data utama dan data pendukung. Data utama diperoleh dari subyek 
penelitian yaitu orang-orang yang terlibat langsung dalam kegiatan sebagai fokus 
penelitian. Sedangkan data pendukung berasal dari dokumen berupa catatan, 
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rekaman, atau foto serta bahan-bahan lain yang dapat mendukung penelitian. 
Menurut Sugiyono (2012 : 336) analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan 
selama proses dilapangan bersamaan dengan pengumpulan data. 
Analisis data menurut Bogdan & Biklen (dalam Moleong, 2004 : 248) 
adalah upaya yang dilakukan dengan mencari data, mengorganisasikan data dan 
memilahnya menjadi data yang dapat dikelola. Lofland (dalam Moleong, 2005 : 
157) menjelaskan bahwa sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah 
dalam bentuk kata-kata atau ucapan dari perilaku orang-orang yang diamati dalam 
penelitian ini. Sedangkan data tambahan adalah dalam bentuk non manusia. 
Berkaitan dengan penelitian ini sumber data utama yaitu manusia (orang-orang 
yang terlibat dalam proses pembelajaran kreatif pada pembelajaran paket C di 
SKB Bantul). Sedangkan sumber data tambahan adalah dokumentasi. 
Aktivitas dalam analisis data, yaitu reduksi data (reduction), penyajian 
data (display), penarikan kesimpulan dan verivikasi (conclusing 

















1. Data Reduction (Reduksi data), merupakan merangkum, memilih hal-hal 
pokok, disusun lebih sistematis, sehingga data dapat memberikan gambaran 
yang lebih jelas tentang hasil pengamatan dan mempermudah peneliti dalam 
mencari kembali data yang diperoleh bila diperlukan. 
2. Membuat Data Display (Penyajian Data), agar dapat melihat gambaran 
keseluruhan data atau bagian-bagian tertentu dari penelitian. Dengan demikian 
peneliti dapat menguasai data lebih mudah. 
3. Miles and Huberman (dalam Sugiyono, 2012 : 345) menjelaskan bahwa 
langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah Conclusion 
Drawing/Verification (penarikan kesimpulan dan verifikasi) selama penelitian 
berlangsung. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, 
dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang dibuat yang kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 
kesimpulan yang dikemukan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang 
valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, 
maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
Sementara dari kesimpulan awal senantiasa harus diverifikasi selama 
penelitian berlangsung. 
G. Keabsahan Data 
Data yang dikumpulkan diklarifikasi sesuai dengan sifat tujuan penelitian 
untuk dilakukan pengecekan kebenaran melalui teknik triangulasi. Triangulasi 
dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai 
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sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu (Sugiyono, 2011 : 372). Agar 
data yang diperoleh itu semakin dapat dipercaya maka data yang diperoleh tidak 
hanya dicari dari satu sumber saja tetapi juga dari sumber-sumber lain yang terkait 
dengan subyek penelitian. 
Disamping itu, agar data yang diperoleh dapat lebih dipercaya, maka 
informasi atau data yang diperoleh dari hasil wawancara dilakukan pengecekan 
lagi melalui pengamatan. Sebaliknya data yang diperoleh dari pengamatan juga 
dilakukan pengecekan lagi melalui wawancara atau menanyakan kepada 
responden. Sugiyono (2011 : 373), membedakan 3 macam triangulasi, yaitu : 
1. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber memungkinkan peneliti mengecek data yang telah 
diperoleh melalui beberapa sumber dan data yang telah dianalisis oleh peneliti 
sehingga menghasilkan suatu kesimpulan. 
2. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik memungkinkan peneliti mengecek data kepada sumber 
yang sama dengan teknik yang berbeda. 
3. Triangulasi Waktu 
Triangulasi waktu memungkinkan peneliti melakukan pengecekan dengan 





Triangulasi yang dipakai dalam penelitian ini adalah trianggulasi sumber 
data. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 
diperoleh melalui beberapa sumber (Sugiyono, 2012 : 127). Data dalam penelitian 
kualitatif dideskripsikan, dikategorikan, mana pandangan yang sama, yang 
berbeda, dan mana yang spesifik dari sumber yang ada. Dasar pertimbangannya 
adalah bahwa untuk memperoleh satu informasi dari satu responden perlu 
diadakan cross cek antara informasi yang satu dengan informasi yang lain 
sehingga akan diperoleh informasi yang benar-benar valid. Informasi yang 
diperoleh diusahakan dari narasumber yang betul-betul mengetahui permasalahan 
dalam penelitian. 
Tujuan akhir dari trianggulasi ini adalah membandingkan informasi 
tentang hal yang sama yang diperoleh dari berbagai pihak agar ada jaminan 
tentang tingkat kepercayaan data. Cara ini juga dapat mencegah dari anggapan 













HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. HASIL PENELITIAN 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Profil SKB Bantul 
Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Bantul Kabupaten Bantul sebagai Unit 
Pelaksana Teknis (UPT) Satuan PNF SKB pada  Dinas Pendidikan Menengah dan 
Pendidikan Nonformal Kabupaten Bantul mempunyai tugas pokok melakukan 
pembuatan percontohan, pengkajian, dan pengembangan model program 
Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Nonformal Informal (PAUD dan 
Dikmas) berdasarkan kebijakan Kepala Dinas Pendidikan Menengah dan 
Nonformal Kabupaten Bantul. 
Berangkat dari tahun 1974 didirikan satu lembaga oleh Bidang Dikas 
Kanwil Depdikbud Propinsi DIY, yang disebut PLPM (Pusat Latihan Pendidikan 
Masyarakat), dengan tugas pokoknya penyelenggaraan kursus keterampilan bagi 
masyarakat dan PLPM ini bertanggung jawab ke Bidang Dikmas. 
Tahun 1979 PLPM berubah menjadi SKB (Sanggar Kegiatan Belajar) 
yang menangani 3 bidang : Dikmas Pemuda dan Olahraga. Secara organisasi SKB 
dalam bentuk struktural dimana di dalamnya ada Kepala, Kasubsi program, 
Kasubsi sarana, serta Kasub Bag TU. Secara administrasi bertanggung jawab 
langsung ke Dinas P dan K. Dan secara teknis langsung pada direktorat Tenaga 
Teknis Ditjen Diklusepora. Tahun 1989 SKB dalam bentuk struktural berubah 




SKB, Kepala TU serta kelompok fungsional. Tahun 2001 secara organisasi SKB 
masuk pada otonomi daerah dengan struktur organisasi yang terdiri dari Kepala 
SKB, Petugas TU, serta kelompok Fungsional Pamong Belajar. Dengan dasar 
hukumnya Perda No. 47 Tahun 2000, kemudian diperbaharui dengan Perda, No 
16 tahun 2007, tentang Pembentukan Organisasi Dinas Daerah di Lingkungan 
Pemerintah Kabupaten Bantul.   
Tahun 2008 diperbarui lagi karena Dinas Pendidikan di Pemerintah 
Kabupaten Bantul ada 2 yaitu Dinas Pendidkan Dasar dan Dinas Menengah dan 
Nonformal Kabupaten Bantul. Untuk SKB Bantul masuk Dinas Pendidikan 
Menengah dan Nonformal Kabupaten Bantul dengan Peraturan Bupati Nomor 57 
tahun 2008 tentang Rincian tugas, fungsi dan tata kerja Dinas Pendidikan 
Menengah Kabupaten Bantul. Kemudian muncul Perbup No 75 tahun 2008, 
tentang Pembentukan Unit Pelaksana Tehnis pada Dinas Pendidikan Menengah 
dan Non Formal Kabupaten Bantul. SKB Bantul Kabupaten Bantul jam kerja,  6 
hari kerja (Senin-Sabtu), karena termasuk pelayanan masyarakat.Telah terbit  SK 
Bupati pada tgl 11 April 2016,  Nomor: 16 tahun 2016 tentang Alih Fungsi UPT 
SKB menjadi UPT Satuan PNF SKB Bantul Kabupaten Bantul. 
b. Visi dan Misi SKB Bantul 
1) Visi SKB Bantul 
“Unggul dalam kreatifitas, prima dalam pelayanan”, untuk prioritas 
kebutuhan belajar masyarakat melalui program Pendidikan Anak Usia Dini  dan 




2) Misi SKB Bantul 
a) Mengadakan Program Pendidikan sesuai dengan prioritas kebutuhan belajar 
masyarakat sebagai program Percontohan, Pengkajian, serta Pengembangan 
Model Program Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Nonformal 
Informal (PAUD dan Dikmas). 
b) Melaksanakan pendampingan, bimbingan, penyuluhan, dan pelatihan bagi 
masyarakat, khususnya dalam program Pendidikan Anak Usia Dini dan 
Pendidikan Nonformal Informal (PAUD dan  Dikmas). 
c) Mempertahankan dan meningkatkan kualitas pelaksanaan program 
percontohan, pengkajian, serta pengembangan model melalui program 
Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Nonformal Informal (PAUD dan 
Dikmas). 
d) Mengelola urusan Tata Usaha dan gedung Sanggar Kegiatan Belajar (SKB). 
c. Tujuan SKB Bantul  
Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Bantul Kabupaten Bantul sebagai Unit 
Pelaksana Teknis (UPT) Satuan PNF SKB pada Dinas Pendidikan Menengah dan 
Pendidikan Nonformal Informal Kabupaten Bantul, dalam rangka melaksanakan 
program percontohan, pengkajian, dan pengembangan model melalui program 
Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Nonformal Informal (PAUD dan 
Dikmas) agar dapat unggul dalam kreatifitasnya, prima dalam pelayanannya untuk 






d. Tugas Pokok dan Fungsi SKB Bantul 
1) Tugas Pokok SKB Bantul 
Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Bantul Kabupaten Bantul sebagai Unit 
Pelaksana Teknis (UPT)  Satuan PNF SKB pada Dinas Pendidikan Menengah dan 
Pendidikan Nonformal Kabupaten Bantul mempunyai tugas pokok melakukan 
pembuatan percontohan, pengkajian, dan pengembangan model program 
Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Nonformal Informal (PAUD dan 
Dikmas) berdasarkan kebijakan Kepala Dinas Pendidikan Menengah dan 
Nonformal Kabupaten Bantul. 
2) Fungsi SKB Bantul  
a) Membangkitkan dan menumbuhkan kemauan belajar masyarakat dalam 
rangka menciptakan masyarakat gemar belajar melalui program Pendidikan 
Anak Usia Dini dan Pendidikan Nonformal Informal (PAUD dan Dikmas). 
b) Memberikan motivasi, pendampingan, penyuluhan, bimbingan, dan pelatihan 
kepada masyarakat agar mau serta mampu menjadi pendidik dan tenaga 
kependidikan dalam pelaksanaan asas saling membelajarkan khususnya 
program Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Nonformal Informal 
(PAUD dan Dikmas). 
c) Membuat percontohan, pengkajian, serta pengembangan model berbagai 
program Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Nonformal Informal 
(PAUD dan Dikmas). 
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d) Melaksanakan Pendidikan dan Pelatihan pendidik dan tenaga kependidikan 
program Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Nonformal Informal 
(PAUD dan Dikmas). 
e) Melaksanakan koordinasi kegiatan sektoral dan bidang Pendidikan Anak Usia 
Dini dan Pendidikan Nonformal Informal (PAUD dan Dikmas). 







e. Struktur Organisasi Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Bantul 
Peraturan Bupati Kabupaten Bantul Tahun 2016 Tentang Pembentukan, 
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, Serta Tata Kerja Sanggar Kegiatan 
Belajar Kabupaten Bantul. Bagan Susunan Organisasi Sanggar Kegiatan Belajar 
(SKB) Kabupaten Bantul dapat dilihat pada gambar 4. Diberi tambahan tugas 



















Kepala Sanggar Kegiatan 
Belajar (SKB) Bantul 
Hj. RUMINI, S.Pd 
Sub Bagian Tata Usaha 
Haryadi Iswanto, S.Pd 
Kelompok Jabatan 
Fungsional 
Hj. Rumini, S.Pd 
 
Bulan Balkis, S.Pd 
Siti Kistiyah, S.Pd 
Suparman, S.Pd 
Suwardi, S.Pd 
Haryadi Iswanto, S.Pd 
Dra. Dewi Usmawati 
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f. Sarana dan Prasarana 
Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Kabupaten bantul memiliki sarana dan 
prasarana yang berguna untuk menunjang kegiatan pembelajaran di SKB Bantul. 
Sarana dan prasarana yang dimiliki SKB Bantul dapat dilihat pada tabel 2. 
Tabel 2. Sarana dan Prasarana 
 
No. Nama Barang Jumlah  Kondisi 
1. Gedung Kantor 1 gedung Baik 
2. Ruang Belajar Paket C 2 ruang kelas Baik 
3. Meja dan Kursi 15 set Baik 
4. Ruang Kursus Komputer 1 gedung Baik 
5. Komputer 17 buah Baik  
6. Ruang Kursus Menjahit 1 gedung Baik 
7. Mesin Jahit 12 buah Baik 
8. Ruang Kursus Memasak 1 gedung Baik 
9. Alat Masak 5 set Baik 
10. Ruang Kursus Rias Pegantin 1 gedung Baik 
11. Alat Rias Pengantin 5 set Baik 
12. Ruang Kursus Otomotif 1 gedung Baik 
13. Ruang Paud Terpadu/ TPA 1 gedung Baik 
14. Ruang Paud Terpadu/ KB 1 gedung Baik 
15. Ruang Paud Terpadu/ TK 1 gedung Baik 
16. Ruang Perpustakaan 1 gedung Baik 
17. Ruang Ibadah 1 gedung Baik 
18. Ruang Kamar Mandi 8 ruang KM Baik 
19. Ruang Gudang 1 gedung Baik 
20. Bangunan Aula 1 gedung Baik 




2. Hasil Penelitian 
Pada bagian ini dijelaskan hasil penelitian dari berbagai permasalahan 
yang diperoleh peneliti di lapangan. Data penelitian tentang Peran Pamong Belajar 
dalam Menyelenggarakan Pembelajaran Kreatif pada Program Paket C di SKB 
Bantul ini diperoleh peneliti dengan menggunakan metode wawancara, 
dokumentasi dan observasi. Subyek yang menjadi informan dalam penelitian ini 
yaitu Pamong Belajar di SKB Bantul. Berikut dapat disajikan hasil penelitian 
yang diperoleh peneliti dari lapangan. 
a) Peran pamong dalam pembelajaran kreatif pada program paket C di 
SKB Bantul 
Pamong belajar merupakan pendidik yang tugas utamanya adalah 
melakukan kegiatan belajar mengajar, pengkajian program, dan pengembangan 
model pendidikan nonformal dan informal pada UPT atau UPTD dan satuan 
PAUDNI lainnya. Peran pamong dalam kegiatan belajar mengajar sangat erat 
kaitannya dengan keberhasilan peserta didik. Seperti halnya dalam program 
pendidikan kesetaraan baik paket A, B, dan C. Peran pamong belajar juga 
merupakan faktor yang menentukan kualitas pembelajaran yang dapat dilihat dari 
bagaimana kesungguhan seorang pamong belajar dalam melaksanakan tugasnya 
sesuai dengan kecakapan, pengalaman untuk menciptakan kegiatan belajar 
mengajar secara optimal dan efektif seperti tujuan yang ingin dicapai. 
Program paket C merupakan layanan pendidikan nonformal pengganti 
pendidikan formal yang lebih menekankan pada penguasaan ilmu pengetahuan, 
teknologi, serta pengembangan sikap dan kepribadian profesional sehingga siap 
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untuk memasuki dunia kerja atau melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih 
tinggi. Dalam penyelenggaraannya, program pendidikan kesetaraan paket C 
menjadi instrument penting untuk mampu menyiapkan sumber daya manusia 
(SDM) yang handal, kreatif, produktif, inovatif, yaitu manusia yang mampu 
menerima, mengolah, menyesuaikan, dan mengembangkan segala hal yang 
diperoleh melalui informasi. Untuk mendapatkan SDM tersebut tidak terlepas dari 
campur tangan pamong belajar yang memberikan pembelajaran di kelas. Pamong 
belajar memiliki tanggung jawab untuk mengidentifikasi kebutuhan belajar 
peserta didik. Seperti yang diungkapkan oleh SW selaku pamong belajar program 
kesetaraan paket C di SKB Bantul, bahwa:  
“Saya sebagai pamong belajar berperan langsung dalam melakukan 
identifikasi belajar peserta didik yang akan mengikuti pembelajaran paket 
C di SKB. . .” (Catatan Wawancara 1, hal. 123) 
Mengidentifikasi kebutuhan belajar peserta didik berguna untuk 
merancang sebuah rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), selanjutnya SW 
menjelaskan bahwa: 
“. . . Identifikasi kebutuhannya itu berupa melihat karakter pada peserta 
didik sendiri mas. Sehingga saya bisa merancang rencana pembelajaran.” 
(Catatan Wawancara 1, hal. 123) 
Identifikasi kebutuhan peserta didik bertujuan untuk mempermudah 
pelaksanaan pembelajaran di kelas, selain itu juga agar peserta didik dapat dengan 
mudah menyerap dan menerima pelajaran yang diberikan oleh pamong belajar 




tersebut seperti yang diungkapkan oleh BB selaku pamong belajar di SKB Bantul, 
bahwa: 
“Sangat vital ya mas, artinya itu begini tanpa ada identifikasi dari pamong 
belajar tidak akan terserap atau mengenai sasaran yang tepat.” (Catatan 
Wawancara 2, hal. 130) 
Identifikasi dilakukan pada saat peserta didik mendaftarkan diri untuk 
mengikuti kegiatan pembalajaran di SKB Bantul. Hal tersebut diungkapkan oleh 
DU selaku pamong belajar di SKB Bantul, bahwa: 
“Waktu pendaftaran peserta kan kami melihat latar belakangnya mas, dari 
pendidikan, pekerjaan, dan usia. Dari situ kami mengidentifikasi 
kebutuhan belajar peserta didik mas.” (Catatan Wawancara 3, hal. 135)   
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa sebelum 
melakukan kegiatan belajar mengajar, pamong belajar melakukan identifikasi 
kebutuhan kepada peserta didik guna mempermudah dan memperlancar proses 
pembelajaran. Pamong belajar melakukan identifikasi pada saat penerimaan 
peserta didik baru, dengan melihat latarbelakang pendidikan, pekerjaan, dan usia 
dari masing-masing peserta didik yang kemudian digabungkan untuk membuat 
sebuah perencanaan pembelajaran. 
Setelah melakukan identifikasi kebutuhan pada peserta didik pamong 
belajar menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Menyusun RPP 
sesuai dengan identifikasi kebutuhan belajar dan menyesuaikan RPP dengan 
keadaan warga belajar. RPP yang disusun menggunakan kurikulum setara dengan 
SMA, seperti yang diungkapkan oleh SW mengungkapkan bahwa: 
“Membuat silabus sesuai dengan keadaan peserta didik mas. Kurikulum 
yang tak pakai itu kurikulum setara SMA mas, misale peserta didik yang 
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kelas X ya tak beri materi seperti SMA kelas X tapi tetap menggunakan 
acuan kurikulum kesetaraan. . .” (Catatan Wawancara 1, hal. 123) 
Hal tersebut juga diungkapkan oleh BB bahwa: 
“Setiap pamong mengelola banyak program sehingga tidak memiliki 
waktu khusus untuk menangani administrasi paket C mas. Sehingga 
pamong belajar membuat RPP sesuai dengan kurikulum yang ada. Kami 
menggunakan kurikulum yang setara dengan SMA mas.” (Catatan 
Wawancara 2, hal. 130) 
RPP yang disusun juga mengarah pada pendidikan kejuruan atau vokasi. 
Di SKB Bantul sendiri melakukan proses pembelajaran pada pendidikan 
kesetaraan paket C menggunakan keterampilan yaitu, keterampilan komputer dan 
menjahit. Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh DUbahwa: 
“RPP yang digunakan mengacu pada kurikulum setara dengan SMA, 
untuk paket C disini lebih ke bidang vokasi atau keterampilan mas, seperti 
menjahit dan komputer.” (Catatan Wawancara 3, hal. 135) 
Proses pembelajaran dilakukan seperti halnya kegiatan belajar mengajar 
yang lainnya, yaitu tatap muka atau belajar secara langsung yang mana peserta 
didik diberikan modul pelajaran untuk menunjang pembelajaran. Hal tersebut 
seperti yang diungkapkan oleh SW bahwa: 
“. . . Pembelajaran yang efektif dilakukan di SKB Bantul itu pembelajaran 
langsung atau tatap muka. Peserta didik diberi modul pembelajaran dan 
buku pegangan lain yang menunjang pembelajaran dan terarah sesuai 
standar isi kurikulum mas.” (Catatan Wawancara 1, hal.124) 
Selain itu dalam penyusunan rencana pembelajaran untuk program 
pendidikan pakt C juga hendaknya “menjamin relevansi pendidikan kesetaraan 
Program Paket A, Program Paket B, dan Program Paket C dengan kebutuhan 




dunia kerja.” (PPRI No. 3 Tahun 2008 tentang Standar Proses Pendidikan 
Kesetaraan Program Paket A, Program Paket B, Dan Program Paket C). 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
penyusunan RPP pada program paket C di SKB Bantul berdasarkan dengan 
kurikulum kesetaraan yang setara dengan sekolah menengah atas (SMA) dengan 
menggunakan pendidikan berbasis keterampilan atau vokasi. 
Sebagai seorang pamong belajar, selain memberikan pelajaran juga 
memberikan motivasi kepada peseta didik agar lebih semangat untuk mengikuti 
pembelajaran. Peserta didik yang memiliki berbagai macam perbedaan, membuat 
pamong belajar harus melakukan berbagai macam hal untuk membuat peserta 
didik mau mengikuti pembelajaran. Seperti yang diungkapkan oleh SW bahwa: 
“Dalam proses pembelajaran pamong berperan sebagai pendidik di ruang 
kelas dan sebagai motivator untuk memberikan semangat kepada peserta 
didik mas. Sampean ya tahu mas, kalau peserta didik di sini berlatar 
belakang yang beda-beda, ada yang sudah kerja, ada yang bapak-bapak 
sudah sepuh, anak yang anak-anak putus sekolah jadi ya sebagai pamong 
saya juga memberi motivasi kepada mereka, agar mereka tetap mau belajar 
ya walaupun berangkatnya bisa dibilang senin kemis mas, kadang masuk 
kadang enggak.” (Catatan Wawancara 1, hal. 124) 
Selain itu pamong belajar dalam proses pembelajaran memberikan soal-
soal atau tugas yang diberikan kepada peserta didik untuk dikerjakan secara 
mandiri oleh peserta didik. Pernyataan serupa juga diungkapkan oleh DU bahwa: 
“Pamong memberikan pengarahan materi kemudian diberikan tugas untuk 
belajar mandiri mas. Seperti diberikan soal lalu mengerjakan soal.” 




Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam proses pembelajaran 
pada program paket C, pamong belajar tidak hanya memberikan materi pelajaran 
saja tetapi juga memberikan dorongan dan motivasi kepada peserta didik untuk 
tetap mengikuti pembelajaran di kelas. 
Proses pembelajaran pasti dilakukan evaluasi pembelajaran. Sama hal nya 
dengan proses pembelajaran di program paket C SKB Bantul juga memiliki 
proses evaluasi dalam pembelajaran. Evaluasi pembelajaran dilakukan sesuai 
dengan jadwal yang ada pada RPP. Evaluasi harian dilakukan setiap 3 kali 
pertemuan pembelajaran. Hal ini diungkapkan oleh DU bahwa: 
“Evaluasi pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan RPP mas. Kami 
melakukan evaluasi setelah 2 atau 3 kali pertemuan, tergantung pada 
peserta didik mas.” (Catatan Wawancara 3, hal.136) 
Pernyataan di atas juga diungkapkan oleh BB  selaku pamong belajar di 
SKB Bantul bahwa: 
“Evaluasi yang dilakukan di SKB dinamakan evaluasi hasil belajar mas, 
utnuk pelaksanaannya sendiri tidak serutin pada pendidikan formal. Kalau 
di pendidikan formal kan mereka sudah ada jadwal sendiri, sebenarnya di 
SKB juga sama halnya dengan di pendidikan formal yang memiliki 
jadwal, namun dikarenakan peserta didik yang hadir tidak mesti mas, dari 
jumlah peserta didik 30 orang yang hadir hanya  5 orang dan setiap 
minggunya pasti berbeda orangnya mas. Evaluasi yang kami gunakan 
biasanya test mengerjakan soal pilihan ganda dan juga mengerjakan soal 
uraian mas.” (Catatan Wawancara 2, hal.131) 
Hal tersebut dilengkapi oleh SW selaku pamong belajar di SKB Bantul 
mengungkapkan bahwa: 
“Evaluasi hasil belajar (EHB) yang dilakukan tiap pamong belajar berbeda 
mas, tetapi untuk satu kali pertemuan menghabiskan waktu 80 menit mas. 
Kalau untuk pelajaran yang saya ampu, saya melakukan evaluasi setelah 




memberikan pertanyaan melalui pilihan ganda dan essay mas. Dalam EHB 
nilai yang didapat peserta didik juga kurang dari standar minimum. 
Kenapa bisa seperti itu karena setiap pertemuan peserta didik ada yang 
tidak hadir makanya ketinggalan pelajaran to mas.” (Catatan Wawancara 
1, hal. 124) 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa evaluasi hasil belajar (EHB) 
pada program paket C di SKB Bantul yaitu menggunakan ujian tertulis dengan 
soal pilihan ganda dan soal esai. Evaluasi hasil belajar dilakukan setelah tiga kali 
pertemuan. Dengan hasil yang diperoleh peserta didik kurang dari nilai minimum 
yang sudah ditetapkan.  
Proses pembelajaran pada program paket C, pamong belajar melakukan 
berbagai macam upaya agar peserta didik menjadi tertarik untuk mengikuti 
pembelajaran. Pamong belajar juga memberikan kebebasan kepada peserta didik, 
seperti yang diungkapkan oleh SW selaku pamong belajar di SKB Bantul bahwa: 
“Pertama-tama dalam proses pembelajaran, saya memberikan kebebasan 
kepada peserta didik mas, seperti kebebasan dalam berpakaian mas. Saya 
tidak menuntut peserta didik harus memakai kemeja, tapi peserta didik 
boleh memakai kaos dan memakai sandal. selain itu juga saya memberikan 
kebebasan kepada warga belajar untuk berperilaku, misalnya saya tidak 
melarang mereka merokok di area SKB. Saya melakukan hal tersebut agar 
peserta didik tidak merasa tertekan dan mau masuk mengikuti 
pembelajaran…” (Catatan Wawancara 1, hal. 125) 
Selain itu, pemong belajar memberikan dorongan dan motivasi kepada 
peserta didik dengan memadukan materi pelajaran dengan fenomena sosial yang 
ada pada masyarakat sekarang. Hal tersebut juga diungkapkan oleh SW bahwa: 
“. . . Kedua saya menanamkan motivasi kepada peserta didik mas, 
contohnya saya bercerita kepada mereka tetang pengalaman pribadi saya 
kalau saya sudah tua begini masih perlu mempelajari banyak hal, karena 
kalau ditanya anak soal pelajaran dan saya nggak tau itu malu rasanya, 
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bener to mas, hehehe.. selain itu saya juga membuka pikiran mereka 
dengan tujuan hidup yang dilandasi dengan keterampilan. Jaman saiki to 
mas nek ora ndue keterampilan yo ra digolek karo wong, bener to mas.” 
(Catatan Wawancara 1, hal. 125) 
Seperti yang diungkapkan oleh DU selaku pamong belajar di SKB Bantul 
bahwa: 
“Untuk peserta didik usia sekolah, saya beri mereka motivasi guna 
mempersiapkan diri untuk kuliah.” (Catatan Wawancara 3, hal. 136) 
Selain itu, adanya kesulitan pada peserta didik untuk menerima 
pembelajaran dikarenakan minat belajar dan daya serap peserta didik kurang baik, 
menjadikannya mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran. hal ini 
diungkapkan oleh BB bahwa: 
“Apa ya mas, saya juga bingung masalahnya peserta didik kalau pada hari 
biasa atau pelajaran biasa mereka males masuk, dikelas juga cuma 
dengerin aja mas. Apalagi pelajaran yang saya ampu itu bahasa inggris 
mas, mereka sudah capek bekerja, harus belajar lagi apalagi bahasa asing, 
jadi minat belajar mereka masih sangat kurang untuk mata pelajaran 
bahasa inggris mas. Selain itu juga daya serap yang dimiliki peserta didik 
sangat kurang mas. Tapi kalau diumumkan mau ada ulangan yang 
berangkat bisa 3 kali lipat dari hari biasanya mas.” (Catatan Wawancara 2, 
hal. 131) 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa pamong 
belajar berperan langsung agar peserta didik tertarik mengikuti pembelajaran. 
Pamong belajar juga memberikan kebebasan dan motivasi kepada peserta didik 
agar tertarik mengikuti pembelajaran di kelas, namun ada peserta didik yang 
masih kurang tertarik untuk mengikuti pembelajaran karena berbagai alasan, 
seperti lelah bekerja kemudian harus belajar, mengakibatkan peserta didik 




Selain itu, pamong belajar mengupayakan untuk membuat peserta didik 
aktif dan kreatif dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas. Dalam 
pembelajaran yang berbasis vokasi pamong belajar dan peserta didik dapat 
mengembangkan keterampilannya. Seperti yang diungkapkan oleh DU bahwa: 
“. . . Kreatif dalam pembelajaran ya kalo vokasi kan bisa mengembangkan 
keterampilannya masing-masing to mas, kalo pembelajaran biasa seperti 
mata pelajaran bahasa Indonesia misalnya, ya mereka cuma duduk diam 
dan mendengarkan mas.” (Catatan Wawancara 3, hal. 136) 
Namun, dalam pelaksanaannya pamong belajar memiliki kendala yang 
disebabkan oleh kurangnya minat belajar dari peserta didik, selain itu juga 
kurangnya biaya untuk melakukan kegiatan pembelajaran kreatif. Hal tersebut 
diungkapkan oleh BB bahwa: 
“Sebenarnya saya memiliki niatan untuk memberikan metode 
pembelajaran yang baru mas, tapi melihat dari minat belajar peserta didik 
sangat rendah, jadi sangat sulit untuk membuat peserta didik aktif apalagi 
kreatif. Wong belajar ki ra iso dipeksakne to mas, yaudah saya tidak bisa 
memaksakan peserta didik mas, mereka hadir saja saya sudah bersyukur 
mas.” (Catatan Wawancara 2, hal. 131) 
Hal tersebut dilengkapi oleh SW selaku pamong belajar di SKB Bantul 
bahwa: 
“. . . Karena faktor kurangnya biaya untuk membuat media yang lain, kan 
mereka belajar disini tidak dikenakan biaya sama sekali mas.” (Catatan 
Wawancara 1, hal. 126) 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa pamong 
belajar di SKB Bantul kurang memiliki kreatifitas. Hal tersebut disebabkan karena 
berebagai faktor, yaitu minat belajar dari peserta didik yang kurang, kemudian 
faktor kurangnya biaya untuk membuat media atau alat peraga edukatif yang 
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memiliki nilai kreatif. Selain itu, kurangnya pelatihan untuk pamong belajar 
membuat alat peraga edukatif menjadikan pamong belajar memiliki kekurangan 
dalam mengembangkan kreatifitasnya. Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh 
BB bahwa: 
“. . . Kurang ada pelatihan untuk kami para tutor mas.” (Catatan 
Wawancara 2, hal. 132) 
Pamong belajar memiliki pandangan bahwa pamong belajar belum bisa 
sepenuhnya melaksanakan pembelajaran kreatif dikarenakan perbedaan latar 
belakang pada masing-masing peserta didik. Seperti yang diungkapkan oleh DU 
bahwa: 
“. . . tapi sayangnya belum bisa melaksanakan pembelajaran yang kreatif 
mas. Perbedaan latar belakang peserta didik. Ini bukan pendidikan formal 
mas, kalau diformalkan tidak bisa, penguasaan kelas kurang kondusif. 
Sehingga pamong menyesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Pamong 
harus mencapai tujuan dengan kuantitas dan kualitas mas.” (Catatan 
Wawancara 3, hal. 136) 
Dengan demikian pamong belajar melaksanakan proses pembelajaran pada 
program paket C menggunakan media pembelajaran berupa modul. Pamong 
belajar kurang memiliki kreatifitas dikarenakan kurangnya diadakannya pelatihan 
yang ditujukan kepada pamong belajar. Selain itu juga, pendidikan kesetaraan 
paket C tidak dapat disamakan dengan pendidikan formal. 
b) Metode Pembelajaran Kreatif pada Program Paket C di SKB Bantul 
Namun, pamong belajar tetap manggunakan media pembelajaran yang 




pembelajaran seperti modul kemudian digabungkan dengan konteks sosial yang 
ada di masyarakat. Hal tersebut diungkapkan oleh DU bahwa: 
“Media nya ya modul. . . tapi menggunakan konteks sosial yang ada di 
masyarakat. Bagaimana mempermudah peserta didik mendapatkan 
pelajaran. . .” (Catatan Wawancara 3, hal. 137) 
Seperti yang diungkapkan oleh BB selaku pamong belajar di SKB Bantul 
bahwa: 
“ . . . Untuk media yang saya gunakan itu modul, tape recorder, speaker, 
CD, laptop dan flashdisk mas.” (Catatan Wawancara 2, hal. 132) 
Meskipun sudah menggunakan media pembelajaran seperti modul, namun 
untuk melakukan pembelajaran kreatif cukup sulit dilakukan karena peserta didik 
yang sulit menerima pelajaran. Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh BB 
bahwa: 
“Untuk pembelajaran kreatif dari pamong belajar sendiri itu belum 
terlaksana ya mas. Sama seperti yang saya katakan tadi mas, kalau dari 
peserta didik sendiri sangat sulit menerima pelajaran mas. . .” (Catatan 
Wawancara 2, hal. 132) 
Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh SW selaku pamong belajar di 
SKB Bantul bahwa: 
“Bisa dikatakan media yang digunakan itu 0 (nol) mas. Bisa dikatakan 
bahwa saya ini bukan orang yang kreatif mas. Selain modul dan buku 
penunjang saya tidak menggunakan media lain mas. Ada dulu kelas X 
saya menggunakan alat peraga globe mas. Ya bisa dibilang ada faktor 
penghambat mas untuk media pembelajarannya, yaitu faktor biaya mas.” 
(Catatan Wawancara 1, hal. 126) 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran yang digunakan dalam melakukan proses pembelajaran kreatif pada 
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program paket C di SKB Bantul yaitu menggunakan modul pembelajaran. Selain 
itu ditambah dengan melihat konteks sosial yang ada pada masyarakat yang 
selaras dengan materi pembelajaran. 
Dengan menggunakan media pembelajaran yang terbatas, pamong belajar 
tetap melakukan pembelajaran dengan mencari bahan ajar yang lain melalui 
media internet. Hal tersebut diungkapkan oleh SW bahwa: 
“Dalam keterbatasan yang kami miliki sebagai pamong belajar, saya 
sendiri kalau pas pembelajaran juga sangat monoton mas, tapi kadang saya 
sebagai pamong belajar mencari dan menyediakan bahan sesuai materi, 
seperti menggali informasi sehari-hari mengambil contoh di masyarakat. 
Kemudian diselaraskan dengan materi pembelajaran dan diterangkan di 
kelas, seperti itu mas.” (Catatan Wawancara 1, hal. 127) 
Hal tersebut juga diungkapkan oleh DU selaku pamong belajar di SKB 
Bantul bahwa: 
“Yang dilakukan pamong belajar ya mecari ide atau gagasan yang baru 
untuk menambah merubah atau mendapatkan hasil yang baru mas. Tapi 
berbeda dari kenyataannya mas, yang mana peserta didik juga sulit untuk 
diajak kreatif mas, wong ditanya soal pelajaran saja tidak ada yang jawab 
mas.” (Catatan Wawancara 3, hal. 137) 
Pamong belajar melakukan proses pembelajaran menggunakan langkah-
langkah seperti menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan materi 
pembelajaran. seperti yang diungkapkan oleh BB bahwa: 
“Langkah-langkah nya ya menyiapkan RPP mas, kemudian menyiapkan 
materi dan sumber belajar, kemudian menyiapkan media serta alat untuk 
evaluasi yang biasanya menggunakan latihan atau test sesuai ketercapaian 




Berdasarkan hasil wawamcara di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam 
proses pembelajaran terdapat beberapa langkah, yaitu membuat RPP, menyiapkan 
materi pembelajaran melalui modul dan materi pembelajaran yang lainnya, 
kemudian memilih media pembelajaran dan melakukan evaluasi pembelajaran. 
langkah-langkah tersebut dilengkapi dengan materi pembelajaran yang diolah dan 
dikembangkan sendiri oleh pamong belajar. 
Pada proses pembelajaran terjadi interaksi antara pamong belajar dan 
peserta didik. Hal tersebut diungkapkan oleh DU bahwa: 
“Interaksinya baik.” (Catatan Wawancara 3, hal. 138) 
Hal tersebut dilengkapi oleh SW selaku pamong belajar di SKB Bantul 
bahwa: 
“Sangat familiar ya mas, menjaga keharmonisan, bagi saya sendiri tidak 
ada jarak dengan peserta didik, kadang kalau saya ada rejeki juga saya 
mengajak mereka untuk makan bareng, ya intinya saya nggak ada batasan 
sama mereka mas, saya memberikan keleluasaan sama mereka, tapi tetap 
menanamkan nilai-nilai yang baik mas, kalau di kelas juga tahu tempat 
antara guru dan murid.” (Catatan Wawancara 1, hal. 128) 
c) Hambatan dalam menyelenggarakan pembelajaran kreatif pada program 
paket C di SKB Bantul. 
Proses pembelajaran kreatif pada program paket C di SKB Bantul terdapat 
interaksi yang baik antara pamong belajar dan peserta didik. Namun, dalam 
penelitian yang diperoleh peneliti menemukan adanya hambatan dalam 
melakukan pembelajaran kreatif pada program paket C di SKB Bantul yaitu 




“Hambatan yang sering terjadi ya minat peserta didik buat belajar itu 
sangat kurang mas, mereka semangat ada niat itu pas ujian nasional mas. . 
.” (Catatan Wawancara 3, hal. 138) 
Hambatan yang muncul dalam proses pembelajaran kreatif pada program 
paket C di SKB Bantul adalah kurangnya biaya untuk membuat media 
pembelajaran yang kreatif. Hal tersebut juga diungkapkan oleh DU bahwa: 
“. . . kurang nya dana dan pembiayaan, dari pamong sendiri juga kurang 
kreatif mas kurang menggunakan media pembelajaran yang menarik 
perhatian peserta didik. Selain itu perbedaan latar belakang peserta didik 
juga mejadi salah satu hambatan mas.” (Catatan Wawancara 3, hal. 138) 
Hal tersebut juga diungkapkan oleh SW selaku pamong belajar di SKB 
Bantul bahwa: 
“Seperti yang tadi sudah saya katakan tadi mas, hambatannya yaitu biaya 
mas kemudian mempengaruhi dalam menjalankan metode. Kemudian 
hambatan lainnya ya karena latar belakang peserta didik yang beda-beda 
ada yang bekerja juga to mas, makanya dalam satu pertemuan itu nggak 
bisa optimal waktunya mas, kita masuk jam 16.30 tapi peserta didik baru 
pada datang jam 17.00 nanti masih nunggu yang lain masuk dulu sampai 
jam 17.10 nanti kepotong sama magrib, yowis to mas kurang maksimal 
juga mas. . .” (Catatan Wawancara 1, hal. 128) 
Selain hambatan tersebut, terdapat hambatan lain seperti kehadiran peserta 
didik dan kurangnya daya serap peserta didik dalam menerima pelajaran. Hal ini 
diungkapkan oleh BB bahwa: 
“Kalau hambatan nya ya kehadiran peserta didik nya mas, yang tadi sudah 
saya jelaskan kalau yang hadir tiap minggunya berbeda orangnya mas, bisa 
dikatakan hadir semua kalau ada info mau ada test atau ulangan harian 
mas. Mereka belajar disini juga kan gratis mas, jadi sedikit nyepelein mas. 
Hambatan lainnya ya daya serap peserta didik dalam menerima materi 
pembelajaran mas. . .” (Catatan Wawancara 2, hal.133) 
Selain itu tidak ada hambatan yang muncul dari SKB. Hal tersebut 




“. . . Kalau dari SKB tidak ada hambatan sama sekali mas, malah SKB 
memfasilitasi tempat belajar mas walau banyak kekurangane mas.” 
Hal tersebut juga diungkapkan oleh BB selaku pamong belajar di SKB 
Bantul bahwa: 
“. . .Dari SKB sendiri nggak ada hambatan mas, semuanya mendukung.” 
(Catatan Wawancara 2, hal. 133) 
Peserta didik juga mengalami beberapa hambatan selama mengikuti 
pembelajaran program paket C di SKB Bantul, yang menjadi hambatan yaitu jarak 
dan waktu. Hal tersebut seperti diungkapkan oleh MS bahwa : 
“Ada mas. Saya sudah cerita tadi kalau jarak dari rumah ke SKB itu jauh 
ya mas, terus saya juga kerja dari jam 08.00 pagi sampai jam 17.30 sore 
mas. Padahal pelajaran mulai jam 17.30 kan mas. Nah saya kadang sudah 
capek mau berangkat mas. Kadang saya berangkat yang jam kedua saja 
mas kalau yang jam 17.30 nggak nyandak waktune to mas.” (Catatan 
Wawancara 4, hal. 139) 
Hal serupa diungkapkan oleh peserta didik program paket C di SKB 
Bantul yang berinisial RF bahwa: 
“Hambatannya Cuma waktu aja mas dari aku. Kerja kan capek ya mas, 
pulang kerja harus belajar lagi mikir yo tambah capek mas.” (Catatan 
Wawancara 5 hal. 142) 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hambatan internal dan hambatan eksternal yang muncul dalam pelaksanaan 
pembelajaran kreatif pada program paket C di SKB Bantul. Hambatan internal 
yang muncul yaitu kehadiran peserta didik, kurangnya daya serap peserta didik 
dalam menerima pelajaran, kurangnya biaya untuk membuat media pembelajaran 
yang kreatif. Selain itu, hambatan eksternal yang muncul yaitu adanya jarak yang 
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ditempuh yang cukup jauh dari rumah peserta didik ke SKB Bantul. Namun dari 
SKB sendiri tidak terdapat hambatan apapun. 
d) Dampak pembelajaran kreatif bagi peserta didik program paket C di 
SKB Bantul  
Dampak pembelajaran yang di lakukan oleh pamong belajar masih biasa-
biasa saja, dikarenakan pembelajaran kreatif yang di berikan pamong belajar 
terhadap peserta didik masih belum berjalan dengan baik, hal tersebut di 
ungkapkan oleh SW bahwa: 
“Sebenarnya dampak nya bagus ya mas, tapi kan ini pembelajaran 
kreatifnya saja belum dapat berjalan, jadi ya dampaknya tidak ada. Saya 
saja memberi pembelajarannya masih biasa-biasa saja. Selain itu peserta 
didik saja tingkat kehadirannya rendah mas. Jadi mau tidak mau ya begini 
saja mas.” (Catatan Wawancara 1, hal. 129) 
Hal lain diungkapkan oleh DU selaku pamong belajar di SKB Bantul 
bahwa: 
“Untuk peserta didik ya dampaknya mereka yang bisa merasakan mas, 
kalau untuk pamong sendiri ya pembelajaran kreatif itu dapat memberikan 
manfaat sebagai metode belajar dan berbagai sumber, bahan, dan sarana 
yang digunakan dalam pembelajaran.” (Catatan Wawancara 3, hal. 138) 
Dampak pembelajaran kreatif dapat dirasakan oleh peserta didik ketika 
peserta didik sudah tidak belajar lagi pada program paket C di SKB Bantul. 
Dampak dari pembelajaran kreatif dapat dirasakan peserta didik saat peserta didik 
mencari pekerjaan, hal tersebut diungkapkan oleh BB bahwa: 
“Kalau berjalan dengan baik ya dampaknya pasti baik mas. Seperti yang 
sudah tak bilang tadi mas, kalau pamong belajar sendiri belum bisa 




pembelajaran biasa nya ya bagus mas, peserta didik bisa menerima 
manfaat dari pembelajaran mas, seperti kalau untuk diri sendiri pasti 
ilmunya bertambah to mas. Kalau untuk sosial ya hasil dari pembelajaran 
di SKB kan mereka mendapatkan ijazah setara dengan SMA mas, mereka 
jadi bisa kuliah kalau yang mau lanjut kuliah mas. Kalau untuk mencari 
kerja mereka bisa gunakan ijazah tersebut untuk mendapatkan pekerjaan to 
mas.” (Catatan Wawancara 2, hal. 134) 
Peserta didik juga merasakan dampak dari pembelajaran kreatif. Hal 
tersebut diungkapkan oleh MS selaku peserta didik program paket C di SKB 
Bantul bahwa: 
“Kalau di kelas kan saya mudeng (mengerti) mas pelajaran yang dikasih 
tapi sesudah keluar dari kelas saya udah nggak inget mas. Biasa to mas 
seng dipikir ora mung kui tok mas. Dampaknya saya bisa dapat ijazah 
seperti anak SMA mas. Hehehe..” (Catatan Wawancara 4, hal. 140) 
Hal lain diungkapkan oleh RF selaku peserta didik program paket C di 
SKB Bantul bahwa: 
“Dampaknya menambah pengetahuanku mas.” (Catatan Wawancara 5, 
hal. 143) 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa dampak 
positif yang terjadi setelah adanya pembelajaran kreatif di SKB Bantul yaitu 
pesera didik jadi memiliki kesiapan untuk melanjutkan ke jenjang kuliah. Peserta 
didik juga mampu menerima pembelajaran dan mengaplikasikan ilmu yang 
didapat dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik sendiri merasakan dampak dari 
pembelajaran kreatif pada program paket C di SKB Bantul yaitu mereka 
mendapatkan ilmu dan juga mendapatkan ijazah setara dengan ijazah SMA. 
Sejauh ini belum dirasakan dampak negatif dari pembelajaran kreatif pada 





Berdasarkan penyajian data lapangan di atas, peneliti mencoba melakukan 
analisis untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Berdasarkan penyajian data 
lapangan di atas peneliti mencoba menganalisa permasalahan yang terdapat dalam 
pelaksanaan pembelajaran kreatif paket C di SKB Bantul. 
1) Peran pamong dalam menyelenggarakan pembelajaran kreatif pada 
program paket C di SKB Bantul 
Undang-Undang Sisdiknas nomor 20 tahun 2003 pasal 13, menyatakan 
bahwa pendidikan terbagi menjadi tiga jalur yaitu pendidikan formal, nonformal, 
dan informal yang dapat saling melengkapi dan memperkaya. Ketiga jalur tersebut 
satu kesatuan sub sistem untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. Lebih 
khusus lagi Pendidikan Nonformal (PNF) merupakan salah satu jalur pendidikan 
pada system pendidikan nasional yang bertujuan antara lain untuk memenuhi 
kebutuhan belajar masyarakat yang tidak dapat dijangkau dan dipenuhi oleh jalur 
pendidikan formal. 
Pendidikan nonformal adalah proses belajar yang terjadi secara 
terorganisasikan di luar sistem persekolahan atau pendidikan formal, baik 
dilaksanakan terpisah maupun merupakan bagian penting dari suatu kegiatan yang 
lebih besar yang dimaksudkan untuk melayani sasaran didik tertentu dan 
belajarnya tertentu pula (Saleh Marzuki, 2012 : 137). 
Pendidikan nonformal memberikan berbagai pelayanan pendidikan bagi 
setiap warga negara untuk memperoleh pendidikan sepanjang hayat yang sesuai 




bahwa pendidikan nonformal berfungsi sebagai pengganti, penambah atau 
pelengkap pendidikan formal dalam rangka mendukung pendidikan sepanjang 
hayat. Selanjutnya dalam pasal 26 ayat 2 dinyatakan bahwa pendidikan nonformal 
berfungsi mengembangkan potensi peserta didik dengan penekanan pada 
penguasaan pengetahuan dan keterampilan fungsional. 
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
menyatakan bahwa tenaga kependidikan merupakan unsur terpenting dalam 
sistem pendidikan nasional yang diadakan dan dikembangkan untuk 
menyelenggarakan pengajaran, pembimbingan dan pelatihan. Sanggar Kegiatan 
Belajar (SKB) merupakan unit pelaksana teknis Direktorat Tenaga Teknis Ditjen 
Pendidikan Luar Sekolah dan Pemuda Depdiknas, berkedudukan sebagai lembaga 
percontohan di kabupaten/ kota yang menyelenggarakan program-program PNF. 
Dalam pemberian layanan pendidikan  melalui PNF kepada masyarakat tidak 
lepas dari tanggung jawab pamong belajar. 
Pamong belajar adalah tenaga pendidik yang diberi tugas dalam proses 
kegiatan belajar mengajar di dalam maupun luar kelas, dituntut harus memiliki 
pengetahuan dan kemampuan mendidik, kestabilan emosi, ketrampilan 
berkomunikasi kecakapan mengajar dalam membina, membimbing dan melatih 
peserta didik agar mereka menjadi sumber daya manusia yang berkualitas yang 
dapat dijadikan modal dasar dalam pembangunan nasional. 
Pamong belajar dibedakan menjadi dua yaitu pamong belajar terampil dan 
pamong belajar ahli. Pamong belajar terampil adalah jabatan fungsional pamong 
belajar yang tugasnya melakukan kegiatan belajar mengajar, penilaian, dan 
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melaksanakan sebagai kegiatan pengembangan model berdasarkan keterampilan 
yang dimiliki. Sedangkan pamong belajar ahli merupakan jabatan fungsional 
pamong belajar yang tugasnya melakukan kegiatan belajar mengajar penilaian dan 
melaksanakan kegiatan pengembangan model berdasarkan keahlian yang dimiliki. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, proses 
pembelajaran kreatif pada program paket C di SKB Bantul pamong belajar 
melakukan tahap identifikasi kebutuhan pada peserta didik. Identifikasi kebutuhan 
dilakukan untuk memberikan kemudahan kepada pamong belajar untuk 
memberikan materi pelajaran yang sesuai dengan peserta didik sehingga peserta 
didik mampu mengikuti pembelajaran dengan baik. 
Identifikasi kebutuhan peserta didik bertujuan untuk mempermudah 
pelaksanaan pembelajaran di kelas, selain itu juga agar peserta didik dapat dengan 
mudah menyerap dan menerima pelajaran yang diberikan oleh pamong belajar. 
Hal tersebut sesuai dengan kompetensi pedagogi yang dimiliki oleh pamong 
belajar, yaitu kemampuan mengelola pembelajaran yang meliputi pemahaman 
terhadap peserta didik (Permen Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 152 Tahun 
2014, tentang Standar Kompetensi Pamong Belajar). Mengidentifikasi kebutuhan 
belajar peserta didik juga berguna untuk merancang sebuah rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP). 
Pamong belajar di SKB Bantul juga melakukan penyusunan RPP yang 
berdasarkan dengan kurikulum kesetaraan yang setara dengan sekolah menengah 
atas (SMA) yang menggunakan pendidikan berbasis vokasi atau keterampilan. 




juga hendaknya menjamin relevansi kesetaraan paket A, B, dan C dengan 
kebutuhan kehidupan, termasuk di dalamnya kehidupan kemasyarakatan, dunia 
usaha dan dunia kerja (PPRI No. 3 Tahun 2008 tentang Standar Proses Pendidikan 
Kesetaraan Program Paket A, Program Paket B, dan Program Paket C). 
Seorang pamong belajar dituntut untuk merencanakan dan melaksanakan 
proses pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan 
penilaian terhadap hasil belajar peserta didik. Pamong belajar pada program paket 
C di SKB Bantul melaksanakan proses pembelajaran melalui komunikasi dan 
bergaul secara efektif dengan peserta didik. Selain itu pamong belajar yang 
memiliki kompetensi profesional yaitu kemampuan penguasaan materi 
pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkannya membimbing 
peserta didik memenuhi standar nasional pendidikan. 
Berdasarkan hasil penelitian, pamong belajar pada program paket C di 
SKB Bantul merupakan pamong belajar yang professional yang memiliki 
penguasaan materi pelajaran sesuai dengan keterampilan dan keahlian yang 
dimiliki. Pamong belajar pada program paket C di SKB Bantul juga melakukan 
berbagai macam jenis komunikasi salah satunya yaitu dengan memberikan 
motivasi kepada peserta didik. Peserta didik program paket C memiliki perbedaan 
satu dengan yang lainnya, sehingga pamong belajar yang memiliki kompetensi 
kepribadian yang baik memberikan dorongan kepada peserta didik agar senantiasa 
dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. 
Kompetensi pedagogi yang dimiliki pamong belajar juga melakukan 
proses evaluasi. Evaluasi dilakukan untuk menilai peserta didik pada hasil 
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belajarnya. Evaluasi yang dilakukan oleh pamong belajar  pada tiga kali 
pertemuan. Evaluasi tersebut dinamakan dengan evaluasi hasil belajar (EHB). 
Sebelum dilakukannya EHB, pamong belajar memberikan materi pelajaran 
kepada peserta didik pada tiap pertemuan dengan waktu 80 menit. 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 57 ayat (1), evaluasi dilakukan dalam 
rangka pengendalian mutu pendidikan secara nasional sebagai bentuk 
akuntabilitas penyelenggara pendidikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan 
diantaranya terhadap peserta didik, lembaga dan program pendidikan. Evaluasi 
hasil belajar diartikan sebagai suatu tindakan atau suatu proses untuk menentukan 
nilai keberhasilan belajar seseorang setelah ia mengalami proses belajar selama 
satu periode tertentu (Ngalim Purwanto, 1994 : 3). 
Pada tugasnya untuk melaksanakan pembelajaran di kelas, pamong belajar 
pada program paket C di SKB Bantul juga memberikan kebebasan pada peserta 
didik, seperti tidak diberikan batasan dalam berpakaian, memberikan kelonggaran 
waktu dalam memulai pembelajaran di kelas. Hal tersebut dilakukan pamong 
belajar agar peserta didik lebih semangat dan tertarik untuk mengikuti 
pembelajaran di kelas. 
Perkembangan ilmu dan teknologi yang begitu pesat pada akhir-akhir ini 
telah mendatangkan berbagai temuan baru yang dapat diadopsi untuk diterapkan 
dalam bidang pendidikan. Sebagai pamong belajar hendaknya tidak boleh 
ketinggalan zaman. Dalam kehidupan kemasyarakatan, pamong belajar dianggap 




mengetahui hal-hal baru lebih awal dibandingkan dengan masyarakat kebanyakan 
dan pikiran-pikiran atau pendapatnya tentang sesuatu yang baru sering dirujuk 
oleh masyarakat sebagai hal baik.  
Berkaitan dengan hal tersebut, maka semakin inovatif seorang pamong 
belajar terhadap hal baru, seharusnya membuat ia menjadi semakin kreatif dalam 
mengelola kegiatan pembelajarannya. Semakin kreatif ia mengelola pembelajaran 
maka dapat dipastikan bahwa semakin efektif pula hasil yang diperolehnya. 
Pembelajaran kreatif adalah usaha membangun pengalaman belajar siswa 
dengan berbagai keterampilan proses untuk mendapatkan pengalaman dan 
pengetahuan baru melalui penciptaan kegiatan belajar yang beragam dan 
mengkondisikan suasana belajar sehingga mampu memberikan pelayanan pada 
tingkat kemampuan dan gaya belajar peserta didik, serta peserta didik lebih 
terpusat perhatiannya. 
Berdasarkan hasil penelitian, pamong belajar di SKB Bantul masih kurang 
mengembangkan kreatifitas mengajar pada saat proses pembelajaran. Proses 
pembelajarannya masih monoton sehingga peserta didik kurang mendapatkan 
ketertarikan untuk mempelajari hal tersebut. Namun, dari segi pengembangan 
kognitif, pamong belajar melakukan rangsangan pada peserta didik sebelum 
memulai pembelajaran di kelas. Seperti yang diungkapkan oleh Conny Setiawan 
(1987 : 10) bahwa kreativitas dapat dikembangkan dengan menciptakan proses 
pembelajaran yang memungkinkan pamong belajar dapat mengembangkan 
kreativitas dengan berbagai segi, antara lain: 
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a) Pengembangan kognitif yang dilakukan dengan merangsang kelancaran, 
kelenturan dan keaslian dalam berpikir. 
b) Pengembangan afektif yang dilakukan dengan memupuk sikap dan minat 
untuk bersibuk diri secara kreatif. 
c) Pengembangan psikomotorik yang dilakukan dengan menyediakan sarana dan 
prasarana pendidikan yang memungkinkan peserta didik mengembangkan 
keterampilan dalam membuat karya-karya produktif dan inovatif. 
2. Metode pembelajaran yang digunakan pamong belajar dalam 
menyelenggarakan pembelajaran kreatif pada program paket C di SKB 
Bantul 
Metode merupakan salah satu strategi atau cara yang digunakan oleh guru 
dalam proses pembelajaran yang hendak dicapai, semakin tepat metode yang 
digunakan oleh seorang guru maka pembelajaran akan semakin baik. Penggunaan 
metode pembelajaran sangat penting karena dengan metode guru dapat 
merencanakan proses pembelajaran yang utuh dan bersistem dalam menyajikan 
materi pembelajaran. Macam-macam metode pembelajaran antara lain: (a) metode 
tutorial (pengelolaan pembelajaran yang dilakukan melalui proses bimbingan), (b) 
metode demonstrasi (pengelolaan pembelajaran dengan memperagakan atau 
mempertunjukkan proses, situasi, benda, atau cara kerja), (c) metode debat 
(meningkatkan kemampuan akademik siswa), (d) metode Role 10 Playing (cara 
penguasaan bahan pelajaran melalui pengembangan imajinasi dan penghayatan), 




Berdasarkan hasil penelitian peran pamong pada program paket C di SKB 
Bantul bahwa metode pembelajaran yang dilakukan pamong belajar dalam kelas 
adalah metode menerangkan materi kepada warga belajar dengan diselingi 
beberapa pertanyaan. Media pembelajaran yang digunakan adalah modul belajar 
yang berisi materi-materi pelajaran. Namun, pada mata pelajaran tertentu, pamong 
belajar menggunakan media pembelajaran tambahan. Tetapi media pembelajaran 
tersebut belum bisa membuat suasana kelas menjadi lebih efektif.  
Secara umum, pada proses pembelajaran pamong belajar menggunakan 
metode ceramah, diskusi, percobaan, demonstrasi, penugasan dan presentasi. 
Namun dari banyak metode yang digunakan tidak ditegaskan kegiatan yang bisa 
mengembangkan keterampilan berpikir kreatif kecuali hanya sebagian kecil saja. 
Sehingga pamong belajar tidak merencanakan secara khusus untuk melaksanakan 
pembelajaran yang akan mengembangkan keterampilan berpikir kreatif pada 
peserta didik (Samion, 2002 : 133). 
Selanjutnya Samion (2002 : 115) menjelaskan bahwa pamong belajar 
bertindak kreatif dalam arti mengembangkan kegiatan pembelajaran yang 
beragam, membuat alat bantu belajar yang berguna meskipun sederhana. Pamong 
belajar pada program paket C di SKB Bantul bertindak kreatif pada 
mengembangkan materi pembelajaran, yaitu selain menggunakan modul 
pembelajaran, pamong belajar juga mencari materi pendukung lainnya melalui 
internet atau melihat konteks sosial yang ada pada masyarakat yang selaras 
dengan materi pembelajaran. 
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Pengembangan keterampilan berpikir dalam pembelajaran tergantung 
kepada kreativitas pamong belajar dalam proses pembelajaran, komponen yang 
selama ini dianggap sangat mempengaruhi proses pendidikan adalah komponen 
pamong belajar, sebab pamong belajar merupakan ujung tombak yang 
berhubungan dengan peserta didik sebagai subyek dan obyek belajar (Sanjaya, 
2009 : 78). 
Pamong belajar sendiri memiliki keterbatasan untuk melakukan 
pembelajaran kreatif. Pamong belajar terkendala pada biaya untuk membuat 
media pembelajaran yang beragam. Selain itu pamong belajar juga tidak memiliki 
keterampilan untuk membuat atau merancang sebuah media pembelajaran. 
pamong belajar sendiri memiliki niat untuk memberikan pembelajaran kreatif di 
kelas, namun terdapat kendala lain yaitu minat belajar dari peserta didik yang 
kurang, kemudian faktor kurangnya biaya untuk membuat media atau alat peraga 
edukatif yang memiliki nilai kreatif. Selain itu juga kurangnya pelatihan untuk 
pamong belajar membuat alat peraga edukatif menjadikan pamong belajar 
memiliki kekurangan dalam mengembangkan kreatifitasnya.  
Melihat bahwa peserta didik paket C memiliki karakteristik yang berbeda-
beda, seharusnya pamong belajar lebih mengembangkan inovasi mengajarnya. 
Misalnya dengan metode berdiskusi, tanya jawab, dan lain sebagainya, sehingga 





3. Hambatan yang dialami oleh pamong belajar dalam menyelenggarakan 
pembelajaran kreatif pada program paket C di SKB Bantul 
Permasalahan dalam pendidikan nonformal yang paling sering ditemukan 
dan mendapat perhatian publik adalah belum maksimalnya pelaksanaan program 
pendidikan nonformal dalam memberikan layanan pendidikan dan pembelajaran 
nonformal yang berbasis pada kebutuhan masyarakat. Belum maksimalnya 
pelaksanaan tersebut disebabkan oleh adanya hambatan-hambatan yang 
menghambat keberhasilan penyelenggaraan pendidikan nonformal.  
Pada penyelenggaraan pembelajaran kreatif pada program paket C di SKB 
Bantul juga terdapat hambatan dalam penyelenggaraannya. Hambatan tersebut 
membuat aktivitas belajar mengajar menjadi berkurang. Dalam proses 
pembelajaran kreatif, pamong belajar menginginkan peserta didik untuk mandiri 
dalam belajar.  
Kemandirian dalam belajar bertumpu pada prinsip bahwa individu yang 
belajar akan mencapai dan memperoleh hasil belajar yang baik. Namun dalam 
pelaksanaannya, pembelajaran kreatif pada program paket C di SKB Bantul 
mempunyai hambatan internal dan hambatan eksternal. Hambatan internal 
meliputi tingkat kehadiran peserta didik, kurangnya minat dan daya serap peserta 
didik dalam menerima pelajaran, kurangnya biaya untuk membuat media 
pembelajaran yang kreatif. Selain itu, hambatan eksternal yang muncul yaitu 
adanya jarak yang ditempuh yang cukup jauh dari rumah peserta didik ke SKB 




4. Dampak pembelajaran kreatif dalam menyelenggarakan pembelajaran 
kreatif pada program paket C di SKB Bantul 
Dampak adalah pengaruh kuat yang mendatangkan akibat, baik akibat 
positif maupun akibat negative. Pengaruh sendiri adalah suatu keadaan dimana 
ada hubungan timbal balik atau hubungan sebab akibat antara apa yang 
mempengaruhi dengan apa yang dipengaruhi. Pengertian dampak menurut KBBI 
adalah benturan, pengaruh yang mendatangkan akibat baik positif maupun 
negative. Pengaruh adalah daya yang ada dan timbul dari sesuatu (orang, benda) 
yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.  
Dampak pembelajaran kreatif bagi peserta didik  yaitu peserta didik dapat 
lebih mudah menyerap proses pembelajaran yang diberikan oleh pamong belajar, 
serta meningkatkan efektifitas pembelajaran di dalam kelas. Pamong akan lebih 
berperan penting dalam meningkatkan efektifitas belajar itu dengan adanya 
pembelajaran yang kreatif mulai dalam cara penyampaian teori atau evaluasi 
pembelajaran. Pamong belajar di SKB Bantul belum menerapkan pembelajaran 
yang kreatif melainkan masih menggunakan metode ceramah, dengan demikian 
dampak pembelajaran kreatif yang diberikan pamong belajar kepada peserta didik 
masih belum berjalan dengan mulus karena adanya keterbatasannya dana untuk 
membuat media pembelajarannya dan tingkat kehadiran peserta didik yang relatif 
rendah. Peserta didik akan aktif hadir ketika akan di adakannya Ujian Nasional 
(UN). 
Menurut Djuju Sudjana (2006 : 95), pengaruh (outcome) adalah dampak 




masukan lain. Mengetahui dampak dari suatu program/kegiatan dapat dilihat dari 
tanggapan peserta program terhadap apa yang dirasakan setelah mengikuti 
program tersebut. Tanggapan dari peserta program tersebut dijadikan acuan untuk 
program berikutnya agar menjadi lebih baik lagi. 
Dapat disimpulkan bahwa dampak positif yang terjadi setelah adanya 
pembelajaran kreatif di SKB Bantul yaitu pesera didik jadi memiliki kesiapan 
untuk melanjutkan ke jenjang kuliah. Peserta didik juga mampu menerima 
pembelajaran dan mengaplikasikan ilmu yang didapat dalam kehidupan sehari-
hari. Peserta didik sendiri merasakan dampak dari pembelajaran kreatif pada 
program paket C di SKB Bantul yaitu mereka mendapatkan ilmu dan juga 
mendapatkan ijazah setara dengan ijazah SMA. Sejauh ini belum dirasakan 








Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Peran pamong dalam menyelenggarakan pembelajaran kreatif pada program 
paket C di SKB Bantul 
Pamong Belajar menyusun RPP dengan mengidentifikasi kebutuhan 
belajar peserta didik bertujuan untuk mempermudah pelaksanaan pembelajaran di 
kelas. Penyusunan RPP berdasarkan dengan kurikulum kesetaraan yang setara 
dengan sekolah menengah atas (SMA) yang menggunakan pendidikan berbasis 
vokasi atau keterampilan. Pamong belajar di SKB Bantul masih kurang 
mengembangkan kreatifitas mengajar pada saat proses pembelajaran. Proses 
pembelajarannya masih monoton sehingga peserta didik kurang mendapatkan 
ketertarikan untuk mempelajari hal tersebut. Namun, dari segi pengembangan 
kognitif, pamong belajar melakukan rangsangan pada peserta didik sebelum 
memulai pembelajaran di kelas. 
2. Metode pembelajaran yang digunakan pamong belajar dalam 
menyelenggarakan pembelajaran kreatif pada program paket C di SKB Bantul 
Pamong Belajar di SKB Bantul masih menggunakan metode pembelajaran 
yang tradisional. Selain itu pamong belajar sudah berusaha menyelenggarakan 
pembelajaran kreatif  meski belum berjalan baik dengan menggunakan media 




3. Hambatan yang dialami dalam menyelanggarakan pembelajaran kreatif pada 
program paket C di SKB Bantul 
Pembelajaran kreatif pada program paket C di SKB Bantul mempunyai 
hambatan internal dan hambatan eksternal. Hambatan internal meliputi tingkat 
kehadiran peserta didik, kurangnya minat dan daya serap peserta didik dalam 
menerima pelajaran, kurangnya biaya untuk membuat media pembelajaran yang 
kreatif. Selain itu, hambatan eksternal yang muncul yaitu adanya jarak yang 
ditempuh yang cukup jauh dari rumah peserta didik ke SKB Bantul. Namun, dari 
SKB sendiri tidak terdapat hambatan apapun. 
4. Dampak pembelajaran kreatif bagi peserta didik pada program paket C di SKB 
Bantul 
Dampak positif yang terjadi setelah adanya pembelajaran kreatif di SKB 
Bantul yaitu pesera didik jadi memiliki kesiapan untuk melanjutkan ke jenjang 
kuliah. Peserta didik juga mampu menerima pembelajaran dan mengaplikasikan 
ilmu yang didapat dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik sendiri merasakan 
dampak dari pembelajaran kreatif pada program paket C di SKB Bantul yaitu 
mereka mendapatkan ilmu dan juga mendapatkan ijazah setara dengan ijazah 
SMA. Sejauh ini belum dirasakan dampak negatif dari pembelajaran kreatif pada 
program paket C di SKB Bantul. 
 
B. Saran 
1. Untuk Pamong Belajar 
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Menjadi seorang pamong memang tugas tidak mudah, dengan demikian 
seorang pamong belajar harus tetap mengasah pengetahuannya agar tidak 
ketinggalan zaman. Pamong lebih aktif dan kreatif untuk membuat pembelajaran 
menjadi menarik agar peserta didik lebih bersemangat serta berkenan hadir untuk 
mengikuti pembelajaran di SKB Bantul.  
2. Untuk Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Bantul. 
Sebaiknya SKB memberikan fasilitas yang lebih baik, mulai media 
pembelajaran sampai ruang kelas di buat senyaman mungkin agar peserta didik 
bersemangat untuk mencari ilmu di SKB dan Pamong Belajar dapat lebih kreatif 
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Lampiran 1. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 
KISI-KISI INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA PENELITIAN TENTANG PERAN PAMONG DALAM 
MENYELENGGARAKAN PEMBELAJARAN KREATIF PADA PROGRAM PAKET C DI SANGGAR KEGIATAN 
BELAJAR (SKB)  BANTUL 
(Penelitian Kualitatif di SKB Bantul) 
No Pertanyaan Penelitian Aspek Yang Diteliti Indikator Teknik Sumber Data 
1 Bagaimana peran pamong dalam 
menyelenggaraan pembelajaran 
kreatif pada pembelajaran paket C 
SKB Bantul? 





b. Menyusun Rencana 
Pelaksanaan 
Pembelajaran. 
c. Melaksanakan proses 
pembelajaran. 






e. Upaya yang dilakukan 
pamong belajar agar 
peserta didik tertarik 
mengikuti pembelajaran. 
f. Upaya yang dilakukan 
agar peserta didik aktif 
dan kreatif dalam proses 
pembelajaran. 
g. Pendapat pamong belajar 




2 Apa saja metode pembelajaran Metode pembelajaran a. Memilih media Wawancara  Pamong 
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kreatif yang diimplementasikan oleh 
pamong pada pembelajaran paket C? 
kreatif pembelajaran 
b. Langkah-langkah yang 
dilakukan dalam 
pembelajaran kreatif. 
c. Tahapan-tahapan yang 
dilakukan dalam proses 
pembelajaran. 
d. Interaksi pamong dan 
peserta didik 
belajar 
3 Apa saja hambatan yang dialami 







a. Hambatan yang sering 
muncul dalam proses 
pembelajaran. 










c. Hambatan dari siswa. 
d. Hambatan dari 
lingkungan SKB. 
4. Apa dampak pembelajaran kreatif 




bagi peserta didik di 
SKB Bantul 
a. Dampak individu 
b. Dampak kognitif 
c. Dampak Sosial 







Lampiran 2. PEDOMAN WAWANCARA 
PERAN PAMONG DALAM MENYELENGGARAKAN PEMBELAJARAN 
KREATIF PADA PROGRAM PAKET C DI SANGGAR KEGIATAN 
BELAJAR (SKB)  BANTUL 
PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PAMONG BELAJAR 
Profil Informan: 
1. Nama   :  
2. Jabatan   : 
3. Usia   : 
4. Pekerjaan  : 
5. Alamat   : 
6. Pendidikan Terakhir : 
Pertanyaan: 
1. Bagaimana peran pamong belajar dalam mengidentifikasi kebutuhan belajar pada 
paket C di SKB Bantul? 
2. Bagaimana peran pamong dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP)? 
3. Bagaimana peran pamong dalam melaksanakan proses pembelajaran? 
4. Bagaimana evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh pamong belajar? 
5. Apa upaya yang dilakukan pamong belajar agar peserta didik tertarik mengikuti 
pembelajaran? 





7. Bagaimana pendapat pamong belajar tentang faktor yang mendukung dalam 
proses pembelajaran kreatif? 
8. Media pembelajaran apa yang dipilih oleh pamong belajar dalam melaksanakan 
pembelajaran kreatif? 
9. Apa langkah yang dilakukan pamong belajar dalam melakukan pembelajaran 
kreatif? 
10. Bagaimana tahapan-tahapan yang dilakukan pamong belajar dalam proses 
pembelajaran? 
11. Apa yang dilakukan pamong agar peserta didik aktif? 
12. Bagaimana interaksi antara pamong belajar dan peserta didik? 
13. Apa hambatan yang sering muncul dalam proses pembelajaran? 
14. Bagaimana hambatan yang muncul dari diri sendiri? 
15. Bagaimana hambatan yang muncul dari diri peserta didik? 
16. Bagaimana hambatan yang muncul dari lingkungan SKB? 







PERAN PAMONG DALAM MENYELENGGARAKAN PEMBELAJARAN 
KREATIF PADA PROGRAM PAKET C DI SANGGAR KEGIATAN 
BELAJAR (SKB)  BANTUL 
PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PESERTA DIDIK 
Profil Informan: 
1. Nama    :  
2. Usia    : 
3. Alamat    : 
4. Pendidikan Terakhir  : 
Pertanyaan: 
1. Berapa kali dalam satu minggu anda mengikuti pembelajaran pada program paket 
C di SKB Bantul? 
2. Apa kesibukan anda selain mengikuti pembelajaran program paket C di SKB 
Bantul? 
3. Apakah pamong belajar dalam memberikan materi pembelajaran dapat mudah 
dimengerti? 
4. Apakah pamong belajar melakukan atau memberikan sebuah metode atau 
pembelajaran yang menyenangkan? 
5. Apakah pamong belajar memberikan soal latihan setelah materi pembelajaran 
selesai? 
6. Selain modul pelajaran, apakah pamong belajar menggunakan bahan ajar atau 




7. Apakah ada hambatan yang anda rasakan dalam mengikuti pembelajaran pada 
program paket C di SKB Bantul? Jika iya, hambatan apa yang sering muncul? 
8. Apakah anda merasakan dampak setelah mengikuti pembelajaran pada program 
paket C di SKB Bantul? Jika iya, seperti apa dampak yang anda rasakan? 
9. Apakah anda merasakan manfaat dari mengikuti pembelajaran program paket C 
di SKB Bantul?  
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LAMPIRAN 3. PEDOMAN OBSERVASI 
PEDOMAN OBSERVASI 
Secara garis besar dalam pengamatan (observasi) mengamati Peran Pamong 
dalam Menyelenggarakan Pembelajaran Kreatif Program Paket C di Sanggar 
Kegiatan Belajar (SKB) Daerah Istimewa Yogyakarta diantaranya meliputi : 
1. Mengamati lokasi dan keadaan sekitar SKB Bantul. 
2. Mengamati fasilitas-fasilitas yang tersedia dalam menyelenggarakan 






LAMPIRAN 4. PEDOMAN DOKUMENTASI 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Melalui Arsip Tertulis 
a. Visi dan Misi SKB Bantul. 
b. Struktur kepengurusan SKB Bantul. 
2. Foto 
a. Gedung atau fisik sebagai tempat atau ruang kelas SKB Bantul. 





LAMPIRAN 5. CATATAN LAPANGAN 
CATATAN LAPANGAN 1 
Hari/ Tanggal  : Selasa, 23 Mei 2017 
Waktu   : 10.00-12.00 WIB 
Tempat  : SKB Kabupaten Bantul 
Kegiatan  : Izin Observasi 
Hari Senin tanggal 23 Mei 2017 peneliti datang ke SKB Bantul untuk 
meminta izin observasi di SKB Bantul khususnya pada pembelajaran kejar paket C. 
Pukul 10.00 WIB peneliti sampai di SKB Bantul, peneliti langsung bertemu dengan 
pengurus SKB Bantul. Beliau merespon dengan baik dan mempersilahkan peneliti 
untuk melakukan observasi dan nantinya melakukan penelitian di SKB Bantul. 
Sebagai pengurus SKB, bapak SW menceritakan sedikit mengenai keadaan pada 
pembelajaran paket C. Menurut keterangan dari bapak SW, banyak kendala yang 
terjadi saat melakukan pembelajaran kejar paket C. setelah berbincang-bincang 
selama 2 jam dengan bapak SW, peneliti berpamitan untuk pulang. Peneliti sepakat 







CATATAN LAPANGAN 2 
Hari/ Tanggal  : Kamis, 25 Mei 2017 
Waktu   : 16.00-18.00 WIB 
Tempat  : SKB Kabupaten Bantul 
Kegiatan  : Observasi 
Pada hari ini peneliti melakukan observasi langsung pada pembelajaran kejar 
paket C di SKB Bantul. Peneliti langsung bertemu dengan bapak SW yang pada hari 
ini memberikan materi pembelajaran. Pukul 16.30 peserta didik yang hadir baru 1 
orang. Setelah menunggu sampai pukul 17.00 pembelajaran langsung dimulai oleh 
bapak SW dengan jumlah peserta didik yang hadir hanya 3 orang. Selama 
pembelajran berlangsung, materi yang diberikan oleh bapak SW yaitu pelajaran 
ekonomi. Peserta didik sudah diberikan modul pembelajaran ekonomi. Peneliti 
melihat pada pembelajaran hari ini peserta terlihat kurang bersemangat dalam 
melakukan kegiatan pembelajaran. Di sisi lain, peneliti melihat bahwa dalam 
memberikan materi pembelajaran, bapak SW hanya menerangkan saja kemudian 
peserta didik diberi soal untuk dikerjakan. Hal tersebut dilakukan selama 
pembelajaran berlangsung. Pukul 18.00 pembelajaran selesai, peserta didik 




CATATAN LAPANGAN 3 
Hari/ Tanggal  : Selasa, 13 Juni 2017 
Waktu   : 15.00-17.00 WIB 
Tempat  : SKB Kabupaten Bantul 
Kegiatan  : Observasi 
Pukul 15.00 peneliti sampai di SKB Bantul. Peneliti berniat untuk melakukan 
observasi pada pembelajaran kejar paket C, namun berbeda dengan observasi 
sebelumnya, hari ini peneliti melakukan observasi pada pembelajaran Bahasa Inggris 
yang diampu oleh ibu BB. Peneliti berbincang-bincang dengan bu BB mengenai 
keadaan pada pembelajaran paket C, yang mana peserta didik di SKB Bantul 
merupakan orang yang sudah bekerja, jadi untuk mengikuti pembelajaran sedikit sulit 
untuk mengatur waktu karena ada yang bekerja sampai malam. Sedangkan peserta 
didik yang hadir merupakan orang yang bekerja pada siang hari, sehingga dalam 
menerima pembelajaran sedikit sulit, karena sudah lelah bekerja. Pukul 15.30 
pembelajaran dimulai dengan jumlah peserta didik yang hadir yaitu 5 orang. Peneliti 
melihat bahwa pada pembelajaran hari ini bu BB menjelaskan kepada peserta didik, 
kemudian peserta didik diajak untuk melakukan reading atau membaca teks yang 




CATATAN LAPANGAN 4 
Hari/ Tanggal  : Senin, 4 September 2017 
Waktu   : 10.00-11.30 WIB 
Tempat  : SKB Kabupaten Bantul 
Kegiatan  : Izin Penelitian 
Peneliti berkunjung ke Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Kabupaten Bantul 
untuk meminta izin bahwa peneliti akan melakukan penelitian di SKB Kabupaten 
Bantul. Peneliti bertemu dengan salah seorang pegawai SKB yaitu ibu RM. Beliau 
menerima niat baik peneliti untuk melakukan penelitian di SKB Bantul. Namun 
berhubung peneliti belum membawa surat ixin penelitian dari Fakultas, maka ibu RM 
menyarankan peneliti untuk menyelesaikan administrasi terlebih dahulu sebelum 
melakukan penelitian di SKB Bantul. Peneliti dan ibu RM berbincang-bincang 
mengenai keadaan pembelajaran paket C yang mana ketika pembelajaran 
berlangsung peserta didik yang hadir hanya sedikit, ini dikarenakan latarbelakang dan 
kegiatan pada masing-masing peserta didik berbeda. Pukul 10.00 WIB peneliti pamit 
untuk pulang dikarenakan seluruh pegawai SKB akan melakukan rapat.  
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CATATAN LAPANGAN 5 
Hari/ Tanggal  : Selasa, 12 September 2017 
Waktu   : 10.00-10.30 WIB 
Tempat  : SKB Kabupaten Bantul 
Kegiatan  : Menyerahkan Surat Izin Penelitian 
Pada hari ini peneliti bermaksud untuk menyerahkan surat izin penelitian ke 
SKB Bantul. Sebelumnya, peneliti berniat untuk berbincang-bincang dengan pamong 
belajar di SKB Bantul, namun di SKB Bantul sedang mengadakan rapat, sehingga 
peneliti tidak dapat menjalankan niatnya kemudian peneliti menyerahkan surat izin 





CATATAN LAPANGAN 6 
Hari/ Tanggal  : Kamis, 14 September 2017 
Waktu   : 10.00-12.00 WIB 
Tempat  : SKB Kabupaten Bantul 
Kegiatan  : Wawancara Pamong Belajar 
Pukul 10.00 WIB peneliti berkunjung ke SKB Bantul untuk melakukan 
wawancara dengan salah satu pamong belajar di SKB Bantul. Peneliti melakukan 
wawancara dengan bapak SW yang mana beliau merupakan pamong belajar di SKB 
Bantul. Beliau mengampu pelajaran ekonomi di pembelajaran paket C. wawancara 
dimulai dengan obrolan ringan mengenai pembelajaran yang biasa dilakukan di SKB 
Bantul. Kemudian peneliti bertanya mengenai pembelajaran kreatif pada bapak SW. 
Bapak SW menjelaskan dengan teliti mengenai keadaan belajar mengajar di SKB 
Bantul, seperti peneliti lihat bahwa pamong belajar di SKB Bantul kurang memiliki 
kreatifitas dalam menyampaikan pembelajaran yang disebabkan oleh berbagai faktor. 
Bapak SW memberikan jawaban yang mudah dipahami sehingga mempermudah 






CATATAN LAPANGAN 7 
Hari/ Tanggal  : Selasa, 10 Oktober 2017 
Waktu   : 10.00-11.00 WIB 
Tempat  : SKB Kabupaten Bantul 
Kegiatan  : Wawancara Pamong Belajar 
Pada hari ini peneliti melakukan wawancara kembali dengan pamong belajar 
di SKB Bantul yaitu ibu BB yang mana beliau merupakan pamong belajar paket C 
yang mengampu mata pelajaran Bahasa Inggris. Peneliti melakukan wawancara 
mengenai kreatifitas pamong belajar dalam melakukan pembelajaran. Ibu BB 
memberikan jawaban sesuai dengan realita yang ada. Pada saat pembelajaran 
berlangsung, pamong belajar kurang kreatif dikarenakan banyak hal yang 
mempengaruhi, baik dari diri sendiri maupun dari peserta didik dan dari SKB Bantul 
sendiri mempengaruhi terjadi kreatif atau tidaknya seorang pamong belajar. 





CATATAN LAPANGAN 8 
Hari/ Tanggal  : Kamis, 12 Oktober 2017 
Waktu   : 10.00-11.00 WIB 
Tempat  : SKB Kabupaten Bantul 
Kegiatan  : Wawancara Pamong Belajar 
Peneliti melakukan wawancara dengan salah seorang pamong belajar yaitu 
ibu DU. Wawancara dimulai pada pukul 10.30 WIB. Peneliti memberikan pertanyaan 
mengenai peran pamong belajar pada proses pembelajaran. Ibu DU menjelaskan 
bagaimana peran pamong belajar dalam proses pembelajaran. Peneliti juga 
memberikan pertanyaan mengenai pembelajaran kreatif kepada ibu DU. Ibu DU 
menjelaskan bahwa masih kurangnya kreatifitas dari pamong belajar dalam 
melakukan pembelajaran. Hal ini dipengaruhi oleh berbagai faktor salah satunya 
yaitu peserta didik yang memiliki latar belakang yang berbeda, sehingga dalam 
menangkap pembelajaran berbeda-beda. Sehingga salah satu faktor tersebut 
merupakan faktor yang mempengaruhi kreatifitas pamong belajar. Peneliti 




CATATAN LAPANGAN 9 
Hari/ Tanggal  : Selasa, 17 Oktober 2017 
Waktu   : 10.00-12.00 WIB 
Tempat  : SKB Kabupaten Bantul 
Kegiatan  : Meminta Dokumentasi Kegiatan 
Pukul 10.00 peneliti datang ke SKB Bantul dan bertemu dengan bapak SW 
yang sebelumnya sudah melakukan janji untuk bertemu hari ini. Peneliti datang ke 
SKB Bantul untuk melengkapi data-data yang belum lengkap, seperti dokumentasi 
kegiatan dan profil SKB Bantul. Peneliti menunggu bapak SW sampai pukul 11.00 
WIB karena bapak SW sedang memiliki tamu. Pukul 11.00 WIB peneliti meminta 
data-data tersebut bapak SW memberikan data-data tersebut dengan lengkap beserta 










CATATAN LAPANGAN 10 
Hari/ Tanggal  : Selasa, 30 Januari 2018 
Waktu   : 12.00-13.00 WIB 
Tempat  : SKB Kabupaten Bantul 
Kegiatan  : Meminta Struktur SKB Bantul 
Peneliti kembali lagi ke SKB Bantul setelah menjalani ujian tugas akhir 
skripsi dikarenakan masih  terdapat kekurangan data untuk skripsi. Hari ini peneliti 
berkunjung ke SKB Bantul untuk meminta struktur organisasi yang baru. Peneliti 
bertemu dengan sdr. SW, beliau dengan ramah memberikan arahan kepada peneliti 
mengenai struktur organisasi SKB Bantul yang baru. Struktur organisasi tersebut 
masih belum rampung dengan sempurna, karena masih berupa bagan yang bisa 
dikatakan masih kasar, karena belum terdapat nama-nama disetiap kolom bagan nya. 
Sdr. SW membimbing peneliti untuk menggunakan struktur organisasi yang sesuai 
dengan Peraturan Buoati Kabupaten Bantul karena SKB Bantul merupakan salah satu 
Otonomi Daerah Bantul. Sehingga peneliti menggunakan struktur organisasi yang 
diberikan tersebut. Selain itu, peneliti meminta izin untuk melakukan wawancara 




CATATAN LAPANGAN 11 
Hari/ Tanggal  : Senin, 05 Februari 2018 
Waktu   : 17.30-19.45 WIB 
Tempat  : SKB Kabupaten Bantul 
Kegiatan  : Wawancara Peserta Didik 
Pada hari ini, peneliti melakukan wawancara kepada dua orang peserta didik 
program paket C di SKB Bantul. Peneliti memberikan sembilan pertanyaan mengenai 
kegiatan pembelajaran di kelas, hambatan dan dampak dari pembelajaran kreatif pada 
program paket C di SKB Bantul. Peserta didik yang diwawancarai merupakan peserta 
didik yang sering hadir dalam pembelajaran dan peserta didik yang kurang dalam 
kehadirannya. Masing-masing dari peserta didik menjawab dengan baik. Wawancara 





LAMPIRAN 6.  TRANSKRIP WAWANCARA 
TRANSKRIP WAWANCARA PERAN PAMONG DALAM 
MENYELENGGARAKAN PEMBELAJARAN KREATIF PROGRAM PAKET 
C DI SANGGAR KEGIATAN BELAJAR (SKB) BANTUL 
 
A. Catatan Wawancara 1 
1. Profil informan 
a. Nama   : Sdr. SW 
b. Usia   : 51 tahun 
c. Alamat   : Cenangan, Imogiri, Bantul 
d. Jabatan   : Pamong Belajar SKB Kabupaten Bantul 
e. Pendidikan terakhir : S1 
2. Pertanyaan 
a. Bagaimana peran pamong belajar dalam mengidentifikasi kebutuhan belajar pada 
peserta didik paket C di SKB Bantul? 
Saya sebagai pamong belajar berperan langsung dalam melakukan identifikasi 
belajar peserta didik yang akan mengikuti pembelajaran paket C di SKB Bantul. 
Identifikasi kebutuhannya itu berupa melihat karakter pada peserta didik sendiri 
mas. Sehingga saya bisa merancang rencana pembelajaran. 
b. Bagaimana peran pamong dalam menyusun RPP? 
Membuat silabus sesuai dengan keadaan peserta didik mas. Kurikulum yang tak 
pakai itu kurikulum setara SMA mas, misale peserta didik yang kelas X ya tak beri 
materi seperti SMA kelas X tapi tetap menggunakan acuan kurikulum kesetaraan. 
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Mata pelajaran yang saya berikan itu 7 mata pelajaran UNBK yang artinya 7 mata 
pelajaran yang diujikan nasional. Pembelajaran yang efektif dilakukan di SKB 
Bantul itu pembelajaran langsung atau tatap muka. Peserta didik diberi modul 
pembelajaran dan buku pegangan lain yang menunjang pembelajaran dan terarah 
sesuai standar isi kurikulum mas. 
c. Bagaimana peran pamong dalam melaksanakan proses pembelajaran? 
Dalam proses pembelajaran pamong berperan sebagai pendidik di ruang kelas dan 
sebagai motivator untuk memberikan semangat kepada peserta didik mas. 
Sampean ya tahu mas, kalau peserta didik di sini berlatar belakang yang beda-
beda, ada yang sudah kerja, ada yang bapak-bapak sudah sepuh, anak yang anak-
anak putus sekolah jadi ya sebagai pamong saya juga memberi motivasi kepada 
mereka, agar mereka tetap mau belajar ya walaupun berangkatnya bisa dibilang 
senin kemis mas, kadang masuk kadang enggak. 
d. Bagaimana evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh pamong belajar? 
Evaluasi hasil belajar (EHB) yang dilakukan tiap pamong belajar berbeda mas, 
tetapi untuk satu kali pertemuan menghabiskan waktu 80 menit mas. Kalau untuk 
pelajaran yang saya ampu, saya melakukan evaluasi setelah pertemuan ketiga mas. 
Model evaluasi yang saya lakukan yaitu memberikan pertanyaan melalui pilihan 
ganda dan essay mas. Dalam EHB nilai yang didapat peserta didik juga kurang 
dari standar minimum. Kenapa bisa seperti itu karena setiap pertemuan peserta 




e. Apa upaya yang dilakukan pamong belajar agar peserta didik tertarik mengikuti 
pembelajaran? 
Pertama-tama dalam proses pembelajaran, saya memberikan kebebasan kepada 
peserta didik mas, seperti kebebasan dalam berpakaian mas. Saya tidak menuntut 
peserta didik harus memakai kemeja, tapi peserta didik boleh memakai kaos dan 
memakai sandal. selain itu juga saya memberikan kebebasan kepada warga belajar 
untuk berperilaku, misalnya saya tidak melarang mereka merokok di area SKB. 
Saya melakukan hal tersebut agar peserta didik tidak merasa tertekan dan mau 
masuk mengikuti pembelajaran. Kedua saya menanamkan motivasi kepada peserta 
didik mas, contohnya saya bercerita kepada mereka tetang pengalaman pribadi 
saya kalau saya sudah tua begini masih perlu mempelajari banyak hal, karena 
kalau ditanya anak soal pelajaran dan saya nggak tau itu malu rasanya, bener to 
mas, hehehe.. selain itu saya juga membuka pikiran mereka dengan tujuan hidup 
yang dilandasi dengan keterampilan. Jaman saiki to mas nek ora ndue 
keterampilan yo ra digolek karo wong, bener to mas.. 
f. Apa upaya yang dilakukan agar peserta didik aktif dan kreatif dalam proses 
pembelajaran? 
Sebelum memulai pembelajaran, saya membuka pemikiran peserta didik dengan 
meminta pendapat tentang kondisi ekonomi di Indonesia yang membuat resah 
masyarakat. Hal ini biasa disebut dengan brainstorming, iya to mas dikuliah pasti 
ada brainstorming sebelum kuliah dimulai, dengan begitu kan peserta didik jadi 
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lebih siap menerima pelajaran mas. Kalau untuk keaktifan peserta didik di kelas 
masih kurang mas, nanti bisa dilihat sendiri ketika mas e ikut masuk diruang kelas 
pembelajaran. Mereka yang aktif cuma satu atau dua orang mas, wong yang 
masuk aja paling 5 orang mas. Kalau kreatifitas dari peserta didik juga kurang 
mas, karena kita cuma pakai media pembelajaran yang ada saja. Karena faktor 
kurangnya biaya untuk membuat media yang lain, kan mereka belajar disini tidak 
dikenakan biaya sama sekali mas.  
g. Bagaimana pendapat pamong belajar mengenai faktor yang mendukung dalam 
proses pembelajaran kreatif? 
Sebenarnya bagus mas, tapi terus terang saya sendiri belum bisa menerapkan 
proses pembelajaran yang kreatif mas. 
h. Media pembelajaran apa yang dipilih oleh pamong belajar dalam melaksanakan 
pembelajaran kreatif? 
Bisa dikatakan media yang digunakan itu 0 (nol) mas. Bisa dikatakan bahwa saya 
ini bukan orang yang kreatif mas. Selain modul dan buku penunjang saya tidak 
menggunakan media lain mas. Ada dulu kelas X saya menggunakan alat peraga 
globe mas. Ya bisa dibilang ada faktor penghambat mas untuk media 
pembelajarannya, yaitu faktor biaya mas. 





Dalam keterbatasan yang kami miliki sebagai pamong belajar, saya sendiri kalau 
pas pembelajaran juga sangat monoton mas, tapi kadang saya sebagai pamong 
belajar mencari dan menyediakan bahan sesuai materi, seperti menggali informasi 
sehari-hari mengambil contoh di masyarakat. Kemudian diselaraskan dengan 
materi pembelajaran dan diterangkan di kelas, seperti itu mas.  
j. Bagaimana langkah orientasi yang dilakukan oleh pamong belajar? 
Diawal tahun 2015, orientasi dilakukan berjenjang 3 tahun. Mengikuti situasi 
peserta didiknya mas. 
k. Bagaimana langkah eksplorasi yang dilakukan pamong belajar? 
Langkah eksplorasi yang dilakukan itu pemabahasan ulang materi mas. 
Pembahasan ulang dari pembelajaran yang telah dilakukan. Untuk peserta didik 
yang jarang masuk ya nggak bisa mengikuti pembahasan dengan baik to mas, lah 
mereka datang aja sudah Alhamdulillah to mas. 
l. Bagaimana langkah interpretasi yang dilakukan pamong belajar? 
Monoton mas, dalam suatu pembelajaran mungkin menambahkan dorongan 
terhadap peserta didik. 
m. Bagaimana tahapan-tahapan yang dilakukan pamong belajar dalam proses 
pembelajaran? 
Dalam melakukan pembelajaran, langkah yang pertama yaitu perencanaan dengan 
membuat RPP dan mempersiapkan peserta didik mas. Kemudian pelaksanaan dan 
evaluasi mas. Untuk evaluasi ada dua, evaluasi dalam pembelajaran dan evaluasi 
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dalam penyelenggaraan. Jadi komponen seluruh SKB melakukan evaluasi. Seperti 
contoh kenapa pamong belajar jarang memberikan pelajaran itu nanti dievaluasi 
mas. Tapi untuk pelaksanaan seperti yang sudah saya katakana mas, bahwa saya 
sendiri itu kurang kreatif, ditambah lagi dengan peserta didik yang istilahnya 
datang ke SKB kalau mau ujian saja, jadi ya sama-sama kurang kreatif mas untuk 
pelaksanaannya saja saya Cuma pakai modul dan buku mas, ya sangat monoton 
mas. Saya rasa pamong yang lain juga seperti itu mas, coba besok ketika 
wawanccara dengan pamong yang lain bagaimana apakah sama dengan saya yang 
kurang kreatif ini, hehehehe. 
n. Bagaimana interaksi antara pamong belajar dan peserta didik? 
Sangat familiar ya mas, menjaga keharmonisan, bagi saya sendiri tidak ada jarak 
dengan peserta didik, kadang kalau saya ada rejeki juga saya mengajak mereka 
untuk makan bareng, ya intinya saya nggak ada batasan sama mereka mas, saya 
memberikan kelleluasaan sama mereka, tapi tetap menanamkan nilai-nilai yang 
baik mas, kalau di kelas juga tahu tempat antara guru dan murid. 
o. Apa hambatan yang sering muncul dalam proses pembelajaran? 
Seperti yang tadi sudah saya katakan tadi mas, hambatannya yaitu biaya mas 
kemudian mempengaruhi dalam menjalankan metode. Kemudian hambatan 
lainnya ya karena latarbelakang peserta didik yang beda-beda ada yang bekerja 
juga to mas, makanya dalam satu pertemuan itu nggak bisa optimal waktunya mas, 




nunggu yang lain masuk dulu sampai jam 17.10 nanti kepotong sama magrib, 
yowis to mas kurang maksimal juga mas. Kalau dari SKB tidak ada hambatan 
sama sekali mas, malah SKB memfasilitasi tempat belajar mas walau banyak 
kekurangane mas. 
p. Bagaimana dampak pembelajaran kreatif bagi peserta didik di SKB Bantul? 
Sebenarnya dampak nya bagus ya mas, tapi kan ini pembelajaran kreatifnya saja 
belum dapat berjalan, jadi ya dampaknya tidak ada. Saya saja memberi 
pembelajarannya masih biasa-biasa saja. Selain itu peserta didik saja tingkat 















B. Catatan Wawancara 2 
1. Profil informan 
a. Nama   : Sdr. BB 
b. Usia   : 48 tahun 
c. Alamat   : Soboyan Mredo, Banguntapan, Sewon, Bantul 
d. Jabatan   : Pamong Belajar SKB Kabupaten Bantul 
e. Pendidikan terakhir : S2 
2. Pertanyaan 
a. Bagaimana peran pamong belajar dalam mengidentifikasi kebutuhan belajar pada 
peserta didik paket C di SKB Bantul? 
Sangat vital ya mas, artinya itu begini tanpa ada identifikasi dari pamong belajar 
tidak akan terserap atau mengenai sasaran yang tepat. 
b. Bagaimana peran pamong dalam menyusun RPP? 
Setiap pamong mengelola banyak program sehingga tidak memiliki waktu khusus 
untuk menangani administrasi paket C mas. Sehingga pamong belajar membuat 
RPP sesuai dengan kurikulum yang ada. Kami menggunakan kurikulum yang 
setara dengan SMA mas. 
c. Bagaimana peran pamong dalam melaksanakan proses pembelajaran? 
Proses pembelajaran dilakukan dengan menggunakan modul yang telah di berikan 
kepada peserta didik. 





Evaluasi yang dilakukan di SKB dinamakan evaluasi hasil belajar mas, utnuk 
pelaksanaannya sendiri tidak serutin pada pendidikan formal. Kalau di pendidikan 
formal kan mereka sudah ada jadwal sendiri, sebenarnya di SKB juga sama halnya 
dengan di pendidikan formal yang memiliki jadwal, namun dikarenakan peserta 
didik yang hadir tidak mesti mas, dari jumlah peserta didik 30 orang yang hadir 
hanya  5 orang dan setiap minggunya pasti berbeda orangnya mas. Evaluasi yang 
kami gunakan biasanya test mengerjakan soal pilihan ganda dan juga mengerjakan 
soal uraian mas. 
e. Apa upaya yang dilakukan pamong belajar agar peserta didik tertarik mengikuti 
pembelajaran? 
Apa ya mas, saya juga bingung masalahnya peserta didik kalau pada hari biasa 
atau pelajaran biasa mereka males masuk, dikelas juga cuma dengerin aja mas. 
Apalagi pelajaran yang saya ampu itu bahasa inggris mas, mereka sudah capek 
bekerja, harus belajar lagi apalagi bahasa asing, jadi minat belajar mereka masih 
sangat kurang untuk mata pelajaran bahasa inggris mas. Selain itu juga daya serap 
yang dimiliki peserta didik sangat kurang mas. Tapi kalau diumumkan mau ada 
ulangan yang berangkat bisa 3 kali lipat dari hari biasanya mas. 
f. Apa upaya yang dilakukan agar peserta didik aktif dan kreatif dalam proses 
pembelajaran? 
Sebenarnya saya memiliki niatan untuk memberikan metode pembelajaran yang 
baru mas, tapi melihat dari minat belajar peserta didik sangat rendah, jadi sangat 
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sulit untuk membuat peserta didik aktif apalagi kreatif. Wong belajar ki ra iso 
dipeksakne to mas, yaudah saya tidak bisa memaksakan peserta didik mas, mereka 
hadir saja saya sudah bersyukur mas. 
g. Bagaimana pendapat pamong belajar mengenai faktor yang mendukung dalam 
proses pembelajaran kreatif? 
Waduh kalau kreatif itu sulit mas, pertama karena minat belajar peserta didik yang 
kurang ya nggak ada dana nya mas. Ya mungkin untuk menarik peserta ya dengan 
memberikan mereka latihan harian aja mas. 
h. Media pembelajaran apa yang dipilih oleh pamong belajar dalam melaksanakan 
pembelajaran kreatif? 
Untuk pembelajaran kreatif dari pamong belajar sendiri itu belum terlaksana ya 
mas. Sama seoerti yang saya katakana tadi mas, kalau dari peserta didik sendiri 
sangat sulit menerima pelajaran mas. Untuk media yang saya gunakan itu modul, 
tape recorder, speaker, CD, laptop dan flashdisk mas. 
i. Apa langkah yang dilakukan pamong belajar dalam melakukan pembelajaran 
kreatif? 
Langkah-langkah nya ya menyiapkan RPP mas, kemudian menyiapkan materi dan 
sumber belajar, kemudian menyiapkan media serta alat untuk evaluasi yang 
biasanya menggunakan latihan atau test sesuai ketercapaian materinya mas. 





Tahapan proses pembelajaran yang pertama ya menyapa peserta didik mas. 
Kemudian mengulang kembali pelajaran yang sudah diajarkan, tapi nggak 
keseluruhan mas, Cuma untuk pemanasan saja, mengasah daya ingat peserta didik 
mas. Tahap selanjutnya ya memberikan semangat dan pujian kepada pserta didik, 
kan nek wong dipuji-puji ki dadi seneng mas dengan begitu kan semangat 
belajarnya nambah mas. 
k. Bagaimana interaksi antara pamong belajar dan peserta didik? 
Kalau pamong belajar kan interaksinya berbeda mas, kalau saya sendiri 
berinteraksi dengan peserta didik dengan cukup baik mas. 
l. Apa hambatan yang sering muncul dalam proses pembelajaran? 
Kalau hambatan nya ya kehadiran peserta didik nya mas, yang tadi sudah saya 
jelaskan kalau yang hadir tiap minggunya berbeda orangnya mas, bisa dikatakan 
hadir semua kalau ada info mau ada test atau ulangan harian mas. Mereka belajar 
disini juga kan gratis mas, jadi sedikit nyepelein mas. Hambatan lainnya ya daya 
serap peserta didik dalam menerima materi pembelajaran mas. Kemudian 
hambatan lainnya itu sulitnya menyamakan persepsi peserta didik mas, wong beda 
umur beda latar belakang mas, jadi kalau mau belajar itu sedikit sulit menyamakan 
persepsinya mas. Kalau hambatan dari diri sendiri nggak ada mas, semuanya 
always oke, hehehe. Dari SKB sendiri nggak ada hambatan mas, semuanya 
mendukung. 
m. Bagaimana dampak pembelajaran kreatif bagi peserta didik di SKB Bantul? 
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Kalau berjalan dengan baik ya dampaknya pasti baik mas. Seperti yang sudah tak 
bilang tadi mas, kalau pamong belajar sendiri belum bisa memberikan 
pembelajaran yang kreatif mas. Tapi kalau dampak dari pembelajaran biasa nya ya 
bagus mas, peserta didik bisa menerima manfaat dari pembelajaran mas, seperti 
kalau untuk diri sendiri pasti ilmunya bertamabah to mas. Kalau untuk sosial ya 
hasil dari pembelajaran di SKB kan mereka mendapatkan ijazah setara dengan 
SMA mas, mereka jadi bisa kuliah kalau yang mau lanjut kuliah mas. Kalau untuk 






C. Catatan Wawancara 3 
1. Profil informan 
a. Nama   : DU 
b. Usia   : 48 tahun 
c. Alamat   : Bantul 
d. Jabatan   : Pamong Belajar SKB Kabupaten Bantul 
e. Pendidikan terakhir : S1 
2. Pertanyaan 
a. Bagaimana peran pamong belajar dalam mengidentifikasi kebutuhan belajar pada 
peserta didik paket C di SKB Bantul? 
Waktu pendaftaran peserta kan kami melihat latarbelakangnya mas, dari 
pendidikan, pekerjaan, dan usia. Dari situ kami mengidentifikasi kebutuhan belajar 
peserta didik mas. 
b. Bagaimana peran pamong dalam menyusun RPP? 
RPP yang digunakan mengacu pada kurikulum setara dengan SMA, untuk paket C 
disini lebih ke bidang vokasi atau keterampilan mas, seperti menjahit dan 
komputer. 
c. Bagaimana peran pamong dalam melaksanakan proses pembelajaran? 
Pamong memberikan pengarahan materi kemudian diberikan tugas untuk belajar 




d. Bagaimana evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh pamong belajar? 
Evaluasi pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan RPP mas. Kami melakukan 
evaluasi setelah 2 atau 3 kali pertemuan, tergantung pada peserta didik mas. 
e. Apa upaya yang dilakukan pamong belajar agar peserta didik tertarik mengikuti 
pembelajaran? 
Untuk peserta didik usia sekolah, saya beri mereka motivasi guna mempersiapkan 
diri untuk kuliah. 
f. Apa upaya yang dilakukan agar peserta didik aktif dan kreatif dalam proses 
pembelajaran? 
Susah ya mas, peserta didik aktif dalam kehadiran saja ketika diadakan test harian 
atau ujian nasional mas. Kreatif dalam pembelajaran ya kalo vokasi kan bisa 
mengembangkan keterampilannya masing-masing to mas, kalo pembelajaran biasa 
seperti mata pelajaran bahasa Indonesia misalnya, ya mereka cuma duduk diam 
dan mendengarkan mas. 
g. Bagaimana pendapat pamong belajar mengenai faktor yang mendukung dalam 
proses pembelajaran kreatif? 
Ya kalau ada yang mendukung pembelajaran kreatif ya seneng mas, tapi 
sayangnya belum bisa melaksanakan pembelajaran yang kreatif mas. Perbedaan 
latarbelakag peserta didik. Ini bukan pendidikan formal mas, kalau diformalkan 




dengan kebutuhan peserta didik. Pamong harus mencapai tujuan dengan kuantitas 
dan kualitas mas. 
h. Media pembelajaran apa yang dipilih oleh pamong belajar dalam melaksanakan 
pembelajaran kreatif? 
Media nya ya modul. Tapi pada umumnya tidak menggunakan media yang 
bagaimana-bagaimana mas, tapi menggunakan konteks sosial yang ada di 
masyarakat. Bagaimana mempermudah peserta didik mendapatkan pelajaran. 
Idenya dalam pembelajaran menggunakan konteks sosial dilengkapi dengan media 
pembelajaran. Tapi mas, dalam pengadaan media pembelajaran di SKB kurang 
nya pendanaan sehingga media pembelajaran yang digunakan juga terbatas dan 
kurang optimal mas. 
i. Apa langkah yang dilakukan pamong belajar dalam melakukan pembelajaran 
kreatif? 
Yang dilakukan pamong belajar ya mecari ide atau gagasn yang baru untuk 
menambah merubah atau menadapatkan hasil yang baru mas. Tapi berbeda dari 
kenyataannya mas, yang mana peserta didik juga sulit untuk diajak kreatif mas, 
wong ditanya soal pelajaran saja tidak ada yang jawab mas. 
j. Bagaimana tahapan-tahapan yang dilakukan pamong belajar dalam proses 
pembelajaran? 
Membuat RPP sesuai dengan kurikulum dan kebutuhan peserta didik. 
Melaksanakan pembelajaran dan melakukan evaluasi mas. 
138 
 
k. Bagaimana interaksi antara pamong belajar dan peserta didik? 
Interaksinya baik. 
l. Apa hambatan yang sering muncul dalam proses pembelajaran? 
Hambatan yang sering terjadi ya minat peserta didik buat belajar itu sangat kurang 
mas, mereka semangat ada niat itu pas ujian nasional mas. Hamabtan lainnya yaitu 
kurang nya dana dan pembiayaan, dari pamong sendiri juga kurang kreatif mas 
kurang menggunakan media pembelajaran yang menarik perhatian peserta didik. 
Selain itu perbedaan latarbelakang peserta didik juga mejadi salah satu hambatan 
mas. 
m. Bagaimana dampak pembelajaran kreatif bagi peserta didik di SKB Bantul? 
Untuk peserta didik ya dampaknya mereka yang bisa merasakan mas, kalau untuk 
pamong sendiri ya pembelajaran kreatif itu dapat memberikan manfaat sebagai 






D. Catatan Wawancara 4 
1. Profil Informan: 
a. Nama    : Sdr. MS 
b. Usia    : 24 Tahun 
c. Alamat    : Cengkehan, Imogiri, Bantul 
d. Pendidikan Terakhir  : Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
2. Pertanyaan: 
a. Berapa kali dalam satu minggu anda mengikuti pembelajaran pada program paket 
C di SKB Bantul? 
Saya kalau berangkat itu kadang-kadang mas. Biasanya ya seminggu sekali mas. 
Jarak dari rumah kan jauh mas, terus sekarang juga kalau sore sreing hujan mas, 
jadi berangkat itu males mas. Hehehe.. 
b. Apa kesibukan anda selain mengikuti pembelajaran program paket C di SKB 
Bantul? 
Saya bekerja mas di karton box. Kerja dari pagi sampai sore mas. 
c. Apakah pamong belajar dalam memberikan materi pembelajaran dapat mudah 
dimengerti? 
Kadang saya paham kadang saya tidak paham mas. 
d. Apakah pamong belajar melakukan atau memberikan sebuah metode atau 
pembelajaran yang menyenangkan? 
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Ya biasa aja mas, nggak ada pelajaran yang senang di kelas. Saya berangkat, 
duduk dengerin materi terus pulang mas. 
e. Apakah pamong belajar memberikan soal latihan setelah materi pembelajaran 
selesai? 
Ya kadang dikasih soal kadang dikasih PR mas. Ya rata-rata saya bisa jawab soal-
soalnya mas. Hehehe.. 
f. Selain modul pelajaran, apakah pamong belajar menggunakan bahan ajar atau 
buku yang lain untuk memberikan materi di kelas? 
Ya buku modul aja mas, mungkin karena keterbatasan dari gurunya ya mas. Kami 
sebagai murid pakai modul aja sudah bersyukur mas. 
g. Apakah ada hambatan yang anda rasakan dalam mengikuti pembelajaran pada 
program paket C di SKB Bantul? Jika iya, hambatan apa yang sering muncul? 
Ada mas. Saya sudah cerita tadi kalau jarak dari rumah ke SKB itu jauh ya mas, 
terus saya juga kerja dari jam 08.00 pagi sampai jam 17.30 sore mas. Padahal 
pelajaran mulai jam 17.30 kan mas. Nah saya kadang sudah capek mau berangkat 
mas. Kadang saya berangkat yang jam kedua saja mas kalau yang jam 17.30 nggak 
nyandak waktune to mas. 
h. Apakah anda merasakan dampak setelah mengikuti pembelajaran pada program 
paket C di SKB Bantul? Jika iya, seperti apa dampak yang anda rasakan? 
Kalau di kelas kan saya mudeng (mengerti) mas pelajaran yang dikasih tapi 




mung kui tok mas. Dampaknya saya bisa dapat ijazah seperti anak SMA mas. 
Hehehe.. 
i. Apakah anda merasakan manfaat dari mengikuti pembelajaran program paket C di 
SKB Bantul? 




E. Catatan Wawancara 5 
1. Profil Informan: 
a. Nama    : Sdr. RF 
b. Usia    : 21 Tahun 
c. Alamat    : Cengkehan, Imogiri, Bantul 
d. Pendidikan Terakhir  : Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
2. Pertanyaan: 
a. Berapa kali dalam satu minggu anda mengikuti pembelajaran pada program paket 
C di SKB Bantul? 
Aku berangkatnya dua kali seminggu mas. Kadang kalau lagi rajin ya aku 
berangkate 3 kali seminggu mas, nggak pernah full mas. 
b. Apa kesibukan anda selain mengikuti pembelajaran program paket C di SKB 
Bantul? 
Aku kerja mas dari pagi sampe sore jadi buruh bangunan. 
c. Apakah pamong belajar dalam memberikan materi pembelajaran dapat mudah 
dimengerti? 
Iya mengerti mas, sedikit-sedikit. 
d. Apakah pamong belajar melakukan atau memberikan sebuah metode atau 
pembelajaran yang menyenangkan? 
Ya kadang menyenangkan mas, kalau gurunya lagi ngelawak ya lucu mas, jadi 





e. Apakah pamong belajar memberikan soal latihan setelah materi pembelajaran 
selesai? 
Kadang-kadang ngasih soal kadang enggak mas. Biasanya ada ulangan kayak 
disekolah kae mas. 
f. Selain modul pelajaran, apakah pamong belajar menggunakan bahan ajar atau 
buku yang lain untuk memberikan materi di kelas? 
Iya pakai modul aja mas. 
g. Apakah ada hambatan yang anda rasakan dalam mengikuti pembelajaran pada 
program paket C di SKB Bantul? Jika iya, hambatan apa yang sering muncul? 
Hambatannya Cuma waktu aja mas dari aku. Kerja kan capek ya mas, pulang kerja 
harus belajar lagi mikir yo tambah capek mas. 
h. Apakah anda merasakan dampak setelah mengikuti pembelajaran pada program 
paket C di SKB Bantul? Jika iya, seperti apa dampak yang anda rasakan? 
Dampaknya menambah pengetahuanku mas. 
i. Apakah anda merasakan manfaat dari mengikuti pembelajaran program paket C di 
SKB Bantul? 
Aku bisa jadi lebih baik dari sebelumnya mas. Kemarin-kemarin sebelum ikut 





LAMPIRAN 7. ANALISIS DATA 
ANALISIS DATA 
Reduksi, Display, Dan Kesimpulan Hasil Wawancara 
Peran Pamong dalam Menyelenggarakan Pembelajaran Kreatif Program Paket C di Sanggar Kegiatan Belajar 
(Skb) Bantul 
No. Komponen Pertanyaan Reduksi Kesimpulan 




pamong belajar dalam 
mengidentifikasi 
kebutuhan belajar pada 
peserta didik paket C di 
SKB Bantul? 
SW : Saya sebagai pamong belajar 
berperan langsung dalam 
melakukan identifikasi belajar 
peserta didik yang akan mengikuti 
pembelajaran paket C di SKB. 
Identifikasi kebutuhannya itu 
berupa melihat karakter pada 
peserta didik sendiri mas. Sehingga 
Sebelum melakukan kegiatan belajar 
mengajar, pamong belajar melakukan 
identifikasi kebutuhan belajar kepada 
peserta didik guna mempermudah 
dan memperlancar proses 
pembelajaran. Pamong belajar 
melakukan identifikasi pada saat 




saya bisa merancang rencana 
pembelajaran. 
 
BB : Sangat vital ya mas, artinya 
itu begini tanpa ada identifikasi dari 
pamong belajar tidak akan terserap 
atau mengenai sasaran yang tepat. 
 
DU : Waktu pendaftaran peserta 
kan kami melihat latarbelakangnya 
mas, dari pendidikan, pekerjaan, 
dan usia. Dari situ kami 
mengidentifikasi kebutuhan belajar 
peserta didik mas. 
dengan melihat latarbelakang 
pendidikan, pekerjaan, dan usia dari 
masing-masing peserta didik yang 
kemudian digabungkan untuk 








SW : Membuat silabus sesuai 
dengan keadaan peserta didik mas. 
Kurikulum yang tak pakai itu 
kurikulum setara SMA mas, misale 
peserta didik yang kelas X ya tak 
beri materi seperti SMA kelas X 
tapi tetap menggunakan acuan 
kurikulum kesetaraan. Mata 
pelajaran yang saya berikan itu 7 
mata pelajaran UNBK yang artinya 
7 mata pelajaran yang diujikan 
nasional. Pembelajaran yang efektif 
dilakukan di SKB Bantul itu 
pembelajaran langsung atau tatap 
Penyusunan RPP pada program paket 
C di SKB Bantul berdasarkan dengan 
kurikulum kesetaraan yang setara 
dengan sekolah menengah atas 
(SMA) dengan menggunakan 





muka. Peserta didik diberi modul 
pembelajaran dan buku pegangan 
lain yang menunjang pembelajaran 
dan terarah sesuai standar isi 
kurikulum mas. 
 
BB : Setiap pamong mengelola 
banyak program sehingga tidak 
memiliki waktu khusus untuk 
menangani administrasi paket C 
mas. Sehingga pamong belajar 
membuat RPP sesuai dengan 
kurikulum yang ada. Kami 
menggunakan kurikulum yang 
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setara dengan SMA mas. 
DU : RPP yang digunakan mengacu 
pada kurikulum setara dengan 
SMA, untuk paket C disini lebih ke 
bidang vokasi atau keterampilan 
mas, seperti menjahit dan 
komputer. 





SW : Dalam proses pembelajaran 
pamong berperan sebagai pendidik 
di ruang kelas dan sebagai 
motivator untuk memberikan 
semangat kepada peserta didik mas. 
Sampean ya tahu mas, kalau peserta 
didik di sini berlatar belakang yang 
Proses pembelajaran pada program 
paket C, pamong belajar tidak hanya 
memberikan materi pelajaran saja 
tetapi juga memberikan dorongan dan 
motivasi kepada peserta didik untuk 





beda-beda, ada yang sudah kerja, 
ada yang bapak-bapak sudah sepuh, 
anak yang anak-anak putus sekolah 
jadi ya sebagai pamong saya juga 
memberi motivasi kepada mereka, 
agar mereka tetap mau belajar ya 
walaupun berangkatnya bisa 
dibilang senin kemis mas, kadang 
masuk kadang enggak. 
 
DU : Pamong memberikan 
pengarahan materi kemudian 
diberikan tugas untuk belajar 
mandiri mas. Seperti diberikan soal 
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lalu mengerjakan soal. 
  Bagaimana evaluasi 
pembelajaran yang 
dilakukan oleh pamong 
belajar? 
 
DU : Evaluasi pembelajaran yang 
dilakukan sesuai dengan RPP mas. 
Kami melakukan evaluasi setelah 2 
atau 3 kali pertemuan, tergantung 
pada peserta didik mas. 
 
BB : Evaluasi yang dilakukan di 
SKB dinamakan evaluasi hasil 
belajar mas, utnuk pelaksanaannya 
sendiri tidak serutin pada 
pendidikan formal. Kalau di 
pendidikan formal kan mereka 
sudah ada jadwal sendiri, 
Evaluasi hasil belajar (EHB) pada 
program paket C di SKB Bantul 
dengan metode ujian tertulis. EHB 
dilakukan setelah 3 kali pertemuan. 
Dengan hasil yang diperoleh peserta 
didik kurang dari nilai minimum 




sebenarnya di SKB juga sama 
halnya dengan di pendidikan formal 
yang memiliki jadwal, namun 
dikarenakan peserta didik yang 
hadir tidak mesti mas, dari jumlah 
peserta didik 30 orang yang hadir 
hanya  5 orang dan setiap 
minggunya pasti berbeda orangnya 
mas. Evaluasi yang kami gunakan 
biasanya test mengerjakan soal 
pilihan ganda dan juga 
mengerjakan soal uraian mas. 
 
SW : Evaluasi hasil belajar (EHB) 
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yang dilakukan tiap pamong belajar 
berbeda mas, tetapi untuk satu kali 
pertemuan menghabiskan waktu 80 
menit mas. Kalau untuk pelajaran 
yang saya ampu, saya melakukan 
evaluasi setelah pertemuan ketiga 
mas. Model evaluasi yang saya 
lakukan yaitu memberikan 
pertanyaan melalui pilihan ganda 
dan essay mas. Dalam EHB nilai 
yang didapat peserta didik juga 
kurang dari standar minimum. 
Kenapa bisa seperti itu karena 




yang tidak hadir makanya 
ketinggalan pelajaran to mas. 
  Apa upaya yang 
dilakukan pamong 
belajar agar peserta 
didik tertarik mengikuti 
pembelajaran? 
SW : Pertama-tama dalam proses 
pembelajaran, saya memberikan 
kebebasan kepada peserta didik 
mas, seperti kebebasan dalam 
berpakaian mas. Saya tidak 
menuntut peserta didik harus 
memakai kemeja, tapi peserta didik 
boleh memakai kaos dan memakai 
sandal. selain itu juga saya 
memberikan kebebasan kepada 
warga belajar untuk berperilaku, 
misalnya saya tidak melarang 
Pamong belajar berperan langsung 
agar peserta didik tertarik mengikuti 
pembelajaran. pamong belajar juga 
memberikan kebebasan dan motivasi 
kepada peserta didik agar tertarik 
mengikuti pembelajaran di kelas, 
namun ada peserta didik yang masih 
kurang tertarik untuk mengikuti 
pembelajaran karena berbagai alasan, 
seperti lelah bekerja kemudian harus 
belajar, mengakibatkan peserta didik 
menjadi kurang tertarik dalam proses 
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mereka merokok di area SKB. Saya 
melakukan hal tersebut agar peserta 
didik tidak merasa tertekan dan mau 
masuk mengikuti pembelajaran. 
Kedua saya menanamkan motivasi 
kepada peserta didik mas, 
contohnya saya bercerita kepada 
mereka tetang pengalaman pribadi 
saya kalau saya sudah tua begini 
masih perlu mempelajari banyak 
hal, karena kalau ditanya anak soal 
pelajaran dan saya nggak tau itu 
malu rasanya, bener to mas, 





membuka pikiran mereka dengan 
tujuan hidup yang dilandasi dengan 
keterampilan. Jaman saiki to mas 
nek ora ndue keterampilan yo ra 
digolek karo wong, bener to mas.. 
 
BB : Apa ya mas, saya juga 
bingung masalahnya peserta didik 
kalau pada hari biasa atau 
pelajaran biasa mereka males 
masuk, dikelas juga cuma dengerin 
aja mas. Apalagi pelajaran yang 
saya ampu itu bahasa inggris mas, 
mereka sudah capek bekerja, harus 
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belajar lagi apalagi bahasa asing, 
jadi minat belajar mereka masih 
sangat kurang untuk mata 
pelajaran bahasa inggris mas. 
Selain itu juga daya serap yang 
dimiliki peserta didik sangat 
kurang mas. Tapi kalau 
diumumkan mau ada ulangan yang 
berangkat bisa 3 kali lipat dari hari 
biasanya mas. 
 
DU : Untuk peserta didik usia 
sekolah, saya beri mereka motivasi 





  Apa upaya yang 
dilakukan agar peserta 
didik aktif dan kreatif 
dalam proses 
pembelajaran? 
DU : Susah ya mas, peserta didik 
aktif dalam kehadiran saja ketika 
diadakan test harian atau ujian 
nasional mas. Kreatif dalam 
pembelajaran ya kalo vokasi kan 
bisa mengembangkan 
keterampilannya masing-masing to 
mas, kalo pembelajaran biasa 
seperti mata pelajaran bahasa 
Indonesia misalnya, ya mereka 
cuma duduk diam dan 
mendengarkan mas. 
 
pamong belajar di SKB Bantul 
kurang memiliki kreatifitas. Hal 
tersebut disebabkan karena berebagai 
faktor, yaitu minat belajar dari 
peserta didik yang kurang, kemudian 
faktor kurangnya biaya untuk 
membuat media atau alat peraga 
edukatif yang memiliki nilai kreatif. 
Selain itu juga kurangnya pelatihan 
untuk pamong belajar membuat alat 
peraga edukatif menjadikan pamong 




BB : Sebenarnya saya memiliki 
niatan untuk memberikan metode 
pembelajaran yang baru mas, tapi 
melihat dari minat belajar peserta 
didik sangat rendah, jadi sangat 
sulit untuk membuat peserta didik 
aktif apalagi kreatif. Wong belajar 
ki ra iso dipeksakne to mas, yaudah 
saya tidak bisa memaksakan peserta 
didik mas, mereka hadir saja saya 
sudah bersyukur mas. 
 
SW : Sebelum memulai 




pemikiran peserta didik dengan 
meminta pendapat tentang kondisi 
ekonomi di Indonesia yang 
membuat resah masyarakat. Hal ini 
biasa disebut dengan 
brainstorming, iya to mas dikuliah 
pasti ada brainstorming sebelum 
kuliah dimulai, dengan begitu kan 
peserta didik jadi lebih siap 
menerima pelajaran mas. Kalau 
untuk keaktifan peserta didik di 
kelas masih kurang mas, nanti bisa 
dilihat sendiri ketika mas e ikut 
masuk diruang kelas pembelajaran. 
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Mereka yang aktif cuma satu atau 
dua orang mas, wong yang masuk 
aja paling 5 orang mas. Kalau 
kreatifitas dari peserta didik juga 
kurang mas, karena kita cuma pakai 
media pembelajaran yang ada saja. 
Karena faktor kurangnya biaya 
untuk membuat media yang lain, 
kan mereka belajar disini tidak 
dikenakan biaya sama sekali mas. 
  Bagaimana pendapat 
pamong belajar 
mengenai faktor yang 
mendukung dalam 
BB : Waduh kalau kreatif itu sulit 
mas, pertama karena minat belajar 
peserta didik yang kurang ya 
nggak ada dana nya mas. Ya 
pamong belajar di SKB Bantul 
kurang memiliki kreatifitas. Hal 
tersebut disebabkan karena berebagai 







mungkin untuk menarik peserta ya 
dengan memberikan mereka 
latihan harian aja mas. 
DU : Ya kalau ada yang 
mendukung pembelajaran kreatif 
ya seneng mas, tapi sayangnya 
belum bisa melaksanakan 
pembelajaran yang kreatif mas. 
Perbedaan latarbelakag peserta 
didik. Ini bukan pendidikan formal 
mas, kalau diformalkan tidak bisa, 
penguasaan kelas kurang kondusif. 
Sehingga pamong menyesuaikan 
dengan kebutuhan peserta didik. 
peserta didik yang kurang, kemudian 
faktor kurangnya biaya untuk 
membuat media atau alat peraga 
edukatif yang memiliki nilai kreatif. 
Selain itu juga kurangnya pelatihan 
untuk pamong belajar membuat alat 
peraga edukatif menjadikan pamong 




Pamong harus mencapai tujuan 
dengan kuantitas dan kualitas mas. 
2. Metode pembelajaran 
kreatif paket C di SKB 
Bantul. 
Media pembelajaran 
apa yang dipilih oleh 




DU : Media nya ya modul. Tapi 
pada umumnya tidak menggunakan 
media yang bagaimana-bagaimana 
mas, tapi menggunakan konteks 
sosial yang ada di masyarakat. 
Bagaimana mempermudah peserta 
didik mendapatkan pelajaran. 
Idenya dalam pembelajaran 
menggunakan konteks sosial 
dilengkapi dengan media 
pembelajaran. Tapi mas, dalam 
pengadaan media pembelajaran di 
media pembelajaran yang digunakan 
dalam melakukan proses 
pembelajaran kreatif pada program 
paket C di SKB Bantul yaitu 
menggunakan modul pembelajaran. 
Selain itu ditambah dengan melihat 
konteks sosial yang ada pada 





SKB kurang nya pendanaan 
sehingga media pembelajaran yang 
digunakan juga terbatas dan kurang 
optimal mas. 
 
BB : Untuk pembelajaran kreatif 
dari pamong belajar sendiri itu 
belum terlaksana ya mas. Sama 
seperti yang saya katakana tadi 
mas, kalau dari peserta didik sendiri 
sangat sulit menerima pelajaran 
mas. Untuk media yang saya 
gunakan itu modul, tape recorder, 





SW : Bisa dikatakan media yang 
digunakan itu 0 (nol) mas. Bisa 
dikatakan bahwa saya ini bukan 
orang yang kreatif mas. Selain 
modul dan buku penunjang saya 
tidak menggunakan media lain mas. 
Ada dulu kelas X saya 
menggunakan alat peraga globe 
mas. Ya bisa dibilang ada faktor 
penghambat mas untuk media 










SW : Dalam keterbatasan yang 
kami miliki sebagai pamong 
belajar, saya sendiri kalau pas 
pembelajaran juga sangat monoton 
mas, tapi kadang saya sebagai 
pamong belajar mencari dan 
menyediakan bahan sesuai materi, 
seperti menggali informasi sehari-
hari mengambil contoh di 
masyarakat. Kemudian diselaraskan 
dengan materi pembelajaran dan 
diterangkan di kelas, seperti itu 
mas. 
 
Dapat disimpulkan bahwa dalam 
proses pembelajaran terdapat 
beberapa langkah, yaitu membuat 
RPP, menyiapkan materi 
pembelajaran melalui modul dan 
materi pembelajaran yang lainnya, 
kemudian memilih media 
pembelajaran dan melakukan 
evaluasi pembelajaran. langkah-
langkah tersebut dilengkapi dengan 
materi pembelajaran yang diolah dan 





BB  : Langkah-langkah nya ya 
menyiapkan RPP mas, kemudian 
menyiapkan materi dan sumber 
belajar, kemudian menyiapkan 
media serta alat untuk evaluasi 
yang biasanya menggunakan 
latihan atau test sesuai ketercapaian 
materinya mas. 
 
DU : Yang dilakukan pamong 
belajar ya mecari ide atau gagasan 
yang baru untuk menambah 
merubah atau menadapatkan hasil 




kenyataannya mas, yang mana 
peserta didik juga sulit untuk diajak 
kreatif mas, wong ditanya soal 
pelajaran saja tidak ada yang jawab 
mas. 
  Bagaimana tahapan-
tahapan yang dilakukan 
pamong belajar dalam 
proses pembelajaran? 
DU : Membuat RPP sesuai dengan 
kurikulum dan kebutuhan peserta 
didik. Melaksanakan pembelajaran 
dan melakukan evaluasi mas. 
 
BB : Tahapan proses pembelajaran 
yang pertama ya menyapa peserta 
didik mas. Kemudian mengulang 
kembali pelajaran yang sudah 
Tahapan pembelajaran yang perama 
yaitu membuat RPP kemudian 
memberikan pujian dan motivasi 
kepada peserta didik dan melakukan 




diajarkan, tapi nggak keseluruhan 
mas, Cuma untuk pemanasan saja, 
mengasah daya ingat peserta didik 
mas. Tahap selanjutnya ya 
memberikan semangat dan pujian 
kepada pserta didik, kan nek wong 
dipuji-puji ki dadi seneng mas 
dengan begitu kan semangat 
belajarnya nambah mas. 
 
SW : Dalam melakukan 
pembelajaran, langkah yang 
pertama yaitu perencanaan dengan 




peserta didik mas. Kemudian 
pelaksanaan dan evaluasi mas. 
Untuk evaluasi ada dua, evaluasi 
dalam pembelajaran dan evaluasi 
dalam penyelenggaraan. Jadi 
komponen seluruh SKB melakukan 
evaluasi. Seperti contoh kenapa 
pamong belajar jarang memberikan 
pelajaran itu nanti dievaluasi mas. 
Tapi untuk pelaksanaan seperti 
yang sudah saya katakana mas, 
bahwa saya sendiri itu kurang 
kreatif, ditambah lagi dengan 
peserta didik yang istilahnya datang 
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ke SKB kalau mau ujian saja, jadi 
ya sama-sama kurang kreatif mas 
untuk pelaksanaannya saja saya 
Cuma pakai modul dan buku mas, 
ya sangat monoton mas. Saya rasa 
pamong yang lain juga seperti itu 
mas, coba besok ketika wawanccara 
dengan pamong yang lain 
bagaimana apakah sama dengan 
saya yang kurang kreatif ini, 
hehehehe. 
  Bagaimana interaksi 
antara pamong belajar 
dan peserta didik? 
SW : Sangat familiar ya mas, 
menjaga keharmonisan, bagi saya 
sendiri tidak ada jarak dengan 
Interaksi yang terjasi antara peserta 





peserta didik, kadang kalau saya 
ada rejeki juga saya mengajak 
mereka untuk makan bareng, ya 
intinya saya nggak ada batasan 
sama mereka mas, saya 
memberikan keleluasaan sama 
mereka, tapi tetap menanamkan 
nilai-nilai yang baik mas, kalau di 
kelas juga tahu tempat antara guru 
dan murid. 
 
DU : Interaksinya baik. 
3. Hambatan dalam 
menyelenggarakan 
Apa hambatan yang 
sering muncul dalam 
DU : Hambatan yang sering terjadi 
ya minat peserta didik buat belajar 
Terdapat banyak hambatan yang 





paket C di SKB 
Bantul. 
proses pembelajaran? itu sangat kurang mas, mereka 
semangat ada niat itu pas ujian 
nasional mas. Hambatan lainnya 
yaitu kurang nya dana dan 
pembiayaan, dari pamong sendiri 
juga kurang kreatif mas kurang 
menggunakan media pembelajaran 
yang menarik perhatian peserta 
didik. Selain itu perbedaan 
latarbelakang peserta didik juga 
mejadi salah satu hambatan mas. 
 
BB : Kalau hambatan nya ya 
kehadiran peserta didik nya mas, 
pembelajaran kreatif pada program 
paket C di SKB Bantul yaitu 
kehadiran peserta didik, kurangnya 
daya serap peserta didik dalam 
menerima pelajaran, kurangnya biaya 
untuk membuat media pembelajaran 
yang kreatif. Namun dari SKB sendiri 




yang tadi sudah saya jelaskan kalau 
yang hadir tiap minggunya berbeda 
orangnya mas, bisa dikatakan hadir 
semua kalau ada info mau ada test 
atau ulangan harian mas. Mereka 
belajar disini juga kan gratis mas, 
jadi sedikit nyepelein mas. 
Hambatan lainnya ya daya serap 
peserta didik dalam menerima 
materi pembelajaran mas. 
Kemudian hambatan lainnya itu 
sulitnya menyamakan persepsi 
peserta didik mas, wong beda umur 
beda latar belakang mas, jadi kalau 
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mau belajar itu sedikit sulit 
menyamakan persepsinya mas. 
Kalau hambatan dari diri sendiri 
nggak ada mas, semuanya always 
oke, hehehe. Dari SKB sendiri 
nggak ada hambatan mas, 
semuanya mendukung. 
 
SW : Seperti yang tadi sudah saya 
katakan tadi mas, hambatannya 
yaitu biaya mas kemudian 
mempengaruhi dalam menjalankan 
metode. Kemudian hambatan 




peserta didik yang beda-beda ada 
yang bekerja juga to mas, makanya 
dalam satu pertemuan itu nggak 
bisa optimal waktunya mas, kita 
masuk jam 16.30 tapi peserta didik 
baru pada datang jam 17.00 nanti 
masih nunggu yang lain masuk dulu 
sampai jam 17.10 nanti kepotong 
sama magrib, yowis to mas kurang 
maksimal juga mas. Kalau dari 
SKB tidak ada hambatan sama 
sekali mas, malah SKB 
memfasilitasi tempat belajar mas 




MS : Ada mas. Saya sudah cerita 
tadi kalau jarak dari rumah ke SKB 
itu jauh ya mas, terus saya juga 
kerja dari jam 08.00 pagi sampai 
jam 17.30 sore mas. Padahal 
pelajaran mulai jam 17.30 kan mas. 
Nah saya kadang sudah capek mau 
berangkat mas. Kadang saya 
berangkat yang jam kedua saja mas 
kalau yang jam 17.30 nggak 
nyandak waktune to mas. 
 




mas dari aku. Kerja kan capek ya 
mas, pulang kerja harus belajar lagi 
mikir yo tambah capek mas. 
4. Dampak pembelajaran 
kreatif bagi peserta 
didik di SKB Bantul. 
Bagaimana dampak 
pembelajaran kreatif 
bagi peserta didik di 
SKB Bantul? 
DU : Untuk peserta didik ya 
dampaknya mereka yang bisa 
merasakan mas, kalau untuk 
pamong sendiri ya pembelajaran 
kreatif itu dapat memberikan 
manfaat sebagai metode belajar dan 
berbagai sumber, bahan, dan sarana 
yang digunakan dalam 
pembelajaran. 
 
BB : Kalau berjalan dengan baik ya 
Dampak yang dirasakan pada 
pembelajaran kreatif di SKB Bantul 
yaitu pesera didik jadi memiliki 
kesiapan untuk melanjutkan ke 
jenjang kuliah. Peserta didik juga 
mampu menerima pembelajaran dan 
mengaplikasikan ilmu yang didapat 
dalam kehidupan sehari-hari. 
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dampaknya pasti baik mas. Seperti 
yang sudah tak bilang tadi mas, 
kalau pamong belajar sendiri belum 
bisa memberikan pembelajaran 
yang kreatif mas. Tapi kalau 
dampak dari pembelajaran biasa 
nya ya bagus mas, peserta didik 
bisa menerima manfaat dari 
pembelajaran mas, seperti kalau 
untuk diri sendiri pasti ilmunya 
bertambah to mas. Kalau untuk 
sosial ya hasil dari pembelajaran di 
SKB kan mereka mendapatkan 




mereka jadi bisa kuliah kalau yang 
mau lanjut kuliah mas. Kalau untuk 
mencari kerja mereka bisa gunakan 
ijazah tersebut untuk mendapatkan 
pekerjaan to mas. 
 
SW : Sebenarnya dampak nya 
bagus ya mas, tapi kan ini 
pembelajaran kreatifnya saja 
belum dapat berjalan, jadi ya 
dampaknya tidak ada. Saya saja 
memberi pembelajarannya masih 
biasa-biasa saja. Selain itu peserta 
didik saja tingkat kehadirannya 
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rendah mas. Jadi mau tidak mau ya 
begini saja mas. 
 
MS : Kalau di kelas kan saya 
mudeng (mengerti) mas pelajaran 
yang dikasih tapi sesudah keluar 
dari kelas saya udah nggak inget 
mas. Biasa to mas seng dipikir ora 
mung kui tok mas. Dampaknya 
saya bisa dapat ijazah seperti anak 
SMA mas. Hehehe.. 
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